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ABSTRAK 

ITS (Institut Teknologi Sepuluh Nopember) sebagai perguruan 

tinggi negeri di Indonesia telah menggunakan data akademik 

sebagai salah satu sumber data dalam pelaporan, indikator 

pencapaian tujuan organisasi dan faktor penentu penilaian 

institusi. Namun dalam pelaksanaannya, data proses cuti dan 

evaluasi masa studi di ITS memiliki kelemahan yakni belum 

adanya pedoman administrasi metadata dan pendefinisian 

yang tidak konsisten. Hal ini dapat menyebabkan kualitas 

pelaporan rendah, penilaian kinerja menjadi tidak valid, 

keputusan status diambil bias dan pemberi kerja tidak 

mengetahui kualitas lulusan ITS dengan tepat. Berdasarkan 

masalah tersebut maka ITS memerlukan pendefinisian dan 

penamaan elemen data dalam bentuk kamus data yang 

digunakan sebagai referensi mengenai deskripsi data sehingga 

akurasi data akademik ITS dapat dipertanggung jawabkan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan dokumen kamus 

data berdasarkan data yang terkait dengan proses cuti dan 

evaluasi masa studi. Pembuatan kamus data diawali dengan 

identifikasi kondisi eksisting memalui studi dokumen dan 
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wawancara, kemudian mengidentifikasi data yang dibutuhkan 

dari kedua proses. Selanjutnya data tersebut dikelompokkan 

dalam suatu entitas dan digambarkan dalam diagram 

hubungan. Terdapat 13 entitas dan 78 elemen data yang 

digunakan dalam kedua proses ini. Kemudian data tersebut 

digunakan dalam proses perancangan metamodel yang terdiri 

dari identifikasi object class, property, qualifier dan 

representation untuk digunakan dalam pembuatan penamaan 

elemen data yang baru, selain itu masing – masing elemen data 

didefinisikan. Nama dan devinisi tersebut kemudian diverifikasi 

dengan ISO/IEC 11179 dan divalidasi oleh BAPKM selaku 

pemilik data.  

Produk akhir dari penelitian ini adalah dokumen kamus data 

untuk elemen data yang terlibat pada proses cuti dan evaluasi 

masa studi di ITS. Bentuk kamus data terdiri dari nama data 

elemen, nama teknis, nama alias, definisi, format, tipe data, 

maksimal panjang karakter, nilai yang diijinkan, panduan 

penggunaan dan hubungan atribut. Rancangan metamodel 

registri beserta kamus data diharapkan menjadi acuam 

informasi utama mengenai data sistem yang dapat 

menghubungkan pengguna, analis dan pengembang. 

Kata kunci: Metamodel registri, kamus data, data akademik, 

ISO/IEC 11179 
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ABSTRACT 

ITS (Institute of Technology Sepuluh Nopember) as a state 

university in Indonesia has been using academic data as one 

source of data in reporting, indicators of achievement of 

organizational goals and determinants of institutional 

valuation. However, in the implementation, the data of the 

process of leave and evaluation of the study period in ITS has 

weaknesses, that there is no metadata administration guidelines 

and inconsistent definition. That can make poor reporting 

quality, invalid performance appraisals, bias in decision status 

and employers do not know the quality of ITS graduates 

properly. Based on these problems, ITS requires the definition 

and naming of elemen datas in the form of data dictionary used 

as a reference to the description of the data so that the accuracy 

of ITS academic data can be justified. 

This study aims to produce a data dictionary document based 

on data related to the process of leave and evaluation of the 

study period. Preparation of data dictionary begins with the 

identification of existing conditions through document studies 

and interviews, then identify the required data from both 

processes. Furthermore, the data is grouped in an entity and 

connected with the entity diagram. There are 13 entities and 78 

data elements used in both of these processes. Then the data is 

used in the process of designing metamodel which consists of 

object class identification, property, qualifier and 
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representation to be used in the naming of new data elements, 

besides each data element is defined. The name and the devision 

are then verified with ISO / IEC 11179 and validated by 

BAPKM as the data owner. 

The final product of this research is a data dictionary document 

for data elements involved in the process of leave and 

evaluation of the study period at ITS. The data dictionary form 

consists of the element data name, technical name, alias name, 

definition, format, data type, maximum character length, 

permitted values, usage guidance and attribute relationships. 

The design of the metamodel registry along with the data 

dictionary is expected to become the primary information about 

system data that can connect users, analysts and developers.  

Keywords: Metamodel registry, Data Dictionary, Academic 

Data, ISO/IEC 11179 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan, diuraikan proses identifikasi masalah 

penelitian yang meliputi latar belakang masalah, perumusan 

masalah, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan tugas 

akhir dan manfaat tugas akhir. Berdasarkan uraian pada bab ini, 

diharapkan gambaran umum permasalahan dan pemecahan 

masalah pada tugas akhir dapat dipahami.  

 Latar Belakang 

Penyelenggaraan kegiatan akademik menjadi proses inti suatu 

instansi pendidikan yang tercantum pada poin tri dharma 

perguruan tinggi yakni pendidikan dan pengajaran  [1]. 

Pendidikan dan pengajaran sendiri memiliki tiga proses utama 

yakni belajar mengajar yang disebut akademik, penjaringan 

calon mahasiswa dan persiapan akademik [2]. Untuk 

mempermudah pengelolaan proses - proses tersebut, banyak 

perguruan tinggi yang menggunakan sistem akademik sebagai 

solusi dalam optimalisasi proses akademik. Sistem informasi ini 

akan mengelola tahap persiapan proses belajar mengajar, data 

dosen, mahasiswa, mata kuliah, dan evaluasi perkuliahan. Hal 

ini berguna untuk menghasilkan informasi berdasarkan data – 

data akademik sebagai sumbernya yang nantinya akan 

digunakan dalam pelaporan.  

Pemanfaatan data akademik sebagai sumber data tidak hanya 

digunakan dalam pelaporan, akan tetapi dapat digunakan 

sebagai ukuran (indikator) keberhasilan dari suatu institusi 

pendidikan maupun faktor penentu penilaian institusi [3]. 

Berdasarkan data Pusat Statistik Pendidikan dan 

Pengembangan Departemen pendidikan Nasional RI, pada 

tahun 2001/2002 sampai 2009/2010 perguruan tinggi 

meluluskan 51,97% dari mahasiswa baru per tahun. Sedangkan 

48,03% sisanya tidak memiliki status yang jelas [4]. 

Ketidakjelasan tersebut bisa jadi karena sumber data yang 

kurang berkualitas atau kesalahan pendefinisian pada statusnya 

sehingga angka yang muncul tidak dapat merepresentasikan 
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mahasiswa aktif maupun lulus. Data akademik yang berkualitas 

memberikan gambaran situasi yang sedang dihadapi institusi, 

sehingga pemimpin dapat mengambil keputusan berdasarkan 

sumber yang tepat. Dalam pengambilan keputusan, pemimpin 

membutuhkan informasi yang sarat makna, berkualitas dan 

berrmanfaat yang dapat dikomunikasikan dalam berbagai 

bentuk dan menghasilkan keputusan tepat. Untuk mendapatkan 

informasi dengan berkualitas, data harus memenuhi empat hal 

yakni accuracy, objectivity, belivability dan reputation [5].  

Akurasi dari data menunjukkan bahwa data tersebut bebas dari 

kesalahan, jelas dan dapat mencerminkan makna yang terdapat 

dalam data tersebut [6]. Sehingga, agar data akademik akurat, 

maka harus ditentukan dengan tepat makna data termasuk 

dalam penamaan entitas maupun definisnya  [7]. Penamaan dan 

pendefinisian data sendiri merupakan hal yang penting bagi 

bisnis maupun sistem. Karena pentingnya hal tersebut, beberapa 

instansi pemerintah seperti departemen pendidikan, kesehatan 

di Amerika dan Australia telah membuat pedoman data dalam 

bentuk kamus data. Kamus data ini yang akan memberikan 

segala informasi terkait suatu elemen data termasuk definisinya. 

Hal ini digunakan pada sekolah di seluruh negara bagian agar 

penamaan data akademik mereka konsisten [8].  

ITS (Institut Teknologi Sepuluh Nopember) sebagai salah satu 

perguruan tinggi negeri di Indonesia diakui kualitas 

pendidikannya di mata pemerintah. Salah satu ukuran kualitas 

pendidikan yakni akreditasi BAN PT. Untuk dapat menjaga 

kualitas tersebut, ITS harus memenuhi kriteria penilaian 

akreditasi untuk penyelenggaraan akademik. [9]. Hal ini juga 

sejalan dengan misi ITS yakni menyelenggarakan pendidikan 

tinggi yang unggul untuk menghasilkan lulusan yang 

berkualitas tinggi. Untuk dapat mendukung penilaian hal 

tersebut maka dibutukan sumber data akademik yang akurat 

pada seluruh prosesnya. Proses akademik yaitu promosi, 

pendaftaran, persiapan perkuliahan, perkuliahan, tugas akhir 

dan kerja praktek, akhir masa studi serta pelaksanaan layanan 

administrasi pembelajaran [10]. 
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Pada pelaksanaannya, data pada proses berhenti studi sementara 

dan evaluasi masa studi yang telah digunakan di berbagai SIM 

dan pada pengembangan sistem lain memiliki beberapa 

kelemahan yakni belum adanya pedoman administrasi 

metadata, selain itu pendefinisian data akademik di ITS tidak 

konsisten antara pihak satu dengan lainnya. Oleh karena itu, 

terdapat beberapa masalah yang muncul diantaranya 1) Kualias 

pelaporan yang didasarkan pada data akademik menjadi rendah 

karena data kurang akurat, 2) Penilaian terhadap ITS maupun 

kinerja rektor menjadi tidak valid, 3) Keputusan yang diambil 

petinggi ITS menjadi bias dan memakan waktu lama karena 

data akurasi dan konsistensi data rendah, 4) Pemberi kerja tidak 

dapat mengetahui kualitas lulusan ITS dengan tepat.   

Berdasarkan masalah tersebut maka ITS memerlukan sebuah 

dokumen pedoman yang digunakan sebagai referensi mengenai 

deskripsi data. Standar yang dapat digunakan dalam 

pendeskripsian data adalah ISO/IEC 11179 tentang metadata 

registry  [11]. Dengan menggunakan kamus data, DPTSI 

sebagai divisi TI ITS dapat memastikan entitas yang terlibat 

pada proses cuti dan evaluasi masa studi telah memiliki 

konsistensi dan kesepakatan dalam penamaan serta 

pendefinisian data sehingga dapat digunakan sebagai data pada 

pemantauan kinerja akademik. Terdapat 4 Poin penting dalam 

administrasi proses evaluasi masa studi dan cuti, yaitu biodata 

mahasiswa, kegiatan akademik, evaluasi perkuliahan. 

Pada tugas akhir ini, akan dilakukan perancangan metamodel 

registri dengan berdasarkan proses berhenti studi sementara/ 

cuti.  Selanjutnya, penyusunan kamus data pada data akademik 

ITS didasarkan pada ISO/IEC 11179 yang membahas cara 

dalam membangun definisi data dan metadata dalam bentuk 

tunggal, deskriptif dan mudah dipahami. Kemudian dalam 

penamaan data akan ditinjau berdasarkan aturan semantik, 

sintaksis, leksikal dan keunikan. Selanjutnya kamus data yang 

dibuat akan didiskusikan terkait definisinya dengan pihak 

akademik ITS.  Dengan demikian, permasalahan yang terjadi di 

atas dapat teratasi dengan dokumen kamus data ini.  
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 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka 

rumusan masalah yang dijadikan acuan dalam pengerjaan tugas 

akhir ini adalah:  

1. Bagaimana penamaan dan pendefinisian data pada 

proses cuti dan evaluasi masa studi yang sesuai dengan 

standar ISO/IEC 11179? 

2. Bagaimana bentuk kamus data yang telah dihasilkan 

berdasarkan rancangan metamodel registri standar 

ISO/IEC 11179? 

 Batasan Masalah 

Dalam pengerjaan tugas akhir ini, ada beberapa Batasan 

masalah yang harus diperhatikan, yaitu sebagai berikut:  

1. Pendefinisian data pada proses cuti dan evaluasi masa 

studi didasarkan pada peraturan akademik ITS tahun 

2014. 

2. Data yang digunakan dalam penyusunan data 

dictionary hanya data yang terkait proses cuti dan 

evaluasi masa studi di ITS. 

3. Elemen kamus data yang digunakan didasarkan pada 

elemen data pada METeOR. 

 Tujuan Tugas Akhir 

Berdasarkan perumusan masalah yang disebutkan sebelumnya, 

tujuan yang akan dicapai melalui tugas akhir ini adalah:  

1. Mengetahui definisi data pada proses cuti dan evaluasi 

masa studi di ITS yang sesuai dengan standar ISO/IEC 

11179. 

2. Menghasilkan dokumen kamus data berdasarkan 

rancangan metamodel registri standar ISO/IEC 11179. 

 Manfaat Tugas Akhir 

Melalui tugas akhir ini diharapkan dapat memberi manfaat 

sebagai berikut:  
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Bagi Akademisi 

Menambah referensi penelitian mengenai implementasi 

ISO/IEC 11179 Metadata registry dalam melakukan 

pendefinisian pada data akademik pada proses cuti dan evaluasi 

masa studi. 

Bagi Organisasi 

1. Hasil penelitian ini dapat membantu Direktorat 

Pengembangan Teknologi Sistem Informasi ITS dalam 

mengembangan maupun mengimplementasikan sistem 

dan aplikasi berdasarkan data akademik pada proses 

berhenti studi sementara/ cuti dan evaluasi masa studi.  

2. Dapat dijadikan referensi dalam pengembangan data 

akademik pada proses berhenti studi sementara/ cuti dan 

evaluasi masa studi yang sesuai dengan akreditasi dan 

standar dikti.  

3. Dapat dijadikan referensi dalam pendefinisian data pada 

sistem pendidikan untuk perguruan tinggi lain berdasarkan 

standar metamodel registri ISO/IEC 11179. 

 Relevansi Tugas Akhir 

Penelitian ini merupakan tugas yang memiliki keterkaitan 

dengan beberapa mata kuliah yang diajarkan di Jurusan Sistem 

Informasi ITS, yaitu mata kuliah Desain Basis Data (DBD) dan 

Tata Kelola Teknologi Informasi (TKTI). Sedangkan relevansi 

dengan laboratorium Manajemen Sistem Informasi yakni pada 

perancangan/desain aplikasi dengan output yakni dokumen 

kamus data sebagai alat dalam memudahkan manajemen basis 

data berdasarkan standar ISO/IEC 11179. 

 Target Luaran 

Target luaran dari pengerjaan tugas akhir ini sebagai berikut:  

1. Dokumen data dictionary data akademik.  

2. Dokumentasi pengerjaan tugas akhir berupa buku 

Tugas Akhir dan Paper atau Jurnal Ilmiah. 
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 BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan menjelaskan mengenai penelitian sebelumnya dan 

dasar teori yang menjadi acuan atau landasan dalam pengerjaan 

tugas akhir ini.  

 Penelitian Sebelumnya 

Pada pengerjaan tugas akhir ini terdapat beberapa penelitian 

terkait yang digunakan sebagai bahan referensi studi literatur 

dalam menyelesaikan tugas akhir ini. Berikut ditunjukkan pada 

Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya [12] 

Penelitian 1 

Judul  

Perancangan Metamodel registri untuk 

Rekam Kesehatan Elektronik Berdasarkan 

Standar ISO/IEC 11179 (Studi Kasus: Rumah 

Sakit Umum Haji Surabaya) [12] 

Penulis, Tahun  Mochammad Baihaqi, 2014 

Objek  Rumah Sakit Umum Haji Surabaya 

Hasil Penelitian 
Dokumen data dictionary untuk Rekam 

Kesehatan Elektronik 

Deskripsi 

Umum 

Penelitian ini menjelaskan mengenai 

pembuatan metamodel registri dalam 

mendefinisikan data pada rekam kesehatan 

elektronik dengan menggunakan standar 

ISO/IEC 11179 tentang metadata registry. 

Dalam penelitian ini akan menggunakan 

ISO/IEC 11179 bagian 4 dan 5 untuk 

perancangan metamodel registri untuk 

penamaan entitas dan pendefinisiannya. 

Semua data – data pada rekam kesehatan 

elektronik akan di list lalu di kateorikan 

berdasarkan bagian pada rumah sakit.  

Metodologi 

1. Studi literatur untuk mencari sumber 

pendukung tentang informasi proses 

bisnis kesehatan dan standar metadata 
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yang digunakan. Outputnya berupa 

daftar pertanyaan untuk wawancara. 

2. Pemahaman kondisi eksisting  

3. Merancang metamodel registri 

berdasarkan konseptual data elemen 

4. Pembuatan check list berdasarkan 

ISO/IEC 11179 

5. Verifikasi terhadap standar 

6. Menyusun data dictionary 

7. Pembuatan laporan 

Kelebihan 

Penelitian ini menggunakan standard ISO 

11179 untuk bagian pembuatan metamodel 

registri pada penamaan entitas dan 

pendefinisan data.  

Kekurangan 

Produk dokumen dari penelitian ini tidak 

mencakup proses validasi dari pihak Rumah 

Sakit Umum Haji Surabaya.  

Keterkaitan 

Penelitian 

Penyusunan data dictionary pada data 

organisasi berdasarkan perumusan metamodel 

dengan menggunakan ISO/IEC 11179 bagian 

4 dan 5. Metode yang digunakan dalam 

penyusunan hampir sama, namun peneliti 

menambahkan aktivitas validasi. Sedangkan 

objek yang digunakan berbeda yakni pada 

bidang pendidikan khususnya data akademik.  

Penelitian 2 

Judul  
Metadata for K9 E-Learning In Taiwan: An 

Application Profile Approach [13] 

Penulis, Tahun  Chen, Y. N., Chen, S. J., & Cheng, C. J.,2005 

Hasil Penelitian 

53 dari 77 elemen metadata diadopsi dari 

standar IEEE LOM, panduan K9 Taiwan 

LOMAP yang berisi informasi untuk setiap 

elemen, panduan untuk implementasi metadata 

yang berisi katalog informasi, atribut data dan 

nilai data.  

Deskripsi 

Umum 

Penelitian ini mengembangkan satu set elemen 

metadata untuk sumber e-learning K9 Taiwan 

berdasarkan studi kasus pendidikan pada 

proyek eleaning di bawah naungan 

Departemen Pendidikan Taiwan 
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Metodologi 

1. Kebutuhan dianalisis melalui pemetaan 

metadata dari tiga repository. 

2. Mencari standar metadata internasional 

yang ada untuk mendapatkan elemen dari 

sudut pandang global 

Kedua hal tersebut disatukan dan ditinjau oleh 

pakar pendidikan dan pengelola repository 

untuk mendapatkan masukan mengenai 

elemen data.   

Kelebihan 

Menggunakan berbagai sumber metadata 

dalam memperoleh elemen data yang sesuai 

dengan kebutuhan data.  

Keterkaitan 

Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterkaitan pada 

metode tugas akhir pada tahap inisiasi yakni 

mengumpulkan data. Namun pada penelitian 

ini menggunakan data yang didasarkan pada 

proses untuk mendapatkan kebutuhan dan 

masukan data pada data elemen 

 Referensi Data  

Berikut merupakan beberapa referensi konten kamus data yang 

telah diimplementasikan oleh insitusi lain pada Tabel 2.2.  

Tabel 2.2 Referensi Data 

Common Education Data Standard (https://ceds.ed.gov) 

Institusi NCES (National Center for Education Statistic) 

Deskripsi Data elemen pendidikan pada K-12 yang 

digunakan untuk pertukaran data pada seluruh 

negara bagian di Amerika. Kamus data ini 

dikembangkan oleh NCES (National Center for 

Education Statistic) dengan bantuan kelompok 

stakeholder CEDS. Standar yang digunakan 

dalam penamaan yakni ISO 11179 

Elemen kamus 

data 
• Nama element 

• Definisi 

• Format 

• Penggunaan Element 

• Value set 

• Relasi domain, entitas dan kategori 

• ID Elemen 
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• Nama Teknis elemen 

• XML 

Keterkaitan Pada penelitian dan kamus data CEDS 

menggunakan ISO 11179 sebagai dasar panduan 

penamaan dan pendefinisian pada kamus data. 

HEIMSHELP (http://heimshelp.education.gov.au) 

Institusi  Australia Education and Training Departement  

Deskripsi  Kamus data mengenai kebutuhan dan prosedur 

untuk pendidikan tinggi dan VET (Vocational 

Educatioan and Training). Data dictionary ini 

dibuat oleh departemen education dan training 

Australia 

Element kamus 

data 
• ID elemen 

• Nama elemen 

• Deskripsi  

• Detail  

• Format kode (tipe data, satuan, panjang 

karakter) 

• Value set dan penjelasannya 

• Penggunaan value set 

• Input files 

Keterkaitan Pada penelitian dan kamus data ini sama – sama 

digunakan untuk pendidikan tinggi.  Kamus data 

ini juga mengginakan ISO/IEC 11179 Dalam 

penelitian ini akan menggunakan elemen kamus 

data HEIMSHELP.  

METeOR  

Institusi  Australian Institute of Health and Welfare 

Deskripsi  Kamus data mengenai data kesehatan di 

Australia 

Element kamus 

data 
• Identifikasi dan Definisi atribut 

- Tipe metadata 

- Nama teknis 

- Sinonim 

- ID METeOR 

- Status Registrasi 

- Definisi 

- Konsep data elemen 

• Atribut Domain Nilai 
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- Representasi kelas 

- Tipe data 

- Format 

- Panjang karakter 

• Atribut Data Elemen 

- Panduan penggunaaan 

- Metode pengumpulan 

- Komentar 

• Sumber dan Referensi Atribut 

• Atribut Relasional  

- Referensi metadata terkait 

- Implementasi pada data set 

 

Berdasarkan ketiga referensi kamus data pada Tabel 2.2, 

penelitian ini akan menggunakan template METEoR, 

sedangkan konten pada data elemen didasarkan dari ketiga 

kamus data di atas.  

 Dasar Teori  

Pada bagian ini dipaparkan beberapa teori yang digunakan 

dalam pengerjaan tugas akhir ini. 

2.3.1 Data Akademik 

Data akademik merupakan data yang berkaitan dengan kegiatan 

akademik yakni pembelajaran di dalam atau di luar ruang kuliah 

(studio/ laboratorium), pengerjaan tugas, evaluasi pembelajaran 

dan kegiatan administrasi.  

a. Proses Berhenti Studi Sementara/ Cuti 

Proses berhenti studi sementara merupakan salah satu proses 

administratif berupa penundaan registrasi dan perkuliahan 

dalam semester tertentu dan kriteria tertentu pula. Berikut 

merupakan beberapa kriteria mahasiswa yang diperkenankan 

mendapatkan ijin cuti [14]:  

1. Sudah mengikuti kuliah dua semester pertama kecuali 

mahasiswa yang sakit dan rawat inap atau hamil. 
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2. Durasi Maksimal pemberian cuti untuk program sarjana dan 

diploma empat semester, sedangkan untuk program magister 

dan doktor sebanyak dua semester. 

3. Permohonan ijin cuti diajukan pada rektor saat pendaftaran, 

atau paling lambat minggu ke 4 disertai pembayaran biaya 

administratif. 

Efek yang terlihat dari sisi administratif berdasaran proses ini 

adalah status mahasiswa yang awalnya aktif akan berganti 

menjadi cuti. Selain itu, masa cuti yang telah didapatkan tidak 

dihitung dalam masa studi mahasiswa.  

b. Proses Evaluasi Masa Studi 

Evaluasi masa studi merupakan evaluasi pada mahasiswa yang 

telah melampaui batas waktu maksimal dalam menyelesaikan 

studi. Evaluasi dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa 

hal diantaranya masa studi, indeks prestasi, dan beban studi 

mahasiswa. Proses ini dilakukan berdasarkan peraturan 

Akademik ITS tahun 2009 Bab VII dan tahun 2014 Bab XVI 

tentang evaluasi masa studi serta kebijakan pimpinan yang 

berlaku. Hasil dari evaluasi ini berupa Surat Keputusan Rektor 

yang menyatakan status dari mahasiswa. Status yang dapat 

diberikan setelah proses evaluasi ini antara lain, dispensasi 

perpanjangan masa studi (dispensasi), tidak diperkenankan 

melanjutkan studi (DO), dan dianggap mengundurkan diri [14].  

c. BAPKM (Biro Administrasi Pembelajaran dan 

Kesejahteraan Mahasiswa) 

BAPKM atau Biro Administrasi Pembelajaran dan 

Kesejahteraan Mahasiswa merupakan salah satu biro di ITS 

yang bertanggung jawab dalam bidang akademik, 

kemahasiswaan dan perencanaan ITS. Berdasarkan peraturan 

rektor Nomor 10 tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember, BAPKM memiliki 3 

suborganisasi yakni direktorat Akademik, direktorat 

Kemahasiswaan dan direktorat Perencanaan. Berikut 

merupakan gambaran struktur organisasi BAPKM ITS [15]:  
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi BAPKM ITS [15] 
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Direktorat Akademik memiliki dua sub bagian yakni sub 

direktorat pengembangan dan pegkajian pendidikan yang 

dibantu oleh seksi pengembangan pembelajaran dan sub 

direktorat penerimaan mahasiswa dan pengelolaan kuliah 

bersama. Sedangkan direktorat kemahasiswaan memiliki dua 

sub yakni sub direktorat pengembangan karir dan 

kewirausahaan mahasiswa serta sub direktorat pembinaan 

aktifitas kemahasiswaan. Terakhir terdapat Biro Administrasi 

Pembelajaran dan Kesejahteraan Mahasiswa yang memiliki dua 

suborganisasi yakni bagian administrasi pembelajaran dan 

bagian kesejahteraan mahasiswa. BAPKM berjalan di bawah 

tanggung jawab Wakil Rektor bidang Akademik dan 

Kemahasiswaan. BAPKM sebagai biro administrasi 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan layanan administrasi 

pembelajaran dari pembuatan surat keterangan mahasiswa, 

pembuatan ijin studi, proses pengunduran diri mahasiswa, SK 

mahasiswa tidak aktif karena DO/DM, legalisir transkrip 

alumni dan mahasiswa, dan surat pengganti ijazah.  

Pada penelitian ini akan melibatkan BAPKM dalam tahap 

inisiasi yakni identifikasi proses berhenti studi sementara/ cuti 

dan evaluasi masa studi serta tahap validasi kamus data 

khususnya pada bagain definisi.  

2.3.2 Metadata registry 

Metadata dapat diartikan sebagai informasi terstruktur 

mengenai data yang bertujuan untuk membantu pengguna 

dalam memahami arti, kualitas dan kebijakan dalam mengelola 

data. Sedangkan menurut David Olson, metadata merupakan 

kumpulan referensi dalam melacak data yang bertujuan untuk 

memberikan pandangan bisnis mengenai data tentang akses 

informasi serta padangan teknis dalam pembuatan data storage 

[16].  
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Gambar 2.2 Contoh Metadata 

Gambar 2.2 menunjukkan data suatu dokumen yang memiliki 

metadata antara lain nama dokumen, penulis, pemilik, tanggal 

pembuatan dan seterusnya. Metadata dapat menangani 

informasi dengan konsisten, sehingga dapat mempermudah 

pencarian dengan kriteria apapun.  

Berdasarkan ISO/IEC 11179, metadata merupakan data yang 

digunakan dan diorganisir dengan cara, tujuan dan perspektif 

tertentu yang disebut konsep. Sehingga metadata merupakan 

data yang digunakan dalam konteks tertentu.  Metadata bekerja 

dengan cara merangkum infomasi dasar tentang data tertentu 

misalnya metadata yaitu judul, tanggal dibuat, tanggal terakhir 

diubah, ukuran dokumen dan tipe dokumen. Hal tersebut akan 

mempermudah dalam pencarian Metadata akan disimpan dalam 

sebuah basis data dan diorganisir dengan menggunakan model. 

Model yang dideskripsikan pada ISO/IEC 11179 merupakan 

model konseptual yang disebut metamodel dan lebih umum 

membahas mengenai pemahaman terhadap metadata. 

Metadata registri merupakan basis data yang digunakan untuk 

menyimpan, mengelola dan membagikan metadata [17].  

Tujuan pembuatan MDR yakni agar data yang digunakan dalam 

organisasi atau kelompok menjadi konsisten. Berdasarkan 

Muttal [18], berikut merupakan beberapa situasi yang 

mendorong organisasi atau kelompok menggunakan MDR: 

1. Organisasi yang metransmisikan data menggunakan 

struktur seperti XML, Web Services atau EDI 

2. Organisasi yang membutuhkan konsistensi dalam 

pendefinisian data yang dapat digunakan antar waktu, 
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organisasi dan proses. Hal ini sering dijumpai ketika 

organisasi membutuhkan datawarehouse.  

3. Organiasi yang ingin menghilangkan silo informasi. 

Berdasarkan hal di atas maka terdapat beberapa kondisi yang 

menyebabkan suatu organisasi mengembangkan dan 

mengimplementasikan MDR. Pada MDR biasanya memiliki 

karakteristik seperti berikut:  

1. Perubahan yang dilakukan pada MDR hanya dilakukan 

oleh orang- orang yang disetujui saja.  

2. Merupakan penyimpanan elemen data yang mencakup 

semantic dan representation. 

3. Area semantik pada MDR mengandung arti dari element 

data dengan definisi yang tepat.  

4. Area representation dari registry metadata menentukan 

bagaiamana data dalam format tertentu seperti XML.   

Berikut merupakan contoh bentuk metadata registry yang 

terdapat pada website United States Health Information 

Knowledgebase (USHIK) yang merupakan standar metadata 

terkait perawatan kesehatan yang diarahkan oleh Agency for 

Healthcare Research and Quality (AHRQ) dengan mitra 

Centers for Mediacare & Mediacaid Services. AHRQ 

menyediakan metadata registry dengan kumpulan informasi 

elemen data, nilai dan model informasi yang memungkinkan 

dalam mestandarisasi query dan antarmuka lingkungan. USHIK 

sendiri memiliki elemen data dan model informasi dari 

Standards Development Organizations (SDOs) dan organisasi 

kesehatan lainnya sehingga organisasi yang serupa dapat 

menyelaraskan format informasi dengan standar kesehatan 

yang ada.  
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Gambar 2.3 Contoh Bentuk Metadata [19] 

Gambar di atas merupakan contoh bentuk metadata registry 

dari komponen data dictionary HITSP. Metadata registry 

tersebut langsung memperlihatkan seluruh elemen data yang 

terdapat dalam repository tersebut dengan memeberikan 

beberapa keterangan untuk setiap elemen data yakni nama 

element, identifier, definition dan batasan.  

Metadata Registry (MDR) ini akan membantu dalam proses 

pendefnisian karakteristik dari elemen data seperti arti dan 

spesifikasinya. MDR berisi mengenai kumpulan metadata yang 

teregistri dalam hal administrasi. Dalam hal ini, MDR memiliki 

standar sendiri untuk melakukan proses pendefinisian elemen 

data, standar yang digunakan yakni ISO/IEC 11179 bagian 4 

dan ISO/IEC 11179 bagian 5. Penggambaran data dan 

pendefinisian data ini juga dapat disebut metamodel registri.  

2.3.3 Metamodel registri 

Metamodel merupakan model linguistik yang dikembangan 

John Grinder berdasarkan pola – pola bahasa yang digunakan 
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oleh terapis Virgina Satir dan Fritz Perls. Keduanya melakukan 

pengamatan pada tipe – tipe pertanyaan tertentu yang memiliki 

dampak yang bersifat terapis, sehingga orang yang 

mendapatkan pertanyaan tersebut lebih sehat [20]. Tujuan 

metamodel ini untuk mengidentifikasi dan memperjelas pola 

bahasa untuk memperbaiki keakurasian informasi antara setiap 

orang. Sehingga metamodel menjadi seperangkat alat 

pengumpul informasi linguistik yang dirancang untuk 

menghubungkan kembali bahasa seseorang yang 

direpresentasikan melalui bahasa tersebut. Metamodel dapat 

bermanfaat untuk: 

1. Menggambarkan model dari seseorang dengan 

menggunakan Bahasa yang mudah dipahami. 

2. Membantu untuk melakukan klarifikasi pemikiran dari 

pembicara untuk mendapatkan pengertian yang lebih baik. 

Sedangkan berdasarkan ISO/IEC 11179-3, metamodel 

merupakan model yang menggambarkan model lain. Selain itu, 

metamodel juga memyediakan mekanisme dalam memahami 

struktur dan komponen model tertentu, hal ini berguna bagi 

kesuksesan dalam berbagi model oleh pengguna atau fasilitas 

software. ISO/IEC 11179 menggunakan metamodel dalam 

menggambarkan struktur register metadata. Metamodel registri 

ditentukan sebagai model data konseptual yaitu model yang 

menggambarkan bagaimana informasi relevan dan terstruktur. 

Struktur yang terdapat pada metamodel dapat 

diimplementasikan menjadi beberapa hal, diantaranya dapat 

berupa database, repositori data, metadata registry, kamus data, 

dll.  

Tujuan metamodel dalam metadata registry:  

- Memberikan pandangan tentang konsep, persyaratan, 

domain nilai, dan makna nilai. 

- Memberikan pemahaman umum tentang data yang 

diuraikan. 

- Dapat dibagikan dan digunakan kembali.   
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Metamodel diperlukan dalam koodinasi data antar pihak atau 

sistem yang menyimpan, memanipulasi dan menukar data. 

Sehingga metamodel dapat membantu dalam menjaga 

konsistensi antar registries yang berbeda. 

Dalam penelitian ini, metamodel yang dirancang berupa 

pendefinisian dan penamaan elemen. Hal ini dilakukan untuk 

memberikan konsistensi definisi pada data akademik. 

Perancangan ini menggunakan panduan dari ISO/IEC 11179 

bagian 4 dan 5. Masukan metamodel berasal dari peraturan dan 

kebijakan yang berlaku, selanjutnya metamodel akan 

digunakan sebagai masukan dalam pembuatan kamus data.  

2.3.4 ISO/IEC 11179 Metadata Registri  

ISO/IEC 11179 merupakan metode Standar Internasional untuk 

Metadata Registri dalam menstandarisasi suatu elemen data 

agar data yang dimiliki konsisten sehingga mudah dimengerti 

dan dapat digunakan pada organisasi. Komponen utama dari 

Standar ini yakni elemen data dan metadata registry yang 

merupakan kumpulan elemen data [11]. ISO 11179 -Metadata 

registry membahas mengenai data semantik, representasi data 

dan deskripsi data. Dengan adanya ISO ini, pemahaman 

semantik data dan penggambaran data dapat ditentukan secara 

akurat.  

ISO ini bertujuan untuk mengetahui standar dalam 

mendeskripsikan data, memahami secara umum data seluruh 

elemen organisasi dan antar organisasi. Standar data dapat 

digunakan dalam waktu yang lama dan aplikasi yang berbeda, 

mengharmonisasikan dan menstandarkan data pada organisasi 

dan antar organisasi, mengelola komponen data, komponen data 

dapat digunakan kembali.   

ISO/IEC 11179 - terdiri dari 6 bagian yakni [21] 

1. Part 1: Framework  

2. Part 2: Classification 

3. Part 3: Registry metamodel and basic attributes 

4. Part 4: Formulation of data definition 

5. Part 5: naming and Identificatoin priciples 
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6. Part 6: Registration 

a. Part 1: Framework 

Bagian ini memperkenalkan mengenai metadata registry 

(MDR) secara umum yang akan digunakan dalam framework 

ISO/IEC 11179 diantaranya yakni elemen data, value domain, 

konsep elemen data, konseptual domain dan skema klasifikasi 

[21].  MDR pada hal ini merupakan kumpulan kombinasi 

konsep yang saling berubungan. Salah satu konsepnya yakni 

skema klasifikasi objek.  

Metadata ini akan disimpan dalam sebuah basis data dan 

diorganisir dengan menggunakan model. Model yang 

dideskripsikan pada ISO/IEC 11179 merupakan model 

konseptual yang disebut metamodel dan lebih umum membahas 

mengenai pemahaman terhadap metadata. Model konseptual 

berisi mengenai dua bagian utama, tingkat konseptual dan 

tingkat representasi (sintaksis). Tingkat konseptual membahas 

mengenai konsep elemen data dan domain konseptual. 

Sedangkan tingkat representasi berisi kelas untuk elemen data 

dan value domain.  

b. Part 2: Classification 

Pada bagian ini menyajikan mengenai prosedur dan teknik 

dalam registry skema klasifikasi untuk mengklasifikasikan item 

administrasi seperti object class, propertyes, representation, 

value domain dan konsep elemen data pada MDR [22]. 

c. Part 3: Registry metamodel and basic attributes 

Bagian ini akan menentukan model konseptual dalam registry 

metadata dengan menjelaskan mengenai atribut dasar yang 

digunakan dalam metadata dan struktur metadata registry [23]. 

Pada standar ini menggunakna metamodel untuk 

menggambarkan struktur MDR. Sedangkan metamodel registri 

merupakan data konseptual yang digunakan untuk 

menggamberkan informasi relevan dalam dunia nyata dalam 

bentuk Unified Modelling Language (UML). Terdapat 6 bagian 

dalam model registry yakni [23]:  
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• Aspek administratif MDR 

• Penamaan dan pendefinisian 

• Klasifikasi 

• Konsep elemen data 

• Konseptual dan value domain 

• Elemen data 

d. Part 4: Formulation of data definition 

Bagian ke empat menjelaskan mengenai ketentuan dan 

rekomendasi yang diberikan ISO/IEC 11179 dalam 

membangun definisi data berdasarkan aspek semantik yakni 

lebih berfokus pada arti/makna yang terkandung dalam suatu 

data. Bagian ini juga terkait dengan perumusan definisi elemen 

data dan tipe konstruksi seperti tipe entitas, entitas, hubungan 

antar entitas, atribut, jenis objek, objek komposit, kode 

masukan dan item pada metadata [24]. Sehingga dalam 

perumusan definisi data akan menggunakan beberapa item - 

item tersebut dalam penentuan makna datanya. 

Beberapa data digunakan untuk tujuan, konsep dan pengguna 

yang berbeda, sehingga definisi harus ditulis untuk dapat 

memudahkan pemahaman pada pengguna data. Oleh karena itu 

ISO 11179 memberikan daftar ketentuan dan rekomendasi yang 

dapat digunakan dalam perumusan definisi data [24]. Berikut 

merupakan ketentuan pada pendefinisian data:  

1. Definisi akan dinyatakan dalam bentuk tunggal. 

2. Berisi mengenai konsep.  

3. Bersifat deskriptif dan dinyatakan dalam suatu kalimat.  

4. Hanya berisi singkatan yang umum dipahami. 

5. Dinyatakan tanpa memasukkan definisi pada data lain atau 

konsep dasar.  

Tabel 2.3 Ketentuan: Bentuk Tunggal 

Bentuk Tunggal 

Konsep dalam pendefinisian data dinyatakan dalam bentuk tunggal 

(singular) 
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Contoh: 

Jumlah Artikel 

Tepat 

Nomor referensi 

yang dapat 

mengidentifikasi 

sebuah artikel 

 

Kurang Tepat 

Nomor referensi 

yang 

mengidentifikasi 

beberapa artikel 

 

Alasan 

Menggunakan 

bentuk jamak yang 

ambigu, walaupun 

jumlah artikel dapat 

berarti lebih dari 

satu 

 
Tabel 2.4 Ketentuan: Berisi Konsep 

Berisi Mengenai Konsep 

Ketika menbangun definisi, konsep data tersebut harus dijelaskan 

secara tepat. 

Contoh: 

Freight Cost Amount 

Tepat 

Biaya yang 

dikeluarkan pengirim 

untuk memindahkan 

dari satu tempat ke 

tempat lain 

Kurang Tepat 

Biaya yang tidak 

berhubungan dengan 

pengemasan, 

dokumentasi, bongkar 

muat dan asuransi 

Alasan 

Tidak spesifik 

merujuk pada 

maksud dan apa 

yang ada pada 

data 

Tabel 2.5 Ketentuan: Bersifat Deskriptif dan Dinyatakan dalam 

Kalimat  

Bersifat Deskriptif dan Dinyatakan dalam Suatu Kalimat 

Penggunaan sinonim kurang cukup dalam mendefinisikan. 

Sederhananya ulangi kata-kata dalam urutan yang berbeda dan 

gunakan kalimat yang tepat. 

Contoh: 

Agent Name 

Tepat 

Nama pihak yang 

berwenang 

bertindak atas 

nama pihak lain 

Kurang Tepat 

Representasi/ 

Penaggung Jawab 

 

Alasan 

Representatif/ 

Penanggung jawab 

merupakan sinonim  
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Tabel 2.6 Ketentuan: Berisi Singkatan Umum  

Hanya Berisi Singkatan yang Umum Dipahami 

Pada kondisi yang berbeda, bisa saja ditemukan singkatan yang 

sama. Sehingga dapat menimbulkan ambiguitas. maka gunakan 

kata - kata definisi bukan singkatan. 

Contoh: 

Tide Height 

Tepat 

Jarak vertikal dari 

rata- rata permukaan 

laut (Mean sea 

level/MSL) ke tingkat 

pasang surut tertentu. 

Kurang Tepat 

Jarak vertikal dari 

MSL ke tingkat 

pasang surut 

tertentu. 

Alasan 

Tidak jelas karena 

akronim MSL 

belum tentu dapat 

dipahami orang 

lain. 

Tabel 2.7 Ketentuan: Tanpa Memasukkan Definisi Data Lain 

Dinyatakan Tanpa Memasukkan Definisi Data Lain 

Pendefinisian tidak dapat menggunakan definis dari data lain yang 

terkait, jika hal ini diperlukan maka dapat dilampirkan pada catatan 

akhir atau sebagai entri terpisah pada kamus. 

Contoh: 

Issuing Bank Documentary Credit Card 

Tepat 

Nomor referensi 

yang ditetapkan 

dengan 

menerbitkan bank 

ke dokumen kredit 

Kurang Tepat 

Nomor referensi 

digunakan dengan 

menerbitkan bank ke 

dokumentas kredit. 

Dokumen kredit 

merupakan. . .. 

 

Alasan 

Berisi mengenai 

konsep yang 

seharusnya ada 

pada glosarium 

 

 

Sedangkan berikut ini merupakan beberapa rekomendasi yang 

diberikan standar ISO dalam merumuskan definisi suatu data 

[24]: 

1. Menyatakan esensi arti dalam konsep tersebut. 

2. Tepat dan tidak ambigu. 

3. Ringkas. 

4. Independen. 
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5. Dinyatakan tanpa memberikan alasan penggunaan secara 

fungsional maupun prosedural. 

6. Hindari penalaran yang berputar putar. 

7. Konsisten dalam menggunakan terminologi dan struktur 

yang logis 

8. Sesuai untuk jenis item metadata yang didefinisikan.  

Tabel 2.8 Rekomendasi: Esensi Arti dalam Konsep 

Nyatakan Esensi Arti dalam Konsep Tersebut 

Semua karakteristik konsep utama harus muncul pada definisi 

dengan memeprtimbangkan spesifisitas dan relevansi. Tingkat 

kedetailan bergantung pada kebutuhan sistem dan lingkungan. 

Contoh: 

Nomor urut kiriman muatan (konteks: segala transportasi) 

Tepat 

Angka yang 

menunjukkan urutan 

kiriman dikirim ke 

sarana transportasi 

atau peralatan 

transportasi 

Kurang Tepat 

Angka yang 

menunjukkan 

urutan 

pengiriman 

barang ke truk. 

 

Alasan 

Konteks yang 

dimaksud kiriman dapat 

dilakukan untuk segala 

jenis transportasi, 

bukan hanya truk 

Tabel 2.9 Rekomendasi: Tepat dan Tidak Ambigu 

Tepat dan Tidak Ambigu 

Definisi harus cukup jelas untuk satu kemungkinan interpretasi, 

dan hal tersebut harus tampak pada definisi. 

Contoh:  

Tanggal Penerimaan Kiriman (Shipment Receipt Date) 

Tepat 

Tanggal ketika 

kiriman telah 

diterima pihak 

penerima 

Kurang Tepat 

Tanggal dengan 

pengiriman 

tertentu telah 

dikirimkan 

 

Alasan 

Kurang spesifik 

pengiriman yang 

dimaksud, penggunakan 

kata pengiriman (delivery) 

belum tentu pihak 

pelanggan telah menerima 

produknya 
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Tabel 2.10 Rekomendasi: Ringkas 

Ringkas 

Definisi harus singkat dan komprehensif. Istilah istilah yang harus 

dijelaskan lebih panjang harus dihindari. 

Contoh: 

Character set name 

Tepat 

Nama yang 

didapatkan dari 

kumpulan simbol 

fonetis atau 

ideografi dimana 

data dikodekan  

 

Kurang Tepat 

Nama yang didapatkan 

dari kumpulan simbol 

fonetis atau ideografi 

dimana data dikodekan, 

untuk tujuan metadata 

registry atau digunakan 

pada hal lain, 

Alasan 

Semua frase 

setelah "...data 

dikodekan" 

meripakan frase 

yang tidak 

relevan 

 

Tabel 2.11 Rekomendasi: Independen 

Independen 

Arti konsep harus tampak dari definisi. Penjelasan atau referensi 

tambahan seharusnya tidak diperlukan untuk memahami makna 

definisi 

Contoh: 

Nama kota lokasi sekolah 

Tepat 

Nama kota 

tempat sekolah 

berada 

 

Kurang Tepat 

Lihat "situs 

sekolah 

 

Alasan 

Definisi yang buruk tidak 

berdiri sendiri, memerlukan 

bantuan definisi kedua (situs 

sekolah) untuk memahami 

makna yang pertama. 

 

Tabel 2.12 Rekomenasi: Tanpa Memberikan Alasan Penggunaan 

Dinyatakan tanpa memberikan alasan penggunaan secara 

fungsional maupun prosedural 

Pernyataan seperti itu tidak termasuk dalam definisi yang tepat 

karena mengandung informasi yang tidak sesuai dengan defnisi. 

Beberapa hal yang tidak perlu dimasukkan sebagai bagain definisi:  

• Alasan definis tertentu 
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• Penggunaan fungsional "elemen data ini tidak boleh 

digunakan..." 

• Keterangan tentang aspek prosedur "elemen data 

digunakan bersamaan dengan elemen xxx" 

Contoh: 

Data field label 

Tepat 

Identifikasi 

field pada 

indeks, 

tesaurus, query, 

database, dll. 

 

Kurang Tepat 

Identifikasi field 

pada indeks, 

tesaurus, query, 

database, dll., Yang 

disediakan untuk unit 

informasi seperti 

abstrak, kolom 

dalam tabel. 

 

Alasan 

Definisi berisi komentar 

tentang penggunaan 

fungsional. Informasi 

ini dimulai dengan 

"yang disediakan untuk 

..." ditempatkan pada 

atribut lain, jika itu 

adalah informasi yang 

diperlukan 

 

Tabel 2.13  Rekomendasi: Hindari Penalaran yang Berputar-Putar  

Hindari Penalaran yang Berputar- Putar 

Dua definisi tidak boleh didefinisikan satu sama lain. Definisi tidak 

boleh menggunakan definisi konsep lain sebagai definisinya. Hal 

ini menghasilkan situasi di mana konsep didefinisikan dengan 

bantuan konsep lain. 

Contoh: 

Dua elemen data yang memiliki definisi kurang tepat 

Employee ID 

Number 

Nomor yang 

diberikan pada 

karyawan 

Employee 

Orang yang sesuai 

dengan nomor ID 

karyawan 

Alasan 

Setiap definisi 

mengacu pada 

elemen data lain 

untuk maknanya.  

Tabel 2.14 Rekomendasi: Konsisten Menggunakan Terminologi  

Konsisten dalam Menggunakan Terminologi dan Struktur 

Logis 

Terminologi umum dan sintaksis harus digunakan untuk definisi 

yang serupa atau yang terkait. 
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Contoh: 

Kedua definisi berkaitan dengan konsep terkait sehingga memiliki 

struktur logis dan terminologi yang sama. 

Good Dispatch 

Date 

Tanggal saat 

barang dikirim 

oleh pihak yang 

diberikan 

Good Receipt 

Date 

Tanggal saat 

barang diterima 

oleh pihak yang 

diberikan 

Alasan 

Menggunakan 

terminologi yang sama, 

sehingga dengan mudah 

menemukan persamaan 

dan perbedaan elemen 

data 

Tabel 2.15  Rekomendasi: Sesuai Jenis Item Metadata yang 

Didefinisikan  

Sesuai untuk Jenis Item Metadata yang Didefinisikan 

Jenis item metadata dalam metadata registry (konsep elemen data, 

elemen data, domain konseptual, domain nilai) harus tercermin 

dalam definisi 

Contoh: 

Job Grade Maximum Salary Amount. 

Definisi 

Gaji maksimum yang 

diperbolehkan untuk nilai 

pekerjaan terkait. 

Catatan 

Konsep elemen data tidak ada 

referensi terkait pada domain 

nilai tertentu. 

e. Part 5: Naming and Identification principles 

Bagian ini memberikan panduan dalam mengidentifikasi item 

data tertentu. Penamaan juga dapat menangani aturan semantik, 

sintaksis, leksikal, dan peraturan keunikan [25]. Aturan 

semantik mengatur keberadaan sumber dan isi istilah dalam 

sebuah nama. Aturan sintaksis mengatur urutan waktu yang 

dibutuhkan. Aturan leksikal mengatur daftar istilah, panjang 

nama, kumpulan karakter, dan bahasa. Aturan keunikan 

menentukan apakah nama harus unik atau tidak. 

Penamaan pada setiap item ditentukan berdasarkan konteksnya. 

Hal ini bertujuan dalam konsistensi penamaan, wujud 

penamaan dan semantik penamaan. Suatu perumusan penamaan 

ini dapat dibentuk dalam suatu dokumen referensi yang 

mencakup seluruh aspek penamaan yang relevan. Berikut 
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merupakan beberapa hal tercakup dalam dokumen tersebut 

[25]: 

1. Ruang lingkup konvensi penamaan (misal nama 

industrinya) 

2. Otoritas yang menetapkan nama 

3. Aturan semantik yang mengatur sumber dan isi istilah 

yang digunakan dalam sebuah nama (misalnya istilah yang 

berasal dari data model, disiplin ilmu tertentu, dll) 

4. Aturan sintaksis yang mencakup urutan waktu yang 

dibutuhkan 

5. Aturan leksikal yang mencakup daftar istilah, panjang 

karakter, set karakter, bahasa 

6. Aturan yang menetapkan apakah nama harus unik atau 

tidak 

Berikut merupakan penjelasan dari setiap peraturan pada 

bagian 5 ini:  
Tabel 2.16 Aturan Penamaan Entitas [25] [12] 

Cakupan Keterangan Contoh 

Aturan Semantik 

Object class Menggambarkan 

identitas yang jelas. 

Merepresentasikan suatu 

aktivitas atau objek pada 

suatu konteks. Salah satu 

istilah object class harus 

ada 

Employee Last Name 

Cost Budget Period 

Total Amount 

 

Property Istilah property harus 

diturunkan dari kumpulan 

struktur sistem property 

dan mewakili sebuah 

karakteristik dari object 

class. Digunakan untuk 

mendeskripsikan objek.  

Employee Last Name 

Cost Budget Period 

Total Amount 

 

Qualifier Qualifier diturunkan 

sebagai determinasi oleh 

subyek dan akan 

ditambahkan jika 

Cost Budget Period 

Total Amount 

Employee Mailing 

Address Text 
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Cakupan Keterangan Contoh 

dibutuhkan agar nama 

pada konteks menjadi 

unik dan spesifik. Urutan 

dari istilah qualifier tidak 

terlalu penting. Istilah 

qualifier adalah opsional 

Satuan Hasil 

Pemeriksaan 

Representati

on 

Perwakilan kumpulan 

nilai sah/benar dari 

sebuah data elemen atau 

nilai domain dijelaskan 

dengan istilah perwakilan 

Bentuk satuan nilai yang 

valid untuk elemen data  

Jumlah 

Kuantitas 

Amount 

Measure 

Tree Height Measure 

 

Aturan Sintaksis  

Object Class Istilah object class harus menempati posisi pertama 

dalam nama 

Property Istilah property harus menempati posisi selanjutnya 

Qualifier Istilah qualifier harus mendahului bagian yang 

memenuhi syarat. Urutan dari qualifier tidak harus 

digunakan untuk membedakan nama 

Representa-

si 

Istilah representation harus menempati posisi 

terakhir. Jika ada kata pada istilah represetasi yang 

berlebihan dengan kata di istilah property, salah satu 

harus dihapus. 

Aturan Leksikal 

Kata benda hanya digunakan dalam bentukan tunggal. Kata kerja 

(jika ada) berada dalam bentuk kini (present). 

Bagian nama dan kata di dalam istilah dipisahkan dengan 

ruang/spasi. Tidak ada karakter khusus yang diperbolehkan 

Semua kata pada penamaan menggunakan mixed case. Peraturan dari 

“mixed case” didefinisikan sebagai RA. Peraturan tersebut dapat 

berbeda dari nama item (object class, property, representation class) 

Singkatan, akronim dan inisialisasi diperbolehkan 

Aturan Keunikan 

Semua penamaan pada setiap Bahasa harus unik pada konteksnya 

f. Part 6: Registration 

Memberikan instruksi cara mendaftarkan item data dengan 

otoritas pendaftaran pusat dan alokasi ID unik pada setiap item 
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data secara internasional. Persyaratan dan prosedur berlaku 

untuk seluruh item yang telah disebutkan pada ISO/IEC 11179-

3 [26]. Beberapa hal yang akan diatur pada bagian ini berkaitan 

dengan catatan administrasi seperti dokumentasi administrasi 

dan identifikasi, penamaan dan pendefinisian yang telah 

dipersyaratkan dan hubungan antar data.  

Setiap bagian dalam ISO/IEC 11179 memiliki aspek yang 

berbeda dalam pembuatan, pengelolaan dan registry metadata. 

Berikut keterkaitan antara setiap bagian:  

Tabel 2.17 Peran ISO/EC 11179 pada Setiap Bagian 

(Sumber: [21] [22] [24] [25] [26][Penulis, 2018]) 

Bagian 

ISO/IEC 

11179 

Peran 

Part 1 

Menetapkan hubungan antara bagian-

bagian dan memberikan panduan 

penggunaan mereka secara keseluruhan 

Part 2 

Menyediakan model konseptual dalam 

mengelola skema klasifikasi. Skema 

klasifikasi ini akan teregistrasi pada MDR 

dengan mencatatkan semua atribut 

Part 3 

Bagian ini akan menentukan model 

konseptual dalam registry metadata dengan 

menjelaskan mengenai atribut dasar yang 

digunakan dalam metadata dan struktur 

metadata registry 

Part 4 

Memberikan panduan dalam memberikan 

definisi pada suatu data agar tidak ambigu. 

Pada bagain ini juga disertai pedoman 

pembentukan suatu definisi data yang tepat. 

Part 5 

Bagian ini memberikan panduan dalam 

mengidentifikasi item data tertentu. 

Penamaan juga dapat menangani aturan 

semantik, sintaksis, leksikal, dan peraturan 

keunikan. 
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Part 6 

Memberikan instruksi cara mendaftarkan 

item data dengan otoritas pendaftaran pusat 

dan alokasi ID unik pada setiap item data.  

 

Berdasarkan alur proses metadata registry dalam penelitian ini 

menggunakan proses metadata registry dengan menggunakan 

standar ISO/IEC 11179 – Metadata registry. Dari seluruh 6 

bagian yang ada, pengerjaan tugas akhir ini hanya 

menggunakan ISO/IEC 11179 pada bagian 4 Formula 

pendefinisian data dan bagian 5 untuk penamaan dan 

identifikasi prinsip. Bagian 2, 3, dan 6 tidak dilakukan oleh 

penulis karena penelitian ini tidak sampai tahap melakukan 

pembuatan skema dan registry pada metadata yang telah ada. 

Standar ISO/IEC 11179 ini yang akan digunakan sebagai dasar 

dalam pembuatan data dictionary pada data akademik ITS. 

2.3.5 Kamus Data 

Beberapa definisi kamus data menurut para ahli sebagai berikut:  

1. Repository (manual atau terkomputerisasi) yang berisi 

mengenai beberapa variasi objek data dari setiap data flow 

diagram. [27] 

2. Mini basis data management system yang mengorganisir 

metadata, diantaranya yakni deskripsi skema basis data, 

rincian infomasi mengenai physical basis data design, 

pengguna, hubungan dengan basis data lain. [28] 

3. Komponen DBMS yang memberikan nama dan id serta 

definisi pada setiap elemen data sehingga dapat digunakan/ 

diakses dengan mudah [29]. 

4. Acuan informasi utama mengenai data sistem yang 

digunakan dalam melakukan pengumpulan, dokumentasi 

dan pengaturan terkait informasi spesifik mengenai sistem 

termasuk arus data, penyimpanan data entitas dan prosesnya 

[30] 

Berdasarkan pengertian beberapa ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kamus data merupakan salah satu 

komponen DBMS yang berisikan rincian informasi elemen data 
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sehingga dapat digunakan dengan mudah oleh berbagai pihak. 

Sehingga seluruh arti atau istilah dalam data harus 

dikoordinasikan pada pihak yang berbeda dalam organisasi 

untuk menjaga data tetap konsisten. Dampak yang ditimbulkan 

yakni peran kamus data dianggap sebagai perantara informasi 

dan akan berhubungan dengan pengguna dan analis, akses dan 

maintenance. [31] 

Menurut Kendall, selain digunakan untuk menjaga data tetap 

konsisten dan mengurangi redundansi, kamus data juga 

digunakan dalam melakukan [32] :  

1. Validasi diagram arus data untuk kelengkapan dan akurasi. 

2. Menentukan titik awal dalam pengembangan laporan. 

3. Menentukan isi data yang tersimpan dalam file. 

4. Mengembangkan logika dalam proses pembuatan diagram 

data flow. 

5. Pembuatan XML (extensible markup language). 

Berikut merupakan salah satu contoh kamus data yang terdapat 

pada metadata registry (MDR) National Community Services 

Data Dictionary milik Australian Institute of Helath and 

Welfare [19].  

Address currency 

Identifikasi dan definisi atribut  

Tipe metadata Elemen data 

Nama teknis Address-address currency status, code A 

Nama sinonim Client address currency code 

ID METeOR 428994 

Status registrasi Community Services Standard 06/02/2012 

Definisi Status alamat orang atau organisasi pada saat 

pertukaran yang diwakili oleh kode  

Atribut domain nilai 

Atribut representation 

Representation 

class 

Code 

Tipe data String 

Format A 
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Maks panjang 

karakter 

1 

Nilai yang 

Diijinkan 

Nilai  Arti 

P   Prior 

C   Current 

F   Futute 

T   Temporary 

Atribut data elemen 

Sumber dan Referensi Atribut 

Organiasi yang 

menyerahkan 

Australian Institute of Health and Welfare 

Asal Standards Australia 2006 AS 4590-2006 

Interchange of client information. Sydney: 

Standards Australia 

Kumpulan dan penggunaan atribut 

Panduan 

penggunaan 

Biasanya digunakan waktu dan tanggal 

setempat dimana data dipertukarkan 

Relasi atribut 

Implementasi 

pada spesifikasi 

data set 

Address details data dictionary Community 

Services, standars 06/02/2012 

 

Kamus data tersebut berbentuk suatu dokumen yang isinya 

menjelaskan mengenai hal – hal yang terkait dengan elemen 

data seperti nomor elemen, nama elemen, nama field, definisi 

data, dan kode masukan serta artinya. Selain itu terdapat 

karakter masukan yang tersedia dalam data tersebut.  

a. Elemen Data 

Elemen data merupakan objek yang digunakan untuk membuat 

model informasi yang digunakan untuk data set yang berbeda 

[33].  Sedangkan menurut ISO 11179, elemen data merupakan 

suatu satuan data yang memiliki definisi, pengenal, representasi 

dan ijin akses yang ditentukan oleh seperangkat atribut [21]. 

Elemen data menjadi dasar dalam model data yang ditentukan 

dalam definisi, sebuah nama representation dan satu set nilai 

yang valid. Posisi elemen data, secara tradisional masuk pada 

hierarki data bersama rekaman (record) dan berkas (file). 

Elemen data dapat disebut juga field, kolom, item, atribut.  



34 

 

 

 

Elemen data menjadi dasar dari ISO 11179 yang membahas 

mengenai metadata registry.  

Pembuatan elemen kamus data termasuk dalam salah satu 

langkah perancangan suatu basis data. Elemen kamus data akan 

mengumpulkan informasi untuk setiap elemen data yang akan 

disimpan dalam basis data atau sebagai bagian dari desain basis 

data. Informasi yang dimasukkan dalam elemen kamus data 

antara lain nama elemen data, nama alternatif dari elemen data, 

nilai yang diperbolehkan, satuan, indikator kualitas, dan 

informasi lain terkait dengan nilai data. 

Berikut merupakan metadata registry dari United States Health 

Information Knowledgebase (USHIK), sebuah registry dan 

repository daring yang dapat diakses publik dan berisi mengani 

metadata kesehatan, spesifikasi dan standard.  

 
Gambar 2.4 Elemen data dictionary USHIK [21] 

Gambar di atas menjelaskan mengenai elemen data USHIK 

dengan nama element GENDER. Masing – masing elemen data 

ini akan dijelaskan rinciannya dilihat berdasarkan identifier, 

definisi, batasan dan tetapan nilainya. Identifier atau ID 

merupakan nama yang diberikan pada data untuk sebuah 

deklarasi agar compiler mudah dalam memproses data tersebut. 

Nama ini bersifat persisten dan akan digunakan kembali di pada 

versi selanjutnya. Definisi menunjukkan secara rinci mengenai 

tujuan dan isi elemen data, definisi ini dapat berubah antara 

versi satu dengan yang lainnya untuk pendefinisian konteks dan 

tujuan yang lebih baik.  Sedangkan untuk tetapan nilainya 
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menunjukkan nilai yang harus ada dalam data tersebut. Tetapan 

nilai ini tidak wajib ada, namun untuk elemen data gender 

memiliki 2 value set yakni female, male dan unidentified. 

2.3.6 Model Konseptual  

Dalam model data konseptual, yang paling penting yakni 

sederhana dan dengan mudah dapat dibaca. Tujuan dari desain 

skema konspetual yakni, desain yang telah dibuat (ERD dan 

UML dapat mengcapture kebutuhan data dengan sederhana 

serta mudah dipahami oleh desainer basis data dan pengguna 

akhir [34].  

Penelitian ini menggunakan desain model konseptual dalam 

tahap pembuatan metamodel registri. Berdasarkan poin ISO 

11179 sendiri telah menggambarkan bahwa metamodel 

termasuk sebagai model data konseptual yang menggambarkan 

informasi yang relevan dan terstruktur [25]. Sehingga, dalam 

penelitian ini desain model konseptuan akan digunakan sebagai 

dasar pembuatan kamus data dalam menentukan hubungan 

antar elemen data. Model yang digunakan yaitu Entity 

Relationship Diagram (ERD). 

2.3.7 Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD merupakan model yang dapat menjelaskan hubungan 

antar data elemen dalam basis data yang memiliki hubungan 

antar relasi. ERD sendiri memiliki simbol dan notasi dalam 

menggambarakannya. Notasi dasar pada ERD antara lain 

entitas, hubungan (relationship) dan atribut.  

Tabel 2.18 Simbol ERD 

Simbol Arti Keterangan 

 Entitas 

Kuat 

Hal nyata di yang 

dapat menjadi objek 

fisik (misalnya: 

orang, mobil, rumah) 

atau objek dengan 

eksistensi konseptual 

(misalnya 
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Simbol Arti Keterangan 

perusahaan, 

pekerjaan) 

Entitas kuat memiliki 

kunci primer 

(primary key) yang 

digunakan dalam 

identifikasi suatu 

entitas 

 

Entitas 

Lemah 

Entitas yang tidak 

memiliki primary key 

 

Atribut 

Property tertentu 

yang 

mendeskripsikan 

entitas 

 

Atribut 

Multivalue 

Atribut yang 

memiliki lebih dari 

satu nilai, misalnya 

hobi.  

 

Atribut 

Kunci 

Atribut yang 

memiliki nilai unik 

dan digunakan 

sebagai identifikasi 

entitas.  

 

Atribut 

Derived 

Atribut yang 

dihasilkan 

berdasarkan atribut 

lain. Misalnya atribut 

umur dihasilkan dari 

atribut tanggal lahir.  
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Simbol Arti Keterangan 

 

Hubungan 

Penghubung antara 

entitas satu dengan 

yang lain 

 

 

Atribut 

Komposit 

Atribut yang dapat 

dibagi lagi menjai 

bagian yang lebih 

kecil dengan art yang 

berbeda. Misalnya 

atribut alamat 

memiliki atribut lain 

alamat jalan, alamat 

kota, alamat provinsi 

Entitas merupakan objek dimana informasi akan dikumpulkan, 

biasanya entitas ini berupa seseorang, tempat, hal, atau sesuatu 

yang menarik. 

Relationship merupakan hubungan yang nyata antar entitas. 

Hubungan ini akan membuat kedua entitas memiliki hubungan 

one-to-one, one-to-many dan many-to-many. Simbol dari 

relationship ini seperti wajik.  

Atribut merupakan   karakteristik dari entitas yang dapat 

meendeskripsikan atribut tersebut. Misalnya untuk entitas mata 

kuliah memiliki atribut mata kuliah id, kode mata kuliah, nama 

mata kuliah, kurikulum dan jumlah sks. Simbol dari atribut ini 

berbentuk oval.  Tipe dari atribut ini beragam yakni identifier 

(key) dan descriptor [34]. Atribut kunci akan memberikan nilai 

yang unik dan dapat digunakan sebagai primary key, misalnya 

mata kuliah id. Sedangkan deskriptor digunakan untuk 

menspesifikasikan atribut kunci, misalnya kode mata kuliah, 

nama mata kuliah, kurikulum dan jumlah sks. 

Pada penelitian ini menggunakan ERD dalam mendesain data 

elemen karena ERD dapat menggambarkan hubungan antar 

data serta merupakan metode permodelan dalam domain 

konseptual yang dapat membantu penamaan suatu elemen data.  



38 

 

 

 

“Halaman ini dikosongkan”   
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BAB III  

METODOLOGI  

Bagian metodologi akan menjelaskan mengenai metode dalam 

pengerjaan tugas akhir yang dilakukan peneliti sebagai panduan 

dalam pengerjaan tugas akhir. Metodologi dalam penelitian ini 

akan dibagi menjadi tiga tahapan. Tahapan tersebut yaitu tahap 

inisiasi, perancangan dan pembuatan dokumen akhir. 

Pada tahap iniasiasi, hal yang dilakukan yaitu mengumpulkan 

informasi terkait data yang digunakan dalam proses berhenti 

studi sementara dan evaluasi masa studi. Informasi ini 

didapatkan dari hasil wawancara dan studi dokumen. Tahap 

selanjutnya yaitu perancangan, di dalamnya terdapat beberapa 

aktivitas terkait perancangan metamodel registri dan dokumen 

kamus data.  Tahap terakhir merupakan penyusunan dokumen 

akhir berupa proses pembuatan buku TA. Gambar 3.1 

menggambarkan diagram pengerjaan tugas akhir dan 

perancangan kamus data. 
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Gambar 3.1 Tahapan Metodologi 

 Uraian Metodologi 

Berikut merupakan penjelasan dari masing-masing tahap 

dalam metodologi penelitian tugas akhir. 

3.1.1 Tahap Inisiasi 

Tahap inisiasi merupakan tahap awal dalam penelitian tugas 

akhir ini. Pada tahap ini akan dilakukan proses pengumpulan 

data dan informasi terkait proses berhenti studi sementara/ cuti 

dan evaluasi masa studi di ITS. Tujuan pada tahap ini adalah 

untuk menggali kebutuhan data pada proses berhenti studi 

sementara/cuti dan evaluasi masa studi. Adapun aktivitasnya 

antara lain mengidentifikasi kondisi terkini, aktivitas proses, 
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data yang akan dikamuskan dan data elemen beserta 

definisinya.  

a. Identifikasi Kondisi Terkini Proses Cuti dan Evaluasi 

Masa Studi 

Aktivitas ini bertujuan untuk mendapatkan informasi kondisi 

terkini terkait proses cuti dan evaluasi masa studi yang 

digunakan dalam mengidentifikasi kebutuhan elemen data. 

Aktivitas ini dilakukan dengan teknik wawancara, observasi 

dan studi dokumen. Identifikasi ini dilakukan pada beberapa 

elemen yakni proses saat ini, tugas pokok dan fungsi, pihak 

yang terlibat dan data yang dibutuhkan pada proses tersebut. 

Berikut merupakan gambaran umum data yang akan 

diidentifikasi: 

Tabel 3.1 Data/ Informasi yang Digali dari Wawancara 

(Sumber, [Penulis, 2018]) 

No Elemen Data/ Informasi yang Digali 

1 

Tugas 

Pokok dan 

Fungsi 

• Tugas sub bagian pada BAPKM 

yang berhubungan dengan proses 

cuti dan evaluasi masa studi 

2 Proses 

• Prosedur yang dilakukan dalam 

menjalankan proses 

• Data yang dibutuhkan 

• Dokumen yang digunakan 

• Sumber data yang digunakan 

• Sistem Informasi yang digunakan 

3 
Pihak yang 

terlibat 
• Peran masing – masing pihak dalam 

proses tersebut 

4 
Data yang 

digunakan 

• Dokumen/ laporan/ formulir yang 

digunakan dalam proses ini 

• Data yang terkandung dalam 

dokumen tersebut 

• Penggunaan data tersebut 

• Cara pengisian dokumen tersebut  
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Berdasarkan data/ informasi diatas, terdapat teknik penggalian 

data yang dilakukan. Teknik yang dilakukan peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Studi dokumen 

Studi dokumen dilakukan untuk mengamati kondisi 

kekinian pada proses berhenti studi sementara/ cuti dan 

evaluasi masa studi berdasarkan dokumen atau laporan – 

laporan yang terkait dengan proses ini. Studi dokumen juga 

menjadi alternatif ketika data/ informasi belum sempat 

tergali pada saat wawancara berlangsung. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk menggali data/ informasi 

secara langsung kepada pihak terkait mengenai proses 

bisnis berhenti studi sementara/ cuti. Wawancara 

dilakukan kepada kepala sub bagian registrasi dan data, 

kepala subbagian pemantauan dan evaluasi pembelajaran, 

serta pihak departemen. 

Tabel 3.2 Input, Proses dan Output Identifikasi Proses  

(Sumber, [Penulis, 2018]) 

Input Proses/ Aktivitas Output 

• Protokol 

wawancara 

• kondisi 

eksisting 

(proses bisnis) 

• Proses Bisnis 

ITS 

• Mengidentifikasi 

aktivitas dan urutan 

dari proses bisnis 

studi sementara dan 

evaluasi masa studi 

• Mengidentifikasi 

pihak yang terlibat 

pada proses ini.  

• Studi dokumen terkait 

proses berhenti studi 

sementara/ cuti 

• Data 

kondisi 

eksisting 

berupa 

gambar 

proses 

bisnis 

berhenti 

studi 

sementara/ 

cuti 
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b. Identifikasi Aktivitas Pada Proses Cuti dan Evaluasi 

Masa Studi 

Aktivitas ini bertujuan untuk memperoleh aktivitas terkait 

proses bisnis berhenti studi sementara/ cuti dan evaluasi masa 

studi. Masukan dari aktivitas ini berupa flowchart dari proses. 

Sedangkan luarannya berupa daftar aktivitas proses berhenti 

studi sementara/ cuti dan evaluasi masa studi.  

Tabel 3.3  Input, Proses, Output Aktivitas Identifikasi Aktivitas 

(Sumber, [Penulis, 2018]) 

Input Proses/ Aktivitas Output 

• Flowchart 

proses cuti 

dan 

evaluasi 

masa studi 

Mengidentifikasi 

aktivitas pada proses 

berhenti studi 

sementara/ cuti dan 

evaluasi masa studi 

• Daftar aktivitas 

proses berhenti 

studi sementara/ 

cuti dan 

evaluasi masa 

studi. 

c. Identifikasi Elemen Data  

Aktivitas ini bertujuan untuk memperoleh elemen data terkait 

proses cuti dan evaluasi masa studi. Masukan dari aktivitas ini 

berupa proses cuti, formulir dokumen yang digunakan dalam 

proses tersebut.  Sedangkan luaran nya akan dijadikan sebagai 

masukan dalam pembuatan metamodel registri. 

Pengidentifikasian elemen ini akan dilakukan dengan 

melakuakan analisis pada hasil wawancara. Berikut merupakan 

gambaran umum data yang akan diidentifikasi: 

Tabel 3.4 Input, Proses, Output Aktivitas Identifikasi Elemen Data 

(Sumber, [Penulis, 2018]) 

Input Proses/ Aktivitas Output 

• Formulir/ 

laporan/ 

dokumen yang 

diguanakan 

dalam proses 

Mengidentifikasi 

elemen data yang 

terkait dengan 

proses bisnis pada 

proses cuti dan 

• Daftar 

Elemen 

Data  
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cuti dan 

evaluasi masa 

studi 

evaluasi masa studi 

beserta definisinya 

d. Mendesain Relasi Data Elemen 

Aktivitas ini bertujuan untuk dapat mendapatkan gambaran 

hubungan relasi antara data elemen. Relasi data elemen akan 

dibuat dengan menggunakan model konseptual yaitu entity 

relationship diagram (ERD). Sebelum pembuatan ERD, data 

yang telah diidentifikasi sebelumnya akan dikelompokkan 

menjadi entitas – entitas. Selanjutnya yaitu penyesuaian atribut. 

Elemen data yang telah diidentifikasi pada tahap selanjutnya 

disesuaikan dengan kaidah ERD.  Dalam mendesain ERD, 

seluruh data pada kedua proses akan dijadikan satu.  

3.1.2 Tahap Perancangan 

Tahapan kedua dari penelitian ini adalah pembuatan metamodel 

registri. Setelah melakukan identifikasi pada konsisi kekinian 

proses berhenti studi sementara/ cuti dan evaluasi masa studi 

maka didapatkan elemen data yang dibutuhkan pada proses 

tersebut. Pada tahapan ini, elemen data yang telah didapatkan 

akan dibuat penamaan dan pendefinisiannya sesuai dengan 

standar ISO/IEC 11179 bagian 4 dan 5.  

a. Merancang Metamodel registri pada Setiap Data 

Elemen 

Aktivitas ini merupakan inti dari pernelitian tugas akhir. 

Metamodel registri ini dilakukan untuk memberi penyesuaian 

administrasi penamaan terhadap standar. Hal ini dilakukan 

dengan cara melakukan pengecekan terhadap penamaan elemen 

dan memberi definisi pada setiap elemen data pada proses 

berhenti studi sementara/ cuti dan evaluasi masa studi. 

Penamaan elemen data akan menggunakan panduan dari 

ISO/IEC 11179 bagian 5 untuk melakukan pengecakan 

terhadap aturan semantic, sintaksis, leksikal dan keunikan. 

Sedangkan pendefinisian elemen akan dilakukan dengan 

menggunakan panduan ISO/IEC 11179 bagian 5.  
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Tabel 3.5 Input, Proses, Output Aktivitas Merancang Metamodel 

Registri Data Berhenti Studi Sementara/ Cuti 

(Sumber, [Penulis, 2018]) 

Input Proses/ Aktivitas Output 

• Elemen data  

• ISO/IEC 

11179 bagian 4 

dan 5 

• Membuat 

setiap 

penamaan 

elemen data  

• Membuat 

definisi setiap 

elemen data 

• Metamodel 

registri (Nama 

dan definisi 

setiap elemen 

data) 

b. Verifikasi Metamodel registri terhadap Standard 

ISO/IEC 11179 

Pada aktivitas ini akan dilakukan verifikasi metamodel registri 

dengan menggunakan standar ISO/IEC 11179 bagian 4 dan 5. 

Dalam hal ini menggunakan ceklist hal hal yang harus dipenuhi 

untuk kemudian dapat dipastikan bahwa metamoel yang dibuat 

telah memenuhi standar. Beberapa hal yang harus dipenuhi 

sepert aturan penamaan entitas pada ISO/IEC 11179 bagian 5 

dan aturan definisi baik dan buruk pada bagian 4. Masukan pada 

aktivitas ini berupa metamodel registri yang telah dibuat 

sebelumnya.  

Tabel 3.6 Input, Proses, Output Aktivitas Verifikasi Metamodel Registri 

(Sumber, [Penulis, 2018]) 

Input Proses/ Aktivitas Output 

• Metamodel 

registri 

• Ceklist 

ISO/IEC 11179  

Melakukan 

verifikasi 

penamaan dan 

definisi elemen 

data yang telah 

dibuat pada tahap 

pembuatan 

metamodel registri  

• Metamodel 

registri telah 

terverifikasi 
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c. Menyusun Kamus Data 

Setelah metamodel registri telah terverifikasi, selanjutnya dapat 

melakukan penyusunan dokumen kamus data. Dokumen kamus 

data ini merupakan dokumen yang isinya menjelaskan menenai 

hal- hal yang terkait dengan data lement seperti IS, nama, 

definisi dan nilai masukan. Konten pada kamus data akan 

menggunakna referensi yakni kamus data MEteOR milik 

departemen Australia. Metamodel registri yang telah dibuat 

sebelumnya akan menjadi masukan dalam nama dan definisi 

data elemen. Sedangkan luaran dari aktivitas ini adalah kamus 

data.  

Tabel 3.7  Input, Proses dan Output Membuat Kamus Data 

(Sumber, [Penulis, 2018]) 

Input Proses/ Aktivitas Output 

• Metamodel 

registri 

telah 

terverifikasi  

• Elemen 

kamus data  

Membuat konten kamus 

data mengguakan 

referensi METeOR 

Memasukkan informasi 

data (nama elemen, 

definisi elemen, code 

value, hubungan antar 

data dan tata cara 

penggunaannya) 

• Dokumen 

kamus 

data 

d. Validasi Kamus Data 

Pada aktivitas ini akan dilakukan konfirmasi dokumen kamus 

data yang dibuat. Konfirmasi ini dilakukan pada pihak 

akademik dengan ceklist data dan definisinya pihak akademik 

sebagai pemilik data serta pihak DPTSI sebagai pengelola data. 

Selanjutnya, persetujuan dokumen kamus data dengan 

menandatangani dokumen. Maka kamus data dianggap selesai 

dibuat. Apabila dalam aktivitas ini perlu dilakukan revisi maka 

dokumen tersebut akan diperbaiki terlebih dahulu untuk 

kemudian didiskusikan lagi sampai dokumen kamus data 

dinyatakan valid. Kamus data akan menjadi masukan dalam 

aktivitas ini.  
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Tabel 3.8 Input, Proses dan Output Validasi Kamus Data 

(Sumber, [Penulis, 2018]) 

Input Proses/ Aktivitas Output 

• Kamus Data 

• Lembar 

Validasi 

• Melakukan 

validasi pada 

kamus data 

dengan 

konfirmasi 

isian elemen 

pada kamus 

data pada pihak 

akademik dan 

BAPKM 

• Lembar 

validasi kamus 

data yang telah 

ditandatangani 

• Dokumen 

kamus data 

valid 

3.1.3 Tahap Pembuatan Dokumen Akhir 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam penelitian ini. Dalam 

tahap ini, akan dilakukan penyusunan dokumen tugas akhir 

yang didasarkan pada penelitian dalam pembuatan kamus data.  

a. Menyusun Dokumen Tugas Akhir 

Dokumen tugas akhir dengan topik pembuatan data dictionary 

pada data akademik berdasarkan standar ISO/IEC 11179 (Studi 

kasus: Data akademik ITS) disusun sesuai dengan pembuatan 

kamus data yang telah dilakukan. Penyusunan dokumen tugas 

akhir didasarkan pada sistematika penulisan. Sistematika ini 

dibagi menjadi tujuh bab yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan akan diuraikan proses identiikasi 

masalah penelitian yang meliputi latar belakang masalah, 

batasan masalah, perumusan masalah, tujuan tugas akhir dan 

manfaat tugas akhir. Berdasarkan uraian pada bab ini, 

diharapkan gamabran umum permasalahan dan pemecahan 

masalah dapat dipahami.  
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab tinjauan pustaka akan menjelaskan mengenai 

penelitian sebelumnya, referensi data dan dasar teori yang 

menjadi acuan atau landasan dalam pengerjaan tugas akhir.  

BAB III METODOLOGI 

Bagian metodologi akan menjelaskan mengenai metode dalam 

pengerjaan tugas akhir yang dilakukan peneliti sebagai panduan 

dalam pengerjaan tugas akhir. Metodologi dalam penelitian ini 

akan dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap inisiasi, perancangan 

dan penyusunan dokumen tugas akhir.  

BAB IV PERANCANGAN 

Bagian perancangan akan menjelaskan mengenai perancangan 

terkait perangkat yang dibutuhkan dalam penelitian tugas akhir  

BAB V IMPLEMENTASI 

Pada bab ini akan memaparkan mengenai hasil yang didapatlan 

berdasarkan proses pengumpulan data pada perangkat yang 

telah dirancang pada bab IV.  

BAB VI HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan memaparkan hasil dari perancangan kamus 

data yang dilakukan pada penelitian ini dan hasil verifikasi dan 

validasi kamus data yang telah dibuat sesuai dengan proses 

berhenti studi sementara dan evaluasi masa studi. 

BAB VII PENUTUP 

Pada bab ini makan memaparkan simpulan dari penelitian tugas 

akhir, saran dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.  
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 BAB IV 

PERANCANGAN 

Bagian perancangan akan menjelaskan mengenai perancangan 

terkait perangkat yang dibutuhkan dalam penelitian tugas akhir 

ini. Berikut perancangan yang perlu dilakukan sebagai panduan 

dalam pengerjaan tugas akhir.  

 Perancangan Objek 

4.1.1 Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian merupakan pihak yang dijadikan sebagai 

sumber data atau informasi yang dibutuhkan dalam 

pengumpulan data dan informasi penelitian. Pada tugas akhir 

ini, subjek penelitiannya adalah BAPKM (Biro Administrasi 

Pembelajaran dan Kesejahteraan Mahasiswa) utamanya pada 

bagian registrasi dan data dan evaluasi masa studi. Sedangkan 

objek penelitian merupakan hal yang diteliti dan menjadi 

sasaran penelitian. Pada tugas akhir ini, objek penelitiannya 

adalah data pada proses berhenti studi sementara/ cuti dan 

evaluasi masa studi.  

4.1.2 Data yang diperlukan 

Bagian ini menjelaskan mengenai data yang diperlukan dalam 

tugas akhir. Terdapat beberapa data yang diperlikan terkait 

proses berhenti studi sementara/ cuti dan evaluasi masa studi. 

Berikut merupakan tujuan penggalian data yang dibutuhkan 

dalam penelitian tugas akhir: 

Tabel 4.1 Penggalian Data 

No Tujuan Penggalian Data Metode 

1. Untuk mengetahui tugas pokok dan 

fungsi bagian registrasi dan data 

serta pemantauan dan evaluasi 

pembelajaran BAPKM. 

Wawancara, 

Studi dokumen 
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No Tujuan Penggalian Data Metode 

2 Untuk mengetahui kondisi kekinian 

proses berhenti studi sementara dan 

evaluasi masa studi. 

Wawancara, 

studi dokumen 

3. Untuk mengetahui data yang 

berkaitan dengan proses berhenti 

studi sementara dan evaluasi masa 

studi. 

Wawancara, 

studi dokumen, 

observasi 

4. Untuk mengetahui definisi dari 

setiap data 

Wawancara 

 Perancangan Penggalian Data 

Pada bagian ini akan dilakukan perancangan perangkat yang 

digunakan dalam pengumpulan data dan informasi terkait 

kondisi terkini  mengenai proses berhenti studi sementara dan 

evaluasi masa studi yang dilakukan BAPKM. Penggalian data 

ini dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan studi 

dokumen. Sedangkan perancangan pada penggalian data ini 

mencakup aktivitas perancangan protokol wawancara untuk 

kebutuhan wawancara, perancangan kebutuhan observasi dan 

studi dokumen.  

4.2.1 Proses Berhenti Studi Sementara/ Cuti 

Identifikasi proses berhenti studi sementara/ cuti dilakukan 

untuk mendapatkan kondisi terkini terkait proses bisnis berhenti 

studi sementara yang akan digunakan sebagai alat bantu dalam 

mengidentifikasi kebutuhan elemen data. Aktivitas ini 

dilakukan dengan metode wawancara, observasi dan studi 

dokumen.  
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Tabel 4.2 Penggalian Data Proses Cuti 

Metode Tujuan Data 

Wawancara Untuk mengetahui tugas 

pokok dan fungsi bagian 

registrasi dan data serta 

pemantauan dan evaluasi 

pembelajaran BAPKM 

Tugas pokok dan 

fungsi bagian 

registrasi 

BAPKM. 

 

Mengetahui kondisi 

kekinian proses berhenti 

studi sementara dan 

evaluasi masa studi 

Proses berhenti 

studi sementara 

dan evaluasi masa 

studi 

Pihak yang terlibat 

dalam proses 

berhenti studi 

sementara dan 

evaluasi masa 

studi 

Kondisi yang 

diharapkan terkait 

proses berhenti 

studi sementara 

dan evaluasi masa 

studi 

Untuk mengetahui pihak 

yang terlibat dalam 

setiap proses cuti 

PIC masing-

masing aktivitas  

Untuk mengetahui 

aktivitas dan urutan 

proses bisnis pada proses 

cuti  

Flowchart proses 

berhenti studi 

sementara 

Untuk mengetahui data 

yang berkaitan dengan 

proses cuti  

Data yang 

berkaitan dengan 

proses cuti 

Untuk mengetahui 

definisi dari setiap data 

Definisi setiap 

data 
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Metode Tujuan Data 

Studi 

Dokumen  

Untuk mengetahui tugas 

pokok dan fungsi bagian 

registrasi dan data 

BAPKM 

Rintu bagian 

registrasi dan data 

BAPKM 

Untuk mengetahui 

kondisi kekinian proses 

cuti 

SOP flag status 

mahasiswa 

SOP layanan Cuti 

Untuk mengetahui data 

yang berkaitan dengan 

proses cuti 

Formulir berhenti 

studi sementara, 

surat jawaban cuti, 

rekap  

a. Wawancara 

Pada metode ini akan digunakan dalam penggalian informasi 

mengenai proses bisnis berhenti studi  sementara/ cuti. Sebelum 

melakukan wawancara, maka protokol wawancara akan 

dirancang terlebih dahulu untuk bisa mendapatkan data yang 

tepat sesuai dengan kebutuhan penelitian tugas akhir. 

Wawancara ini akan dilakukan dengan pemilik data pada proses 

cuti yaitu sub bagian registrasi dan data serta BAPKM.  

Protokol wawancara akan dirancang untuk digunakan dalam 

acuan saat melakukan wawancara. Berikut merupakan daftar 

protokol wawancara yang akan digunakan pada penelitian ini.  

Tabel 4.3 Kode Protokol wawancara 

Kode Keterangan 

Protokol 

wawancara 1 

Pertanyaan umum tentang gambaran umum 

sub bagian registrasi dan data, layanan 

berhenti studi sementara, pemutakhiran data 

registrasi mahasiswa di SIM.  

Protokol 

wawancara 2 

Layanan berhenti studi sementara/ cuti  

Protokol wawancara ini terdiri dari dua bagian yaitu keterangan 

pelaksanaan wawancara dan daftar pertanyaan wawancara. 
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Berikut merupakan template keterangan pelaksanaan 

wawancara pada Tabel 4.4.  

Tabel 4.4 Template Keterangan Pelaksanaan Wawancara 

Hari, tanggal Contoh: Selasa, 10 April 2018 

Waktu Contoh: 08.30 WIB 

Lokasi Contoh: BAPKM ITS 

Narasumber Contoh: Nur Sukohadi S.Sos 

Jabatan Contoh: Kepala sub bagian 

Registrasi dan Data BAPKM ITS 

 

Tujuan Contoh: Mengetahui kondisi 

kekinian pada proses berhenti 

studi sementara/ cuti dan evaluasi 

masa studi 

Data yang 

dibutuhkan  
• Tugas pokok dan fungsi 

BAPKM 

 

Pada Tabel 4.4 di atas memberikan informasi yang menjelaskan 

kondisi pelaksanaan wawancara.berikut merupakan template 

untuk bagian daftar pertanyaan wawancara.  

Tabel 4.5 Template Daftar Pertanyaan Wawancara 

Kategori No Uraian 

 1 Pertanyaan :  

 

Jawaban :  

 

2 Pertanyaan :  

Jawaban : 

 

Berikut merupakan beberapa hal yang akan menjadi bahan 

dalam wawancara yang akan dilakukan:  
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Tabel 4.6 Bahan Wawancara 

Wawancara 

1. Melakukan penggalian informasi terhadap kondisi 

kekinian terkait proses berhenti studi sementara/ cuti, 

antara lain:  

• Proses pengajuan berhenti studi sementara/ cuti 

• Proses pemberian layanan berhenti studi 

sementara/ cuti 

• Pemutakhiran data registrasi mahasiswa di SIM 

• Pihak yang terlibat dalam setiap proses. 

• Kondisi yang diharapkan 

2. Mengidentifikasi pihak yang terlibat pada proses 

berhenti studi sementara/ cuti dan evaluasi masa studi 

3. Data yang terkait dengan proses berhenti studi 

sementara 

b. Studi Dokumen 

Metode ini akan digunakan untuk mengetahui dokumen- 

dokumen yang terkait dengan proses berhenti studi sementara/ 

cuti. Hal ini dikarenakan data awal yang dibutuhkan dalam 

penelitiain tugas akhir lebih banyak didapatkan dari dokumen 

organisasi seperti peraturan akademik, SOP layanan cuti, SOP 

penyusunan data status mahasiswa, dll. Beberapa dokumen ini 

akan digunakan sebagai sumber dalam mendukung hasil 

wawancara untuk penelitian tugas akhir.  

Tabel 4.7 Checklist Studi Dokumen 

No 
Data yang 

Diperlukan 
Checklist Dokumen 

1. Tupoksi sub bagian 

registrasi dan data 

BAPKM 

Rintu BAPKM 

2. Peraturan yang 

mengatur proses 

Peraturan Akademik 

Kalender Akademik 
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berhenti studi 

sementara 

Peraturan ITS tentang 

Biaya Pendidikan 

3. SOP terkait proses 

berhenti studi 

sementara 

SOP Layanan Cuti 

SOP Penyusunan data 

status mahasiswa 

4. Dokumen 

pendukung terkait 

dengan berhenti 

studi sementara 

Formulir permintaan 

berhenti studi sementara/ 

cuti 

Surat Jawaban Cuti  

Dokumen terkait alasan 

cuti 

 

Berikut merupakan rincian kebutuhan informasi yang ingin 

diperoleh dengan studi dokumen ini.  

Tabel 4.8 Template Studi Dokumen 

TEMPLATE STUDI DOKUMEN 

Hari, Tanggal : (Selasa, 10 April 2018) 

Waktu : (08.00) 

Lokasi : (Ruang Kepala sub bagian registrasi 

dan data BAPKM) 

No 
Data yang 

Diperlukan 
Dokumen (V/X) 

1. Tupoksi sub 

bagian 

registrasi dan 

data BAPKM 

Rintu BAPKM  

2. Peraturan 

yang 

mengatur 

proses 

berhenti studi 

sementara 

Peraturan Akademik  

Kalender Akademik  

Peraturan ITS tentang 

Biaya Pendidikan 

 

3. SOP terkait 

proses 

berhenti studi 

sementara 

SOP Layanan Cuti  

SOP Penyusunan 

data status 

mahasiswa 
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4. Dokumen 

pendukung 

terkait dengan 

berhenti studi 

sementara 

Formulir permintaan 

berhenti studi 

sementara/ cuti 

 

Surat Jawaban Cuti   

Dokumen terkait 

alasan cuti 

 

4.2.2 Proses Evaluasi Masa Studi 

Identifikasi proses evaluasi masa studi dilakukan untuk 

mendapatkan kondisi terkini terkait proses bisnis evaluasi masa 

studi yang akan digunakan sebagai alat bantu dalam 

mengidentifikasi kebutuhan elemen data. Aktivitas ini 

dilakukan dengan metode wawancara, observasi dan studi 

dokumen.  

Tabel 4.9 Penggalian Data Proses Evaluasi Masa Studi 

Metode Tujuan Data 

Wawancara Untuk mengetahui tugas 

pokok dan fungsi bagian 

pemantauan dan evaluasi 

pembelajaran BAPKM 

Tugas pokok dan 

fungsi bagian 

pemantauan dan 

evaluasi 

pembelajaran 

BAPKM. 

Mengetahui kondisi 

kekinian proses evaluasi 

masa studi 

Proses evaluasi 

masa studi 

Pihak yang terlibat 

dalam proses 

evaluasi masa 

studi 

Kondisi yang 

diharapkan terkait 

evaluasi masa 

studi 

Untuk mengetahui pihak 

yang terlibat dalam 

PIC masing-

masing aktivitas  
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Metode Tujuan Data 

setiap proses dan 

evaluasi masa studi 

Untuk mengetahui 

aktivitas dan urutan 

proses bisnis pada proses 

evaluasi masa studi 

Flowchart proses 

dan evaluasi masa 

studi 

Untuk mengetahui data 

yang berkaitan dengan 

proses evaluasi masa 

studi 

Data yang 

berkaitan dengan 

proses evaluasi 

masa studi 

Untuk mengetahui 

definisi dari setiap data 

Definisi setiap 

data 

Studi 

Dokumen  

Untuk mengetahui tugas 

pokok dan fungsi bagian 

serta pemantauan dan 

evaluasi pembelajaran 

BAPKM 

Rintu bagian serta 

pemantauan dan 

evaluasi 

pembelajaran 

BAPKM 

Untuk mengetahui 

kondisi kekinian proses 

evaluasi masa studi 

SOP flag status 

mahasiswa 

SOP early 

Warning 

SOP penghitungan 

masa studi 

Untuk mengetahui data 

yang berkaitan dengan 

proses evaluasi masa 

studi 

rekap evaluasi 

masa studi, SK 

evaluasi masa 

studi. 

Observasi Untuk mengetahui data 

yang berkaitan dengan 

proses evaluasi masa 

studi.  

Data yang 

digunakan pada 

proses ini di SIM 

Akademik, Forlap 

Dikti. 

a. Wawancara 

Pada metode ini akan digunakan dalam penggalian informasi 

mengenai proses bisnis evaluasi masa studi. Sebelum 
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melakukan wawancara, maka protokol wawancara akan 

dirancang terlebih dahulu untuk bisa mendapatkan data yang 

tepat sesuai dengan kebutuhan penelitian tugas akhir. 

Wawancara ini akan dilakukan dengan pemilik data pada proses 

evaluasi masa studi yaitu sub bagian registrasi dan data serta 

pemantauan dan evaluasi pembelajaran BAPKM.  

Protokol wawancara akan dirancang untuk digunakan dalam 

acuan saat melakukan wawancara. Berikut merupakan daftar 

protokol wawancara yang akan digunakan pada penelitian ini.  

Tabel 4.10 Kode Protokol wawancara 

Kode Keterangan 

Protokol 

wawancara 3 

Pertanyaan umum tentang gambaran 

umum sub pemantauan dan evaluasi 

pembelajaran, proses penghitungan batas 

waktu dan early warning serta 

pemutakhiran data registrasi mahasiswa di 

SIM.  

Protokol 

wawancara 4 

proses penghitungan batas waktu dan early 

warning yang dilakukan pada jurusan/ 

departemen 

Protokol wawancara ini terdiri dari dua bagian yaitu keterangan 

pelaksanaan wawancara dan daftar pertanyaan wawancara. 

Berikut merupakan template keterangan pelaksanaan 

wawancara.  

Tabel 4.11 Template Keterangan Pelaksanaan Wawancara 

Hari, tanggal Contoh: Selasa, 10 April 2018 

Waktu Contoh: 08.30 WIB 

Lokasi Contoh: BAPKM ITS 

Narasumber Contoh: Nur Sukohadi S.Sos 

Jabatan Contoh: Kepala sub bagian 

Registrasi dan Data BAPKM ITS 

 

Tujuan Contoh: Mengetahui kondisi 

kekinian pada evaluasi masa studi 
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Data yang 

dibutuhkan  
• Tugas pokok dan fungsi 

BAPKM 

 

Pada tabel di atas memberikan informasi yang menjelaskan 

kondisi pelaksanaan wawancara. Berikut merupakan template 

untuk bagian daftar pertanyaan wawancara.  

Tabel 4.12 Template Daftar Pertanyaan Wawancara 

Kategori No Uraian 

 1 Pertanyaan :  

 

Jawaban :  

 

2 Pertanyaan :  

Jawaban : 

 

Berikut merupakan beberapa hal yang akan menjadi bahan 

dalam wawancara yang akan dilakukan:  

Tabel 4.13 Bahan Wawancara 

Wawancara 

1. Melakukan penggalian informasi terhadap kondisi 

kekinian terkait proses evaluasi masa studi, antara lain:  

• Proses peringatan dini 

• Proses penghitungan masa studi 

• Pemutakhiran data registrasi mahasiswa di SIM 

• Pihak yang terlibat dalam setiap proses. 

• Kondisi yang diharapkan 

2. Mengidentifikasi pihak yang terlibat pada proses 

evaluasi masa studi 

3. Data yang terkait dengan proses evaluasi masa studi 
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b. Studi Dokumen 

Metode ini akan digunakan untuk mengetahui dokumen- 

dokumen yang terkait dengan proses evaluasi masa studi. Hal 

ini dikarenakan data awal yang dibutuhkan dalam penelitiain 

tugas akhir lebih banyak didapatkan dari dokumen organisasi 

Beberapa dokumen ini akan digunakan sebagai sumber dalam 

mendukung hasil wawancara untuk penelitian tugas akhir.  

Tabel 4.14 Checklist Studi Dokumen 

No 
Data yang 

Diperlukan 
Checklist Dokumen 

1. Tupoksi sub bagian 

registrasi dan data 

BAPKM 

Rintu BAPKM 

2. Peraturan yang 

mengatur batas 

waktu studi 

Peraturan Akademik 

Kalender Akademik 

Kebijaknan Dispensasi 

3. SOP terkait proses 

evaluasi masa studi 

SOP Peringatan Dini 

(early warning) 

SOP Penyusunan data 

status mahasiswa 

SOP penghitungan batas 

waktu studi 

4. Dokumen 

pendukung terkait 

dengan evaluasi 

masa studi 

Laporan daftar 

mahasiswa yang terkena 

evaluasi 

SK Rektor tentang 

Mahasiswa yang terkena 

dispensasi 

 

Pada Tabel 4.15 merupakan rincian kebutuhan informasi yang 

ingin diperoleh dengan studi dokumen ini .  
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Tabel 4.15 Template Studi Dokumen 

TEMPLATE STUDI DOKUMEN 

Hari, Tanggal : (Selasa, 10 April 2018) 

Waktu : (08.00) 

Lokasi : (Ruang Kepala sub bagian registrasi 

dan data BAPKM) 

No 
Data yang 

Diperlukan 
Dokumen (V/X) 

1. Tupoksi sub 

pemantauan 

dan evaluasi 

dan data 

BAPKM 

Rintu BAPKM  

2. Peraturan 

yang 

mengatur 

evaluasi masa 

studi 

Peraturan Akademik  

Kalender Akademik  

Kebijakan Dispensasi  

3. SOP terkait 

proses 

evaluasi masa 

studi 

SOP Peringatan Dini 

(early warning) 

 

SOP Penyusunan 

data status 

mahasiswa 

 

SOP penghitungan 

batas waktu studi 

 

4. Dokumen 

pendukung 

terkait dengan 

berhenti studi 

sementara 

Laporan daftar 

mahasiswa yang 

terkena evaluasi 

 

SK Rektor tentang 

Mahasiswa yang 

terkena dispensasi 

 

  

 Perancangan Analisis Data 

Analisis pada penelitian ini akan dilakukan dengan mengacu 

pada metodologi yang telah dibahas pada bab sebelumnya. 
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4.3.1 Identifikasi Aktivitas dan Elemen Dokumen 

Identifikasi ini bertujuan untuk memperoleh aktivitas terkait 

proses bisnis berhenti studi sementara/ cuti dan evaluasi masa 

studi. Masukan dari aktivitas ini berupa flowchart dari proses. 

Sedangkan luarannya berupa elemen dokumen yang dijadikan 

sebagai masukan sebagai atribut pada pembuatan diagram relasi 

entitas.  

Tabel 4.16 Identifikasi Aktifitas pada Proses 

Aktor Aktivitas 
Sub 

Aktivitas 
Output 

Elemen 

Dokumen 

BAPKM Menyiapkan 

formulir dan 

petunjuk 

permohonan 

studi 

Menyiapkan 

formulir 

Formulir 

izin 

berhneti 

studi 

sementara 

1. Elemen 

dokumen 

1 

2. Elemen 

dokumen 

2 

4.3.2 Mendesain Relasi Data Elemen 

Aktivitas ini bertujuan untuk dapat mendapatkan gambaran 

hubungan relasi antara data elemen. Relasi data elemen akan 

dibuat dengan menggunakan model konseptual yaitu entity 

relationship diagram (ERD). Sebelum pembuatan ERD, data 

yang telah diidentifikasi dikelompokkan menjadi entitas – 

entitas. Selanjutnya yaitu penyesuaian data dengan atribut yang 

akan dibuat di ERD. Elemen data yang telah diidentifikasi pada 

tahap selanjutnya disesuaikan dengan kaidah ERD.  Dalam 

mendesain ERD, seluruh data pada kedua proses akan dijadikan 

satu.  

4.3.3 Merancang Metamodel Registri Data Berhenti Cuti 

dan Evaluasi Masa Studi 

Pada aktivitas ini dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan terhadap penamaan elemen dan memberi definisi 

pada setiap elemen data pada proses berhenti studi sementara/ 

cuti dan evaluasi masa studi. Penamaan elemen data akan 

menggunakan panduan dari ISO/IEC 11179 bagian 5 untuk 

melakukan pengecekan terhadap aturan semantik, sintaksis, 
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leksikal dan keunikan. Sedangkan pendefinisian elemen akan 

dilakukan dengan menggunakan panduan ISO/IEC 11179 

bagian 5.  

Tabel 4.17 Template Perancangan Metamodel registri 
K

el
o

m
p

o
k
 

Entitas Data Elemen 

Definisi 

Entitas 

S
eb

el
u

m
 

D
ip

er
b

ar
u

i 

S
et

el
ah

 

D
ip

er
b

ar
u

i 

O
b

je
ct

 C
la

ss
 

P
ro

p
er

ty
 

Q
u

al
if

ie
r 

R
ep

re
se

n
ta

-

ti
o

n
 

        

4.3.4 Verifikasi Metamodel registri terhadap Standard 

ISO/IEC 11179 

Aktivitas verifikasi metamodel registri dilakukan berdasarkan 

ISO/IEC 11179 bagian 4 dan 5. Verifikasi ini akan 

menggunakan checklist hal – hal yang harus dipenuhi agar 

metamodel yang telah dibuat dapat dipastikan telah memenuhi 

standar. Verifikasi ini terdiri dari dua tahap, pertama untuk 

verifikasi terhadap aturan penamaan, kedua berdasarkan 

ketentuan terhadap pendefinisian. Setiap tahap memiliki 

template sendiri – sendiri untuk verifikasi. Berikut merupakan 

tampilan dari dokumen validasi. 

Tabel 4.18 Template Verifikasi Penamaan Elemen Data 

Verifikasi Penamaan 

Nama Entitas   

N
am

a 
E

le
m

en
 D

at
a 

Nama Aturan  

Semantik Sintaksis Leksikal 

Ke-

unik
an 

O
b

je
ct

 C
la

ss
 

P
ro

p
er

ty
 

Q
u

a
li

fi
er

 

R
ep

re
se

n
ta

ti
o

n
 

O
b

je
ct

 C
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ss
 

P
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p
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Q
u

a
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er

 

R
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n
ta
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o

n
 

1 2 3 4 

 

 √ √   √ √   √ √ √ √ √ 
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Berikut merupakan template dari verifikasi pendefinisian yang 

didasarkan pada persyaratan dan rekomendasi ISO/IEC 11179 

bagian 4. 

Tabel 4.19 Template Verifikasi Pendefinisian Elemen Data 

Verifikasi Pendefinisian 

Nama Entitas Mata Kuliah 

Nama 

Elemen 

Data 
Definisi 

Persyaratan Rekomendasi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 

Elemen 

data 1 

 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

4.3.5 Menyusun Kamus Data 

Perancangan dokumen kamus data dilakukan dengan mengacu 

pada kamus data MEteOR National Community Services Data 

Dictionary milik Australian Institute of Health and Welfare. 

Berikut merupakan gambaran rancangan dokumen kamus data 

pada penelitian tugas akhir ini. Sedangkan struktur dari tabel 

pada elemen data, maka akan dirancang seperti pada Tabel 

4.20. 

Tabel 4.20 Struktur Kamus Data Elemen 

Address-address currency status, code A 

Nama 

Teknis 
: address currency status 

Sinonim 

(alias) 
: Client address currency code 

Definisi : 
Status alamat orang atau organisasi pada 

saat pindah dan diwakili oleh kode 

Tipe Data : String  

Format : Kode 

Maksimal 

Jumlah 

Karakter 

: 1 
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Nilai yang 

diijinkan 
: 

Nilai Arti 

P Prior 

C Current 

F Future 

T Temporary 
 

Nilai default :  

Petunjuk 

Penggunaan 
: 

Biasanya digunakan pada tanggal dan 

waktu local ketika data dipindahkan 

Relasi : 
Address details data dictionary Community 

Services, standars 06/02/2012 

 

4.3.6 Validasi Kamus Data 

Setelah melakukan penyusunan dokumen kamus data, maka 

selanjutnya yakni melakukan validasi kamus data khususnya 

mengenai definisi setiap data elemen pada pemilik data pada 

proses berhenti studi sementara/ cuti dan evaluasi masa studi 

yaitu Nur Sukohadi, S. Sos sebagai kepala sub bagian Registrasi 

dan Data serta Mudji Sukur S.Kom sebagai kepala sub bagain 

pemantauan dan evaluasi pembelajaran Biro Administrasi 

Pembelajaran dan Kesejahteraan Mahasiswa (BAPKM). 

Validasi dilakukan dengan checklist yang berisi setiap elemen 

data yang telah tersusun dalam kamus data. Berikut merupakan 

tabel yang akan digunakan dalam proses validasi kamus data.  

Tabel 4.21 Template Validasi Kamus Data 

Nama Entitas:  

N
am

a 
E

le
m

en
 D

at
a 

D
ef

in
is

i 

N
am

a 
A

li
as

 

F
o
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at

 

P
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n

g
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ak
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r 

Nilai 
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diijinkan 

P
an

d
u
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P
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g
g

u
n

aa
n
 

C
h
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k

li
st

 (
V

/X
) 

K
et

er
an

g
an

 

N
il

ai
 

A
rt

i 

Elemen 1          

Elemen 2          
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 BAB V 

IMPLEMENTASI 

Bagian implementasi akan menjelaskan mengenai hasil yang 

telah diperoleh dari pengumpulan data berdasarkan proses 

perancangan pada bab IV. Hasil yang diperoleh merupakan data 

dan informasi mentah.  

 Hasil Studi Dokumen 

Berdasarkan perancangan penggalian data dengan 

menggunakan studi dokumen, maka dapat diperoleh beberapa 

informasi mengenai tupoksi, SOP dan dokumen lain yang 

terkait dengan proses cuti dan evaluasi masa studi. Berikut 

merupakan hasil studi dokumen yang ditunjukkan pada Tabel 

5.1 
Tabel 5.1 Hasil Studi Dokumen 

TEMPLATE STUDI DOKUMEN 

Hari, Tanggal : Selasa, 10 April 2018 

Waktu : 08.00 

Lokasi : Ruang Kepala sub bagian registrasi 

dan data BAPKM 

No 
Data yang 

Diperlukan 
Dokumen (V/X) 

1. Tupoksi sub 

bagian 

registrasi dan 

data BAPKM 

Rintu Registrasi dan 

Data 

V 

Rintu Pemantauan 

dan Evaluasi 

Pembelajaran 

V 

2. SOP terkait 

proses cuti 

dan 

penghitungan 

batas studi 

SOP Layanan Cuti V 

SOP Penyusunan 

data status 

mahasiswa 

V 

SOP Early Warning V 

SOP Penghitungan 

batas studi 

V 
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3. Dokumen 

pendukung 

terkait dengan 

berhenti studi 

sementara 

Formulir permintaan 

berhenti studi 

sementara/ cuti 

V 

Surat Jawaban Cuti  V 

Surat Early Warning V 

SK Rektor tentang 

Mahasiswa yang 

terkena dispensasi 

V 

Dokumen terkait 

alasan cuti 

V 

 

Hasil dokumen ini akan digunakan dalam mengetahui informasi 

tupoksi subbagian di BAPKM dan mengidentifikasi data 

elemen yang digunakan dalam proses cuti dan evaluasi masa 

studi. Dokumen ini dapat dilihat pada LAMPIRAN A. Berikut 

penjelasan terkait dokumen yang digunakan dalam studi 

dokumen:  

1. Rintu Registrasi dan Data 

Dokumen ini berisi rincian tugas pada subbagian registrasi 

dan data BAPKM  yang digunakan sebagai dasar sebagai 

narasumber wawancara.  

2. Rintu Pemantauan dan Evaluasi Pembelajaran 

Dokumen ini berisi rincian tugas pada subbagian 

pemantauan dan evaluasi pembelajaran BAPKM  yang 

digunakan sebagai dasar sebagai narasumber wawancara.  

3. SOP Layanan Cuti 

SOP layanan cuti digunakan oleh subbagian registrasi dan 

data dalam mengelola proses sesuai dengan prosedur yang 

telah dijabarkan untuk setiap aktivitasnya. Dokumen ini 

mencakup tujuan layanan, ruang lingkup, definisi, 

dokumen terkait, prosedur, kelengkapa, realisasi, sumber 

data, dan diagram alir sebagai penggambaran rangkaian 

prosedur layanan cuti. 

4. SOP Penyusunan data status mahasiswa 

SOP Peyusunan data status mahasiswa digunakan oleh sub 

bagian registrasi dan data serta subbagian pemantauan dan 
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evaluasi pembelajaran dalam melakukan pemutakhiran 

data status mahasiswa pada SIM Akademik.  

5. SOP Early Warning 

SOP Early Warning digunakan oleh subbagian 

pemantauan dan evaluasi pembelajaran dalam acuan 

pembuatan evaluasi batas waktu studi pada semester 

selanjutnya.  

6. SOP Perhitungan batas waktu studi 

SOP Perhitungan batas waktu studi digunakan oleh 

subbagian pemantauan dan evluasi pembelajaran dalam 

acuan penerbitan SK Rektor tentang DO, dispensasi, 

percobaan, dan dianggap mengundurkan diri.  

7. Formulir permintaan berhenti studi sementara/ cuti 

Formulir ini digunakan sebagai dokumen pengajuan dalam 

melakukan permintaan berhenti studi sementara/cuti. 

Dokumen ini tersedia pada loket 3 BAPKM. Dokumen ini 

diisi oleh mahasiswa yang mengajukan cuti untuk 

kemudian disetujui oleh dosen wali, kadep/kaprodi dan 

dekan.  

8. Surat Jawaban Cuti  

Surat jawaban cuti ini digunakan sebagai surat keterangan 

bahwa pengajuan cuti yang telah dilakukan diterima atau 

ditolak. Dokumen ini dibuat oleh subbagian registrasi dan 

data BAPKM. 

9. Surat Early Warning 

Surat early warning digunakan sebagai pemberian 

peringatan dini kepada mahasiswa untuk lebih 

memperhatikan studinya, sehingga tidak terkena evaluasi 

batas masa studi. Surat ini dibuat oleh subbagian 

perencanaan dan evaluasi pembelajaran BAPKM. 

10. SK Rektor tentang Mahasiswa yang terkena dispensasi 

SK Rektor ini berisikan keputusan rektor mengenai status 

seorang mahasiswa.  

 Hasil Wawancara 

Berdasarkan  perancangan yang telah dilakukan pada bab IV, 

proses berhenti studi sementara diidentifikasi dengan berbagai 
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cara, salah satunya wawancara. Wawancara ini ini dilakukan 

kepada Biro Administrasi Pembelajaran dan Kesejahteraan 

Mahasiswa (BAPKM) yaitu Bapak Nur Sukohadi, Ibu Ida dan 

Bapak Mudji Syukur.  Wawancara dilakukan pada tanggal 27 

April 2018 dan 4 Mei 2018. Berikut merupakan beberapa hal 

yang ditanyakan pada saat wawancara :  

1. Tugas Pokok dan Fungsi sub bagian pada BAPKM. 

2. Kondisi terkini proses cuti dan evaluasi masa studi. 

3. Pihak yang terlibat dalam proses cuti dan evaluasi masa 

studi. 

4. Data yang dibutuhkan pada proses cuti dan evaluasi masa 

studi. 

5.2.1 Tugas Pokok dan Fungsi Sub bagian Registrasi dan 

data serta pemantauan dan evaluasi pembelajaran 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, rincian tugas 

berikut diambil berdasarkan dokumen rintu ITS. Berikut 

merupakan rinciannya.   

• Tugas Pokok dan Fungsi Registrasi dan Data 

a. Menyiapkan bahan pelaksanaan  pengumpulan data 

registrasi dan statistik mahasiswa 

b. Mengumpulkan dan memasukkan data registrasi 

mahasiswa ke dalam format yang ditentukan 

c. Memutakhirkan data registrasi mahasiswa di SIM 

d. Mengkasifikasikan data registrasi mahasiswa 

e. Mengolah data registrasi mahasiswa 

f. Menyusun rekapitulasi dan menyajikan data registrasi 

mahasiswa baru 

g. Menyiapkan bahan pelaksanaan penerimaan 

mahasiswa baru, KTM, KRS KHS dan Nomor Induk 

Mahasiswa 

h. Menyiapkan konsep surat izin cuti akademik 

mahasiswa, surat pengunduran diri atau pindah 

mahasiswa, surat alih program mahasiswa 

i. Melaksanakan perintah atasan untuk membantu tugas 

diluar tugas pokok atau membantu rekan kerja lainnya.  
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• Tugas Pokok dan Fungsi Subbagian pemantauan dan 

evaluasi pembelajaran 

a. Menyiapkan dan memasang spanduk IPD 

b. Melakukan perubahan/ralat nilai hasil ujian semester 

sesuai dengan prosedur 

c. Menggandakan surat pengantar pengiriman KHS 

d. Mencetak dan memroses Kartu Hasil Studi (KHS) 

e. Menyiapkan administrasi penerbitan ijazah lulusan, 

transkrip lulusan, proses sertifikasi, wisudawan 

f. Membantu pelaksanaan kegiatan wisuda 

g. Mencetak dan menggandakan form yudisium  

h. Mencetak Transkrip sebagai bahan Pra Yudisium 

i. Menyiapkan blanko cuti studi 

j. Membuat Surat dan Jadwal Proses Evaluasi Batas 

waktu Studi 

k. Melakukan evaluasi batas waktu studi mahasiswa 

l. Mencetak alamat mahasiswa terkena evaluasi batas 

waktu studi ke amplop  

m. Menyiapkan form keterangan pengganti ijazah 

n. Memproses surat keterangan pengganti ijazah 

o. Melaksanakan perintah atasan untuk membantu tugas 

diluar tugas pokok atau membantu rekan kerja lainnya 

5.2.2 Kondisi Terkini  

• Proses Cuti 

Kondisi terkini menjelaskan mengenai kondisi saat ini pada 

proses cuti yang dikelola oleh BAPKM dan didukung 

beberapa pihak lain. Hal ini diketahui berdasarkan hasil 

wawancara dengan Bapak Nur Sukohadi dan Ibu Ida.  

a. Proses (Aktivitas)  

Kondisi terkini mengenai proses berhenti studi sementara 

akan dibagi menjadi beberapa aktivitas yaitu persiapan 

formulir, penyerahan formulir, pengajuan formulir cuti 

ke dosen wali, kajur, dekan untuk disetujui, penerimaan 

form dan pengecekan, pembuatan surat jawaban, 

pengiriman surat jawaban. Berikut merupakan gambaran 

prosesnya.  
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Proses Berhenti Studi Sementara 

 

 
Gambar 5.1 Proses Berhenti Studi Sementara/ Cuti 
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Berdasarkan proses berhenti studi sementara/ cuti yang 

ditunjukkan pada gambar di atas, dapat diidentifikasi aktivitas 

yang dijalankan menggunakan sistem (elektronik) dan yang 

masih dijalankan secara manual (non elektronik). Secara garis 

besar, aktivitas yang dilakukan pada proses ini dijalankan 

secara manual (non elektronik) kecuali dua aktivitas. Berikut 

merupakan aktivitas yang sudah elektronik:  

- Membuat surat izin cuti 

- Membuat surat penolakan 

Pada proses berhenti studi sementara/ cuti didapatkan beberapa 

aktivitas yang telah dijalankan menggunakan sistem 

(elektronik) dan yang belum. Pada masing - masing aktivitas 

memiliki keluaran berupa formulir/ laporan/ surat terdiri dari 

elemen yang disebut elemen dokumen. Sehingga terdapat dua 

jenis elemen dokumen yang didapatkan dari masing – masing 

aktivitas tersebut, yaitu data yang sudah elektronik dan yang 

belum. Hasil dari pengidentifikasian elemen dokumen yang 

dapat dilihat pada LAMPIRAN A, menunjukkan beberapa 

elemen dokumen yang terdapat pada proses berhenti studi 

sementara/cuti telah elektronik. Berikut merupakan daftar data 

yang telah elektronik dan belum ditunjukkan pada  
Tabel 5.2 Elemen Dokumen Belum Elektronik Proses Cuti 

Aktivitas Dokumen 
Elemen Dokumen 

Belum Elelektronik 

Menyiapkan 

formulir dan 

petunjuk 

permohonan 

studi 

Formulir 

permohonan 

berhenti studi 

sementara 

1. Alamat mahasiswa 

kelurahan 

2. Alamat mahasiswa 

kecamatan 

3. Alamat mahasiswa provinsi 

4. Alamat orangtua rt 

5. Alamat orangtua rw 

6. Alamat orangtua kelurahan 
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Aktivitas Dokumen 
Elemen Dokumen 

Belum Elelektronik 

Menyerahkan 

formulir dan 

petunjuk 

permohonan 

cuti ke 

mahasiswa 

7. Alamat orangtua 

kecamatan 

8. Alamat orangtua provinsi 

9. Periode semester pengajuan 

cuti 

10. Tanggal pengambilan form 

11. Tanggal pengembalian 

form 

12. Nomor agenda fakultas 

13. Tanggal agenda fakultas 
Mengajukan 

formulir cuti 

kepada dosen 

wali, kepala 

departemen 

dan dekan 

fakultas untuk 

disetujui 

 

Berikut merupakan rincian dari masing masing aktivitas pada 

proses berhenti studi sementara/ cuti. 
Tabel 5.3 Rincian Proses Cuti 

Aktor Aktivitas Kondisi Eksisting 

BAPKM Menyiapkan 

formulir dan 

petunjuk 

permohonan studi 

Salah satu staff BAPKM bagain 

registrasi dan data akan 

menyiapkan formulir dan 

petunjuk permohonan berhenti 

studi sementara/ cuti untuk 

diletakkan pada loket 3 sebagai 

persediaan. 

BAPKM Menyerahkan 

formulir dan 

petunjuk 

permohonan cuti 

ke mahasiswa 

Ketika mahasiswa akan 

mengambil formulir tersebut, 

maka petugas loket akan 

menuliskan tanggal hari ini 

pada bagian ’tanggal 

pengambilan’ yang ada pada 

formulir, lalu menyerahkan 

formulir tersebut pada 

mahasiswa 
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Aktor Aktivitas Kondisi Eksisting 

Mahasiswa Mengajukan 

formulir cuti 

kepada dosen 

wali, kepala 

departemen dan 

dekan fakultas 

untuk disetujui 

Mahasiswa mengajukan 

formulir cuti yang telah diisi 

beserta dokumen pendukung 

lain (bukti pembayaran UKT 

apabila dilakukan setelah masa 

pembayaran UKT berakhir dan 

surat keterangan sakit apabila 

cuti sakit) kepada dosen wali, 

kepala departemen/ kaprodi dan 

dekan untuk disetuji 

BAPKM Memeriksa 

formulir 

permohonan cuti 

sesuai petunjuk 

Setelah mahasiswa 

menyerahkan formulirnya 

kembali ke loket, petugas akan 

memeriksa formulir 

permohonan cuti sesuai dengan 

petunjuk.  

BAPKM Membuat surat 

izin cuti 

Formulir akan diserahkan pada 

petugas pembuat surat 

keterangakn izin cuti. Petugas 

akan memasukkan data pada 

formulir pada aplikasi E-surat 

untuk dicetak 

BAPKM Mengajukan surat 

izin cuti kepada 

kasubbag 

registrasi dan 

data, kabag 

Akademik dan 

Kepala BAPKM 

untuk diparaf 

Surat yang telah dicetak akan 

diajukan kepada kasubbag 

registrasi dan data, kabag 

Akademik dan Kepala BAPKM 

untuk diparaf sebelum diajukan 

ke Wakil Rektor I 

BAPKM Mengirim surat 

izin cuti kepada 

Wakil Rektor I 

untuk 

ditandatangani 

Surat akan dikirim pada Wakil 

Rektor I untuk ditandatangani  

Wakil 

Rektor I 

Menandatangani 

surat izin cuti 

Wakil Rektor I menandatangi 

surat izin cuti 

BAPKM Mengirim surat 

izin cuti ke 

mahasiswa 

Surat yang telah 

ditandatangani, akan lebih dulu 

digandakan untuk keperluan 
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Aktor Aktivitas Kondisi Eksisting 

arsip. Surat yang asli akan 

dikirimkan ke alamat orang tua 

mahasiswa dengan 

menggunakan jasa POS.  

 

Berdasarkan tabel di atas, kondisi terkini telah sesuai. Sehingga 

dapat digunakan acuan sebagai proses dalam identifikasi data.   

• Proses Evaluasi Masa Studi 

Kondisi terkini menjelaskan mengenai kondisi saat ini pada 

proses evaluasi masa studi yang dikelola oleh BAPKM dan 

didukung beberapa pihak lain. Hal ini diketahui berdasarkan 

hasil wawancara dengan Bapak Muji selaku kepala 

subbagian pementauan dan evaluasi pembelajaran dan 

Bapak Rio petugas administrasi departemen. Pada proses ini 

sendiri memiliki dua sub proses yaitu early warning dan 

penghitungan batas masa studi.   

 

a. Early Warning 

Early warning atau peringatan dini merupakan suatu proses 

pemberitahuan yang dilakukan BAPKM pada mahasiswa 

pada tengah semester. Peringatan ini dilakukan agar 

mahasiswa meningkatkan prestasi belajar selama semester 

tersebut sebelum terkena evaluasi. Evaluasi ini dilakukan 

berdasarkan pertimbangan hasil studi mahasiswa selama 

menjalani studi di ITS.  

Kondisi terkini mengenai proses early warning akan dibagi 

menjadi beberapa aktivitas yaitu menentukan mahasiswa 

yang diperkirakan terkena batas waktu, membuat surat 

early warning, penggandaan dokumen, mengirim surat 

kepada yang bersangkutan. Berikut merupakan gambaran 

prosesnya yang terdapat pada Gambar 5.2. 

  



7
9

 
 

 

 

Early Warning 

 

 

Gambar 5.2Proses Peringatan Dini (Early Warning) 
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Berdasarkan proses peringatan dini (early warning) yang 

ditunjukkan pada gambar di atas, dapat diidentifikasi aktivitas 

yang dijalankan menggunakan sistem (elektronik) dan yang 

masih dijalankan secara manual (non elektronik).  

Berikut merupakan aktivitas yang sudah elektronik:  

- Menentukan mahasiswa yang diperkirakan terkena batas 

waktu. 

- Membuat surat early warning 

- Menampilkan pemberitahuan pada akun mahasiswa dan 

dosen walinya.  

Sedangkan aktivitas yang masih berjalan secara manual atau 

belum elektronik antara lain:  

- Menggandakan dokumen. 

- Mengirim surat. 

Pada proses peringatan dini (early warning) didapatkan 

beberapa aktivitas yang telah dijalankan menggunakan sistem 

(elektronik) dan yang belum. Pada masing - masing aktivitas 

memiliki keluaran berupa formulir/ laporan/ surat terdiri dari 

elemen yang disebut elemen dokumen. Hasil dari 

pengidentifikasian elemen dokumen yang dapat dilihat pada 

LAMPIRAN A, menunjukkan semua elemen dokumen yang 

terdapat pada proses peringatan dini (early warning) telah 

elektronik. Berikut merupakan rincian dari masing masing 

aktivitas pada proses peringatan dini.  
Tabel 5.4 Rincian Proses Peringatan Dini (Early Warning) 

Aktor Aktivitas Kondisi Eksisting 

BAPKM Menentukan 

mahasiswa 

yang 

diperkirakan 

terkena batas 

waktu 

Petugas BAPKM akan 

menentukan mahasiswa yang 

diperkirakan terkena batas 

waktu berdasarkan hasil 

akademik mahasiswa dengan 

dasar peraturan akademik dan 
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kebijakan yang berlaku di 

ITS. 

Sistem Menampilkan 

informasi 

warning pada 

SIM Akademik 

Mahasiswa dan 

dosen wali 

terkait 

Tanda warning akan diberikan 

pada SIM Akademik 

mahasiswa dan dosen wali 

yang bersangkutan.  

BAPKM Membuat surat 

early warning 

Selain menampilkan 

informasi pada sistem, 

petugas akademik akan 

membuat surat early warning 

yang dikirimkan pada 

orangtua mahasiswa. 

BAPKM Penggandaan 

Dokumen 

Selanjutnaya penggandaan 

dokumen untuk keperluan 

arsip dan pengiriman surat 

kepada yang bersangkutan 

BAPKM Pengiriman 

kepada yang 

bersangkutan 

Pengiriman surat akan 

dilakukan pada alamat 

orangtua yang memenuhi 

kriteria yaitu terdapat jalan, rt 

rw, kota, kodepos 

  

b. Penghitungan Batas Waktu Studi 

Kondisi terkini mengenai proses penghitungan batas waktu 

studi akan dibagi menjadi beberapa aktivitas yaitu 

menghimpun data dispensasi dan yang terkena batas waktu, 

membahas usulan pada rapat KPJ dan fakultas, membahas 

usulan pada rapat bidang I, menyusun SK batas waktu. 

Berikut merupakan gambaran prosesnya  yang dapat dilihat 

pada Gambar 5.3. 
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Gambar 5.3 Proses Penghitungan Batas Waktu 
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Berdasarkan proses penghitungan batas waktu studi yang 

ditunjukkan pada gambar di atas, dapat diidentifikasi aktivitas 

yang dijalankan menggunakan sistem (elektronik) dan yang 

masih dijalankan secara manual (non elektronik). 

Berikut merupakan aktivitas yang sudah dielektronikkan:  

- Menghimpun data dispensasi dan yang terkena batas 

waktu. 

- Menyusun SK batas waktu.  

Sedangkan aktivitas yang masih berjalan secara manual atau 

belum elektronik antara lain:  

- Membahas usulan status di departemen dan fakultas. 

- Membahas usulan status pada rapat bidang I. 

- Membuat draft SK Rektor. 

- Mengirim SK batas waktu.  

Pada proses penghitungan batas waktu didapatkan beberapa 

aktivitas yang telah dijalankan menggunakan sistem 

(elektronik) dan yang belum. Pada masing - masing aktivitas 

memiliki keluaran berupa formulir/ laporan/ surat terdiri dari 

elemen yang disebut elemen dokumen. Sehingga terdapat dua 

jenis elemen dokumen yang didapatkan dari masing – masing 

aktivitas tersebut, yaitu data yang sudah elektronik dan yang 

belum. Hasil dari pengidentifikasian elemen dokumen yang 

dapat dilihat pada LAMPIRAN A, menunjukkan beberapa 

elemen dokumen yang terdapat pada proses perhitungan batas 

waktu telah elektronik. Berikut merupakan daftar data yang 

telah elektronik dan belum ditunjukkan pada Tabel 5.5. 
Tabel 5.5 Elemen Dokumen Belum Elektronik Proses Perhitungan 

Masa Studi 

Aktivitas Dokumen 
Elemen Dokumen 

Belum Elelektronik 

Membahas 

usulan status 

(Departemen/ 

Berita acara 

seminar 

proposal 

14. Tanggal seminar 

proposal 
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Aktivitas Dokumen 
Elemen Dokumen 

Belum Elelektronik 

Prodi/ 

Fakultas) 

15. Judul Proposal Tugas 

Akhir 

16. Keputusan  

17. Dosen Evaluator 1 

18. Dosen Evaluator 2 

19. Dosen Pembimbing 1 

20. Dosen Pembimbing 2 

21. Kaprodi 

22. Ketua Lab 

23. Nama Lab 

Laporan 

absensi 

perkuliahan 

1. Jumlah absensi alpha 

2. Jumlah batas absen 

   

Berikut merupakan rincian dari masing masing aktivitas pada 

proses perhitungan masa studi.  

Tabel 5.6 Rincian Proses Perhitungan Masa Studi 

 Aktor Aktivitas Kondisi Eksisting 

BAPKM Menghimpun 

data 

dispensasi dan 

yang terkena 

batas waktu 

BAPKM menghimpun data 

dispensasi berdasarkan SK 

dispensasi sebelumnya. 

Sedangkan data mahasiswa 

terkena batas waktu 

didasarkan pada hasil 

evaluasi perkuliahan dan 

batas waktu studi. 

Selanjutnya BAPKM akan 

memberikan daftar usulan 

mahasiswa yang harus 

mengundurkan diri, 

diberhentikan dan 

mendapatkan dispensasi.  



85 

 

 

 Aktor Aktivitas Kondisi Eksisting 

Departemen 

dan 

Fakultas 

Membahas 

usulan pada 

rapat KPJ dan 

Fakultas 

KPJ akan mendiskusikan 

usulan BAPKM dengan 

mempertimbangkan data 

keaktifan mahasiswa, 

progres TA, dan lain lain. 

Selanjutnya usulan KPJ 

akan diserakhkan pada 

fakultas untuk 

dipertimbangkan lebih 

lanjut 

Bidang I Membahas 

usulan pada 

rapat bidang I 

Hasil dari pertimbangan 

setiap fakultas di ITS akan 

didiskusikan pada rapat 

bidang I untuk 

menghasilkan draft SK 

batas waktu 

BAPKM Menyusun SK 

batas waktu 

Selanjutnya BAPKM 

menerima hasil rapat bidang 

I untuk dibuatkan SK batas 

waktu.   

 

• Proses Penyusunan Status dan Mutasi Mahasiswa 

Proses penyusunan status merupakan penutup dari ketiga 

proses di atas yaitu proses cuti, peringatan dini (early 

warning) dan penghitungan batas waktu. Setelah proses -

proses tersebut selesai, maka BAPKM akan melakukan 

penyusunan status dengan berdasarkan Surat Keterangan 

izin berhenti studi sementara/ cuti, mengundurkan diri dan 

Surat Keputusan yang disahkan Rektor untuk mahasiswa 

yang mendapatkan dispensasi, dinyatakan mengundurkan 

diri dan tidak diperkenankan melanjutkan studi (DO). 

Berikut merupakan gambaran prosesnya yang dapat dilihat 

pada Gambar 5.4 
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Gambar 5.4 Penyusunan Status dan Mutasi Mahasiswa 
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Berdasarkan proses penyusunan status dan mutasi mahasiswa 

yang ditunjukkan pada gambar di atas, dapat diidentifikasi 

aktivitas yang dijalankan menggunakan sistem (elektronik) dan 

yang masih dijalankan secara manual (non elektronik). 

Berikut merupakan aktivitas yang sudah dielektronikkan:  

- Menghimpun data proses daftar ulang. 

- Memberi flag pada SIM Akademik.  

Sedangkan aktivitas yang masih berjalan secara manual atau 

belum elektronik antara lain:  

- Menghimpun data SK Rektor terkait status dan mutasi. 

- Menghimpun data mahasiswa cuti dan mengundurkan diri.  

Pada proses penyusunan status dan mutasi mahasiswa 

didapatkan beberapa aktivitas yang telah dijalankan 

menggunakan sistem (elektronik) dan yang belum. Pada masing 

- masing aktivitas memiliki keluaran berupa formulir/ laporan/ 

surat terdiri dari elemen yang disebut elemen dokumen. 

Sehingga terdapat dua jenis elemen dokumen yang didapatkan 

dari masing – masing aktivitas tersebut, yaitu data yang sudah 

elektronik dan yang belum. Hasil dari pengidentifikasian 

elemen dokumen yang dapat dilihat pada LAMPIRAN A, 

menunjukkan semua elemen dokumen yang terdapat pada 

proses penyususnan status dan mutasi mahasiswa telah 

elektronik.  

Berikut merupakan rincian masing – masing aktivitas dari 

proses penyusunan status dan mutasi mahasiswa.  

Tabel 5.7 Rincian Proses Penyusunan Status dan Mutasi Mahasiswa 

Aktor Aktivitas Kondisi Eksisting 

BAPKM Menghimpun 

data hasil 

BAPKM akan menghimpun 

data mahasiswa yang 
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Aktor Aktivitas Kondisi Eksisting 

proses daftar 

ulang 

membayar SPP untuk 

memberikan status aktif 

BAPKM Menghimpun 

data SK 

Rektor terkait 

status & 

mutasi 

mahasiswa 

Mahasiswa yang tidak 

membayar SPP, akan 

dihimpun datanya terkait SK 

status dan mutasi untuk 

kemudian diberi status sesuai 

dengan SK yang berlaku 

BAPKM Menghimpun 

data 

mahasiswa 

yang cuti & 

mengundurkan 

diri 

Untuk data selain mahasiswa 

yang mendapatkan SK, maka  

akan dilakukan penghimpunan 

data dari surat keterangan izin 

berhenti studi sementara/ cuti 

dan mengundurkan diri untuk 

kemudian diberi status sesuai 

surat keterangan yang 

diberikan 

BAPKM Memberi flag 

SIM akademik 

dan buku 

induk 

mahasiswa 

Setelah semua data terhimpun 

maka mahasiswa akan 

mendapatkan flag status baru 

berdasarkan kriteria di atas. 

 

5.2.3 Pihak yang terlibat dalam Layanan Berhenti Studi 

Sementara 

Pihak yang terlibat dala proses layanan berhenti studi sementara 

antara lain   

a. Mahasiswa/ Orang tua mahasiswa 

b. BAPKM 

c. Dosen Wali 
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d. Kaprodi/ Kadep 

e. Dekan 

f. Kasubag Registrasi dan Data 

g. Kabag Akademik 

h. Kepala BAKP 

 Data yang Didapatkan 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, berikut 

merupakan daftar data yang dibutuhkan dalam  melaksanakan 

proses berhenti studi sementara dan evaluasi batas waktu studi. 

Identifikasi data ini dilakukan berdasarkan keterangan dari hasil 

wawancara. Seluruh elemen data ini diambil dari setiap elemen 

pada formulir dan surat yang digunakan pada proses yang 

dilakukan berdasarkan poin 5.2.2. 

 

Proses Sumber Data Data 

Berhenti studi 

sementara/ cuti 

Formulir 

permohonan 

berhenti studi 

sementara 

1. Nama mahasiswa 

2. NRP 

3. Nama Fakultas 

4. Nama Departemen 

5. Nama Tahap 

6. Alamat 

mahasiswa/i 

7. Nomor HP 

Mahasiswa/i 

8. Alamat orang tua 

9. Periode cuti 

10. Tahun akademik 

cuti 

11. Alasan cuti 

12. Sisa waktu studi 

pada tahap tersebut 

13. Beban studi (SKS), 

nilai minimal C 

14. Data berhenti studi 

sebelumnya dengan 
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Proses Sumber Data Data 

ijin (periode, tahun 

akademik) 

15. Riwayat cuti 

periode 

16. Riwayat cuti tahun 

akademik 

17. Tanggal 

pengambilan form 

18. Tanggal 

pengembalian form 

19. Nomor agenda 

fakultas 

20. Tanggal agenda 

fakultas 

Surat ijin 

Berhenti Studi 

Sementara 

1. Nama mahasiswa 

2. NRP 

3. Alamat orang tua 

4. Periode cuti 

5. Tahun ajaran cuti 

6. Tahap 

7. Alasan cuti/ alasan 

penolakan 

 Bukti 

pembayaran 
1. Nama mahasiswa 

2. Nrp  

3. Tanggal bayar 

Early Warning 

dan Penghitngan 

Batas Waktu 

Studi 

SK Dispensasi 

Sebelumnya 
1. Nama Fakultas 

2. Nama Departemen 

3. Nama Mahasiswa 

4. NRP 

SIM 

Akademik-
1. Nama Mahasiswa 

2. NRP 

3. Tanggal bayar 
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Proses Sumber Data Data 

Riwayat 

Pembayaran 

4. Nama bank 

5. Flag pembayaran 

6. Tahun akademik 

7. Nama Periode 

SIM 

Akademik- 

Transkrip mata 

kuliah 

1. Nama mahasiswa 

2. NRP 

3. SKS lulus 

SIM 

Akademik – 

Histori Status 

Mahasiswa per 

Angkatan 

1. NRP 

2. Nama status 

3. Riwayat Cuti 

periode 

4. Riwayat cuti tahun 

akademik 

Laporan 

Evaluasi 

perkuliahan 

1. Nama Fakultas 

2. Nama Departemen 

3. Nama Program 

Studi 

4. Jenis Evaluasi 

5. NRP 

6. Nama Mahasiswa 

7. Lama Studi 

8. SKS Lulus Total 

9. SKS Lulus Evaluasi 

10. IPK Evaluasi 

(selain D*kec tahap 

persiapan dan E)  

11. Histori keaktifan 

12. Jumlah SKS 

Kurang 

13. Kode Mata Kuliah  

14. Nilai Mata Kulaih 

15. SKS Mata Kuliah  
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Proses Sumber Data Data 

Berita Acara 

Seminar 

Proposal 

1. NRP 

2. Nama Mahasiswa 

3. Nama Pembimbing 

I 

4. Nama Pembimbing 

2 

5. Judul 

6. Lab 

7. Tanggal proposal 

Presensi 

mahasiswa 
1. Nama 

2. NRP 

3. Kode Mata Kuliah 

4. Nama Mata Kuliah 

5. Jumlah Absen 

6. Maksimal Absen 

 

 Identifikasi Data pada Setiap Proses 

Selanjutnya setelah mengetahui aktivitas pada setiap proses 

maka akan dilakukan identifikasi data yang dibutuhkan pada 

setiap aktivitas dan prosesnya. Hal ini dilakukan  untuk 

mengetahui kebutuhan dasar pada setiap proses tersebut. Agar 

data elemen pada setiap proses yang dilaksanakan telah sesuai 

dengan kebutuhan maka dilakukan validasi hasil identifikasi ini 

pada pihak yang bersangkutan.. Sedangkan hasil dari 

identifikasi data elemen dapat dilihat pada Tabel 5.8. untuk 

lebih lengkap ada pada LAMPIRAN C.  
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Tabel 5.8 Identifikasi Elemen DokumenProses Cuti 

Aktor Aktivitas Sub Aktivitas Output Elemen Dokumen 

BAPKM Menyiapkan 

formulir dan 

petunjuk 

permohonan 

studi 

Menyiapkan formulir Formulir izin 

berhneti studi 

sementara 

kota surat 

tanggal surat 

bulan surat 

tahun surat 

nama 

NRP 

fakultas 

jurusan 

tahap 

alamat mahasiswa/i 

nomor HP 

mahasiswa/i 

alamat orang tua 

jenis semester 

tahun akademik 

alasan cuti 

Menyiapkan petunjuk 

permohonan berhenti 

studi sementara 

Petunjuk 

permohonan berhenti 

studi sementara 

BAPKM Menyerahkan 

formulir dan 

petunjuk 

permohonan 

cuti mahasiswa 

Menyerahkan 

formulir dan petunjuk 

permohonan cuti 

mahasiswa 

Formulir izin 

berhneti studi 

sementara 

Petunjuk 

permohonan berhenti 

studi sementara 

Mahasiswa Mahasiswa 

mengajukan 

formulir cuti 

kepada Dosen 

Mahasiswa 

mengajukan formulir 

cuti kepada dosen 

wali 

Formulir izin 

berhneti studi 

sementara 
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Aktor Aktivitas Sub Aktivitas Output Elemen Dokumen 

Wali, Kadep, 

dan Dekan 

Fakultas untuk 

disetujui 

Mahasiswa 

mengajukan formulir 

cuti kepada kadep 

Bukti pembayaran 

SPP 

sisa waktu studi 

sampai tahap studi 

beban studi yang 

telah ditempuh 

minimal C 

history ijin cuti 

jenis 

semester_history 

cuti 

tahun 

akademik_history 

cuti 

tanggal 

pengambilan form 

tanggal 

pengembalian form 

nomor agenda 

fakultas 

tanggal agenda 

fakultas 

Mahasiswa 

mengajukan formulir 

cuti kepada dekan 

fakultas 

Bukti pendukung cuti 

BAPKM Menerima dan 

memeriksa 

formulir 

permohonan 

cuti sesuai 

petunjuk 

Memeriksa isian 

formulir 

Formulir izin 

berhenti studi 

sementara 
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Aktor Aktivitas Sub Aktivitas Output Elemen Dokumen 

Memeriksa bukti 

pembayaran (jika 

melebihi waktu 

pembayaran) 

Bukti pembayaran 

SPP 

Nama mahasiswa 

Nrp 

Periode semester 

tahun akademik 

Flag 

Amount 

Tanggal bayar 

 

Berdasarkan Tabel 5.8 setiap proses memiliki data masing - masing dalam penggunaannya. Hasil dari 

identifikasi tersebut, ditemukan data yang sama digunakan berulang ulang pada proses yang sama maupun 

proses yang berbeda. Misalnya data nama mahasiswa, data tersebut terdapat pada setiap output pada sub 

aktivitas serta ditemukan juga pada proses lain.  

Pada penelitian ini terdapat dua proses yang diambil yaitu cuti dan evaluasi masa studi. Hasil dari kedua proses 

tersebut akan menjadi masukan pada proses penyusunan status dan mutasi mahasiswa. Sehingga pada 

penggalian data dilakukan secara terpisah, namun pada tahap yang lebih merujuk pada basis data, data yang 

digunakan dijadikan satu. Berdasarkan hasil identifikasi data pada setiap aktivitas, berbagai data dihimpun 

untuk dapat dirancang agar mendapatkan relasi data yang sesuai. 
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Elemen dokumen yang digunakan berulang atau sama, akan 

diringkas menjadi satu elemen saja.Tabel 5.9 menunjukkan 

hasil dari ringkasan elemen dokumen dan kode elemen 

dokumen yang terdapat pada berbagai dokumen.   
Tabel 5.9 Ringkasan Elemen Dokumen 

Elemen Dokumen Kode 

Nama mahasiswa 

DOK01-01, DOK02-01, DOK03-01, 

DOK04-01, DOK05-01, DOK06-04, 

DOK07-01, DOK08-01, DOK09-02, 

DOK11-01 

NRP 

DOK01-02, DOK02-02, DOK04-02, 

DOK05-02, DOK06-03, DOK07-02, 

DOK08-02, DOK09-03, DOK10-01, 

DOK11-02 

Nama fakultas DOK01-03, DOK06-01, DOK11-04 

Nama departemen 
DOK01-04, DOK06-02, DOK08-03, 

DOK11-03 

Nama tahap DOK01-05, DOK04-05 

alamat mahasiswa jalan DOK01-06 

alamat mahasiswa rt 

alamat mahasiswa rw 

alamat mahasiswa 

kelurahan  

alamat mahasiswa 

kecamatan 

alamat mahasiswa kota  

alamat mahasiswa provinsi 

alamat mahasiswa kode 

pos 

nomor HP mahasiswa DOK01-07 

alamat orangtua jalan DOK01-08, DOK04-03, DOK05-03 

DOK07-05 alamat orangtua rt 

alamat orangtua rw 

alamat orangtua kelurahan 

alamat orangtua kecamatan 

alamat orangtua kota 

alamat orang tua provinsi 

alamat orangtua kode pos 
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Elemen Dokumen Kode 

Periode semester 

pengajuan cuti DOK01-10, DOK05-04 

tahun akademik pengajuan DOK01-09, DOK05-05 

alasan cuti DOK03-02, DOK04-07 

sisa waktu studi  DOK01-12 

beban studi DOK01-13 

Riwayat status  DOK11-07 

Periode semester 
DOK01-14, DOK02-03, DOK04-04, 

DOK06-11, DOK08-06, DOK11-06 

Tahun akademik 
DOK01-15, DOK02-04, DOK04-06, 

DOK06-12, DOK08-08 

tanggal pengambilan form DOK01-16 

tanggal pengembalian 

form 
DOK01-17 

nomor agenda fakultas DOK01-18 

tanggal agenda fakultas DOK01-19 

nama program studi DOK08-05, DOK11-05 

keterangan pembayaran 

SPP DOK02-06 

alasan penolakan DOK05-06 

Program Studi DOK08-05, DOK11-05 

Jenis Evaluasi DOK06-09 

Lama Studi DOK06-05 

SKS Lulus  DOK06-06 

SKS Lulus Evaluasi DOK06-07, DOK07-06 

IPK Evaluasi (selain 

D*kec tahap persiapan dan 

E)  DOK06-08, DOK07-08 

Jumlah SKS Kurang DOK06-13 

Kode Mata Kuliah  DOK06-14 

Nilai Mata Kuliah DOK06-15 

SKS Mata Kuliah  DOK06-16 

Nama ayah DOK07-03 

Nama ibu DOK07-03 

SKS Tahap  DOK07-07 

Nama status DOK08-07, DOK11-07 

Tanggal Seminar Proposal DOK09-01 

Judul Proposal Tugas 

Akhir DOK09-04 
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Elemen Dokumen Kode 

Keputusan  DOK09-05 

Dosen Evaluator 1 DOK09-06 

Dosen Evaluator 2 DOK09-07 

Dosen Pembimbing 1 DOK09-08 

Dosen Pembimbing 2 DOK09-09 

Kaprodi DOK09-10 

Ketua Lab DOK09-11 

Nama Lab DOK09-12 

usulan status BAPKM DOK06-17 

usulan status departemen DOK06-18 

usulan status fakultas DOK06-19 

usulan status bidang I DOK06-20 

Nama kelas DOK10-04 

Jumlah absensi alpha DOK10-05 

Jumlah Batas absen DOK10-06 

keterangan DOK10-07 

 

Setelah data diringkas untuk mengurangi data yang redundan. 

Selanjutnya dari elemen dokumen yang dihasilkan pada Tabel 

5.9, akan dipetakan untuk menjadi masukkan pada perancangan 

relasi dengan menggunakan ERD. Hasil data di atas akan 

menjadi atribut dalam ERD. Berikut pada Tabel 5.10 

merupakan hasil identifikasi elemen dokumen yang menjadi 

kandidat atribut pada ERD yang dirancang.  Kandidat adalah 

calon atribut yang didapatkan dari hasil identifikasi elemen 

dokumen.  
Tabel 5.10 Kandidat Atribut 

Elemen 

Dokumen 
Kode Atribut Keterangan 

Nama 

mahasiswa 

DOK01-01, DOK02-01, 

DOK03-01, DOK04-01, 

DOK05-01, DOK06-04, 

DOK07-01, DOK08-01, 

DOK09-02, DOK11-01 

Digunakan 
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Elemen 

Dokumen 
Kode Atribut Keterangan 

NRP 

DOK01-02, DOK02-02, 

DOK04-02, DOK05-02, 

DOK06-03, DOK07-02, 

DOK08-02, DOK09-03, 

DOK10-01, DOK11-02 

Digunakan 

 

Nama fakultas 
DOK01-03, DOK06-01, 

DOK11-04 

Digunakan 

 

Nama 

departemen 
DOK01-04, DOK06-02, 

DOK08-03, DOK11-03 

Digunakan 

 

Nama tahap DOK01-05, DOK04-05 
Digunakan 

 
alamat 

mahasiswa 

jalan 

DOK01-06 Digunakan 

 
alamat 

mahasiswa rt 

Digunakan 

 
alamat 

mahasiswa rw 

Digunakan 

 
alamat 

mahasiswa 

kelurahan  

Digunakan 

 
alamat 

mahasiswa 

kecamatan 

Digunakan 

 
alamat 

mahasiswa 

kota  

Digunakan 

 
alamat 

mahasiswa 

provinsi 

Digunakan 

 
alamat 

mahasiswa 

kode pos 

Digunakan 

 
nomor HP 

mahasiswa DOK01-07 

Digunakan 

 
alamat 

orangtua jalan 

DOK01-08, DOK04-03, 

DOK05-03 

DOK07-05 

Digunakan 

 
alamat 

orangtua rt 

Digunakan 

 
alamat 

orangtua rw 

Digunakan 
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Elemen 

Dokumen 
Kode Atribut Keterangan 

alamat 

orangtua 

kelurahan 

Digunakan 

 
alamat 

orangtua 

kecamatan 

Digunakan 

 
alamat 

orangtua kota 

Digunakan 

 
alamat orang 

tua provinsi 

Digunakan 

 
alamat 

orangtua kode 

pos 

Digunakan 

 
Periode 

semester 

pengajuan cuti DOK01-10, DOK05-04 

Digunakan Diganti dengan 

kata "nama 

semester" 

tahun 

akademik 

pengajuan DOK01-09, DOK05-05 

Digunakan Diganti dengan 

kata "tahun 

akademik status" 

alasan cuti DOK03-02, DOK04-07 
Digunakan 

 

sisa waktu 

studi  

DOK01-12 

Tidak 

Digunakan 

Dilebur menjadi 

satu pada elemen 

dokumen lama 

studi 

beban studi 

DOK01-13 

Tidak 

Digunakan 

Dapat 

direpresentasikan 

dengan "sks mata 

kuliah" dan 

"semester" 

Riwayat status  

DOK11-07 

Digunakan Dipecah menjadi 

status, tahun 

akademik status, 

semester status, 

nomor surat 

status 

Periode 

semester 

DOK01-14, DOK02-03, 

DOK04-04, DOK06-11, 

DOK08-06, DOK11-06 

Digunakan Diganti dengan 

kata "nama 

semester" 

Tahun 

akademik 

DOK01-15, DOK02-04, 

DOK04-06, DOK06-12, 

DOK08-08 

Digunakan 
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Elemen 

Dokumen 
Kode Atribut Keterangan 

tanggal 

pengambilan 

form 

DOK01-16 

Tidak 

Digunakan 

Dapat 

direpresentasikan 

dengan tanggal 

pengisian form/ 

tanggal upload 

form 

tanggal 

pengembalian 

form 

DOK01-17 

Digunakan 

 
nomor agenda 

fakultas 
DOK01-18 

Digunakan 

 
tanggal 

agenda 

fakultas 

DOK01-19 

Digunakan Diganti dengan 

"tanggal acc cuti 

fakultas" 

nama program 

studi DOK08-05, DOK11-05 

Digunakan 

 
keterangan 

pembayaran 

SPP DOK02-06 

Digunakan 

 

alasan 

penolakan 

DOK05-06 

Tidak 

Digunakan 

Dilebur menjadi 

satu pada elemen 

dokumen alasan 

cuti 

Program Studi DOK08-05, DOK11-05 
Digunakan 

 

Jenis Evaluasi 

DOK06-09 

Tidak 

Digunakan 

Dapat 

direpresentasikan 

lama studi 

Lama Studi DOK06-05 
Digunakan 

 

SKS Lulus  DOK06-06 
Digunakan 

 

SKS Lulus 

Evaluasi 

DOK06-07, DOK07-06 

Tidak 

Digunakan 

Dapat 

direpresentasikan 

dengan  SKS 

lulus 

IPK Evaluasi 

(selain D*kec 

tahap 

persiapan dan 

E)  DOK06-08, DOK07-08 

Tidak 

Digunakan Dapat 

direpresentasikan 

dengan SKS lulus 

dan nilai huruf 

Jumlah SKS 

Kurang 

DOK06-13 

Tidak 

Digunakan 

Dapat 

direpresentasikan 

dengan jumlah 

sks tempuh 
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Elemen 

Dokumen 
Kode Atribut Keterangan 

Kode Mata 

Kuliah  DOK06-14 

Digunakan 

 

Nilai Mata 

Kuliah 

DOK06-15 

Digunakan Terdapat dua 

nilai yang 

digunakan, nilai 

huruf dan angka 

agar dapat 

menghitung ipk 

SKS Mata 

Kuliah  DOK06-16 

Digunakan 

 

Nama ayah DOK07-03 
Digunakan 

 

Nama ibu DOK07-03 
Digunakan 

 

SKS Tahap  

DOK07-07 

Tidak 

Digunakan 

Dapat 

direpresentasikan 

dengan sks lulus 

Nama status DOK08-07, DOK11-07 
Digunakan 

 
Tanggal 

Seminar 

Proposal DOK09-01 

Digunakan 

 
Judul 

Proposal 

Tugas Akhir DOK09-04 

Digunakan 

 

Keputusan  DOK09-05 
Digunakan 

 
Dosen 

Evaluator 1 DOK09-06 

Digunakan 

 
Dosen 

Evaluator 2 DOK09-07 

Digunakan 

 
Dosen 

Pembimbing 1 DOK09-08 

Digunakan 

 
Dosen 

Pembimbing 2 DOK09-09 

Digunakan 

 

Kaprodi DOK09-10 
Digunakan 

 

Ketua Lab DOK09-11 
Digunakan 

 

Nama Lab DOK09-12 
Digunakan 

 
usulan status 

BAPKM 
DOK06-17 

Digunakan 

 

usulan status 

departemen 
DOK06-18 

Tidak 

Digunakan 
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Elemen 

Dokumen 
Kode Atribut Keterangan 

usulan status 

fakultas 
DOK06-19 

Tidak 

Digunakan 

 

usulan status 

bidang I 
DOK06-20 

Tidak 

Digunakan 

Langsung 

menjadi "nama 

status" 

Nama kelas DOK10-04 

Tidak 

Digunakan 

Karena yang 

diperlukan 

langsung pada 

jumlah kehadiran 

untuk suatu mata 

kuliah 

Jumlah 

absensi alpha 
DOK10-05 

Tidak 

Digunakan 

Karena yang 

diperlukan 

langsung pada 

jumlah kehadiran 

Jumlah Batas 

absen 
DOK10-06 

Tidak 

Digunakan 

Karena yang 

diperlukan 

langsung pada 

jumlah kehadiran 

keterangan DOK10-07 

Tidak 

Digunakan 

Karena yang 

diperlukan 

langsung pada 

jumlah kehadiran 

 

Berdasarkan hasil identifikasi kandidat atribut, terdapat 

beberapa elemen dokumen yang tidak digunakan pada 

perancangan ERD. Alasan dari masing masing elemen 

dokumen telah tertulis pada keterangan, diantaranya karena 

elemen data tersebut telah tercakup pada elemen lain sehingga 

elemen data awal akan dilebur. 
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Halaman ini sengaja dikosongkan  
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 BAB VI 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian hasil dan pembahasan akan menjelaskan mengenai hasil 

yang telah diperoleh dari pengumpulan data yang telah 

diuraikan pada bab V. 

 Mendesain Relasi Data Elemen 

Penggambaran hubungan elemen data dapat digunakan sebagai 

representasi hubungan antar objek pada suatu proses dan 

digunakan dalam mengatur operasi basis data. Elemen data 

yang telah diidentifikasi akan dikelompokkan menjadi beberapa 

entitas.  

Berdasarkan proses ini didapatkan beberapa entitas yang 

digunakan dalam proses cuti dan evaluasi masa studi, berikut 

entitasnya: 

Tabel 6.1 Daftar Entitas 

Nama Entitas Keterangan 

Mahasiswa Peserta didik yang terdaftar di ITS. Dapat 

melakukan aktivitas kuliah, mencatatkan 

riwayat dan merupakan bagian dari 

program studi. 

Provinsi Wilayah administratif di bawah negara 

Kota Wilayah administratif di bawah provinsi 

Status Registrasi Kondisi yang menyatakan status seorang 

mahasiswa ITS 

Program Studi Kegiatan pendidikan yang memiliki 

kurikulum dan metode pembelajaran 

tertentu 

Departemen Unsur dari Fakultas yang mendukung 

penyelenggaraan kegiatan akademik 

dalam satu atau beberapa cabang ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam jenis 
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Nama Entitas Keterangan 

pendidikan akademik, pendidikan vokasi, 

dan/atau pendidikan profesi 

Fakultas Himpunan sumber daya pendukung yang 

menyelenggarakan dan mengelola 

pendidikan akademik, pendidikan 

profesi, dan/atau pendidikan vokasi 

dalam satu rumpun disiplin ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Mata Kuliah Satuan pelajaran yang diajarkan di ITS 

Tugas Akhir Mata kuliah yang diambil setiap 

mahasiswa ITS sebegai syarat dalam 

menyelesaikan pendidikan  

Riwayat  Catatan riwayat status mahasiswa  

Kuliah Catatan aktivitas mahasiswa pada 

perkuliahan dalam satu semester 

Dosen Pendidik profesional dan ilmuan dengan 

tugas utama  mentransformasikan, 

mengembangkan, dan menyebarluaskan 

ilmu pengetahuan, teknologi melalui 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat serta memiliki tugas 

tambahan dalam menduduki jabatan 

(kaprodi/kajur/dekan)  

Pengajuan Cuti Catatan pengajuan dan persetujuan izin 

cuti mahasiswa 

 

Setelah mendapatkan entitas yang digunakan, selanjutnya yaitu 

melakukan identifikasi atribut pada setiap entitas. Atribut ini 

didapatkan berdasarkan hasil identifikasi elemen dokumen  

pada proses cuti dan evaluasi studi pada LAMPIRAN A. Tidak 

semua elemen dokumen  yang didapatkan langsung bisa 

menjadi atribut pada diagram ERD. Hal tersebut karena pada 

sebuah basis data, elemen terkecil dalam suatu data harus 

didefinisikan dalam atribut. Sehingga beberapa elemen 

dokumen  dapat mengalami perubahan nama atau bentuk ketika 



107 

 

 

 

masuk dalam basis data. Misalnya pada elemen dokumen sks 

tempuh, ketika menjadi atribut sks tempuh akan dibagi menjadi 

atribut sks diambil dan sks lulus. Selain itu terdapat 

penambahan kode dan atribut lain yang disesuaikan dengan 

entitas yang terlibat, misalnya pada elemen dokumen hanya 

terdapat nama status, maka pada entitas status berisikan atribut 

lain yang digunakan dalam basis data misalnya kode status, 

nama status, status id dan keterangan.  Lebih lanjut dapat dilihat 

pada poin 2.3.7. 

Berdasarkan hasil identifikasi atribut pada setiap entitas, 

didapatkan  

Tabel 6.2 Daftar Atribut pada ERD 

Entitas Atribut Elektronik Ket 

Mahasiswa mahasiswa id 

nrp 

nama 

nomor hp 

alamat tinggal jalan 

alamat tinggal kelurahan  

alamat tinggal kecamatan 

alamat tinggal kodepos 

nama ayah 

nama ibu 

alamat orangtua jalan 

alamat orangtua rt/rw 

alamat orangtua kelurahan 

alamat orangtua kecamatan 

alamat orangtua kodepos 

tanggal masuk 

semester masuk 

Provinsi id 

Kuliah id 

Prodi id 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

PK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FK 

FK 

FK 

Provinsi Provinsi id 

Nama provinsi 

Kode provinsi 

√ 

√ 

√ 

PK 

Kota Kota id √ PK 
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Entitas Atribut Elektronik Ket 

Nama kota 

Kode kota 

Provinsi id 

√ 

√ 

√ 

 

 

FK 

Status status id 

kode status 

nama status 

keterangan status 

id pengajuan cuti 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

PK 

 

 

 

FK 

Program Studi prodi id 

nama prodi 

kode prodi 

jenjang 

Departemen id 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

PK 

 

 

 

FK 

Departemen departemen id 

kode departemen 

nama departemen 

fakultas id 

√ 

√ 

√ 

√ 

PK 

 

 

FK 

Fakultas fakultas id 

nama fakultas 

kode fakultas 

singkatan fakultas 

√ 

√ 

√ 

√ 

PK 

Mata Kuliah mata kuliah id 

kode mata kuliah 

nama mata kuliah 

sks 

kurikulum 

dosen id 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

PK 

 

 

 

 

FK 

Tugas Akhir Tanggal Seminar Proposal 

Judul Proposal Tugas Akhir 

Dosen Evaluator 1 

Dosen Evaluator 2 

Dosen Pembimbing 1 

Dosen Pembimbing 2 

Nama Lab 

Mata kuliah id 

Dosen id 

Kuliah id 

 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

FK 

FK 

FK 

Riwayat  sks tempuh 

sks lulus 

√ 

√ 
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Entitas Atribut Elektronik Ket 

nomor surat 

tanggal surat 

alasan 

ips 

ipk 

tahun 

lama studi 

mahasiswa id 

id pengajuan cuti 

status id 

kuliah id 

√ 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

FK 

FK 

FK 

FK 

Kuliah kuliah id 

jumlah kehadiran 

tahun 

nilai angka 

nilai huruf 

bobot 

tahun 

spp bayar 

semester 

tahap 

mata kuliah id 

mahasiswa id 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

PK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FK 

FK 

Dosen dosen id 

nama dosen 

jabatan 

fakultas id 

departemen id 

program studi id 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

PK 

 

 

FK 

FK 

FK 

Pengajuan 

Cuti 

Id pengajuan cuti 

Tanggal acc dekan 

Nomor agenda fakultas 

Tanggal acc Kaprodi 

Tanggal acc doswal 

Tanggal submit 

Status id 

Program studi id 

Fakultas id 

Mahasiswa id 

 

 

 

 

 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

PK 

 

 

 

 

 

FK 

FK 

FK 

FK 
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Kata yang digaris bawah merupakan atribut kunci pada setiap 

entitas. Atribut kunci merupakan atribut yang nilainya berbeda 

untuk setiap baris. PK merupakan Primary Key atau kunci 

primer yang digunakan dalam mengidentifikasi suatu entitas, 

sedangkan  FK merupakan foreign key, kunci yang menandai 

keterlibatan PK entitas lain.  

Terdapat kolom elektronik pada Tabel 6.2 yang menunjukkan 

keterangan atribut data tersebut telah elektronik atau belum 

pemberian keterangan ini digunakan dalam memberikan 

informasi pada kamus data mengenai ketersediaan elemen 

tersebut pada basis data. Sehingga dapat memudahkan 

pengembang aplikasi untuk memberikan masukan mengenai 

elemen yang digunakan sekaligus cara  penggunaannya.   

Pada entitas mahasiswa terdapat beberapa atribut kunci yaitu 

nrp dan mahasiswa id. Namun dalam kondisi lain (selain proses 

evaluasi masa studi dan cuti) terdapat elemen lain yang dapat 

dijadikan sebagai atribut kunci yaitu nomor KTP. Nomor KTP 

menjadi nomor unik yang menempel pada manusia, termasuk 

mahasiswa. Sehingga dapat juga dibuat menjadi primary key. 

Sedangkan untuk NRP tidak bisa dijadikan sebagai primary key 

karena ketika seorang mahasiswa mendaftar kembali menjadi 

mahasiswa ITS, akan diberikan NRP baru, maka akan ada 

mahasiswa yang memiliki lebih dari satu NRP. Sehingga NRP 

tidak dapat dijadikan sebagai primary key. 

Selanjutnya, dari masing – masing entitas tersebut digambarkan 

dalam diagram ERD. ERD ini akan digunakan sebagai acuan 

dalam pembuatan definisi kamus data. Berikut merupakan 

gambaran diagram ERD ditunjukkan pada Gambar 6.1 dan 

Gambar 6.2 
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Gambar 6.1 ERD Proses Cuti dan Evaluasi Masa Studi 
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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Gambar 6.2 Entity Relationship Diagram 



114 

 

 

 

Halaman ini sengaja dikosongkan
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Berdasarkan Gambar 6.1 dan Gambar 6.2 dapat dilihat bahwa 

ERD pada proses cuti dan evaluasi masa studi memiliki 13 

entitas dan 18 hubungan.  

 Merancang metamodel registri terhadap Standar 

ISO/ IEC 11179 

Pada aktivitas ini dilakukan dengan mengecek penamaan 

elemen dan memberi definisi pada setiap elemen data. 

Penamaan menggunakan ISO/IEC 11179 bagian 5 untuk 

melakukan pengecekan terhadap aturan semantik, sintaksis, 

leksikal dan keunikan. Sedangkan pendefinisian dilakukan 

dengan menggunakan panduan ISO/IEC 11179 bagian 4.  

6.2.1 Perancangan Metamodel Registy 

Pada aktivitas ini akan dilakukan perancangan metamodel 

registri berdasarkan entitas dan data elemen yang didapatkan 

pada ERD. Nama atribut pada ERD di list terlebih dahulu untuk 

mengidentifikasi nama yang digunakan pada saat ini, kemudian 

Data elemen tersebut diidentifikasi dengan memilah object 

class, property, qualification dan representation pada setiap 

elemen data. Object class merupakan nama objek pada elemen 

data atau seringkali yang menjadi entitas pada atribut tersebut. 

Property merupakan hal yang menjelaskan objek, sedangkan 

qualifier merupakan determinasi oleh subyek dan akan 

ditambahkan jika dibutuhkan agar nama pada konteks menjadi 

unik dan spesifik sedangkan representation merupakan 

perwakilan nilai yang dianggap sah/ benar dalam suatu elemen 

data. Selanjutnya nama elemen data yang baru akan dibentuk 

dengan mengkombinasikan kata – kata yang telah diidentifikasi 

pada object class, property, qualification dan representation. 

Setelah mengidentifikasi penamaan, maka definisi elemen data 

bisa dibuat. Definisi ini dibuat berdasarkan acuan definisi yang 

dinyatakan dalam peraturan/ kebijakan ITS. Hasil 

perangcangan metamodel dapat dilihat pada Tabel 6.3.  
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Tabel 6.3 Hasil Perancangan Metamodel Registri 

Entitas  Atribut Data Elemen 

Sebelum 

Diperbarui 

Setelah 

Diperbarui 

Objek 

Kelas 
Property 

Kuali-

fikasi 

Repre-

sentasi 
Definisi Entitas 

Mata 

kuliah 

Mk Id Id Mata 

Kuliah 

mata 

kuliah 

id   nomor 

identifikasi pada 

mata kuliah 

Nama Mk Nama Mata 

Kuliah 

mata 

kuliah 

nama   nama satuan 

pelajaran yang 

diajarkan di ITS 

Kode Mk Kode Mata 

Kuliah 

mata 

kuliah 

kode   kode dari satuan 

pelajaran mata 

kuliah yang 

diajarkan di ITS  

Kurikulum Tahun 

Kurikulum 

Mata 

Kuliah 

mata 

kuliah 

kurikulum tahun  tahun kurikulum 

yang digunakan 

sebagai 

pedoman 

penyelenggaraan 
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Entitas  Atribut Data Elemen 

Sebelum 

Diperbarui 

Setelah 

Diperbarui 

Objek 

Kelas 
Property 

Kuali-

fikasi 

Repre-

sentasi 
Definisi Entitas 

pembelajaran di 

ITS 

Sks Jumlah Sks 

Mata 

Kuliah 

mata 

kuliah 

sks  jumlah jumlah satuan 

kredit semester 

(SKS) yang 

menyatakan 

besarnya beban 

studi pada suatu 

mata kuliah 

dalam satu 

semester 

Setelah dilakukan identifikasi object class, property, qualification dan representation maka hasil tersebut 

dimasukkan pada kolom setelah diperbarui untuk menjadi nama elemen data yang baru. Tidak semua 

komponen elemen data (object class, property, qualification dan representation) terisi pada proses penamaan, 

karena tergantung nama atribut yang digunakan. Berdasarkan hasil perancangan metamodel registri pada Tabel 

6.3 didapatkan 41 dari 78 elemen data yang mengalami perubahan nama. Hasil penamaan ini akan digunakan 

sebagai nama elemen data sedangkan nama sebelum perubahan digunakan sebagai nama teknis.  
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6.2.2 Verifikasi terhadap Standard ISO/IEC 11179 

Aktivitas verifikasi metamodel registri dilakukan berdasarkan 

ISO/IEC 11179 bagian 4 dan 5. Verifikasi ini akan 

menggunakan checklist hal – hal yang harus dipenuhi agar 

metamodel yang telah dibuat dapat dipastikan telah memenuhi 

standar. Verifikasi ini terdiri dari dua tahap, pertama untuk 

verifikasi terhadap aturan penamaan, kedua berdasarkan 

ketentuan terhadap pendefinisian.  

a. Verifikasi terhadap Penamaan 

Verifikasi ini dilakukan terhadap hasil elemen data setelah 

mengalami perubahan nama yang diperoleh dari poin 6.2.1 

Perancangan Metamodel Registy. Kemudian nama elemen 

tersebut diverifikasi dengan ISO/IEC 11179 bagian 5 yang 

mencakup aturan sintaksis, semantik, leksikal dan keunikan. 

Aturan penamaan dapat dilihat pada Tabel 6.4 berikut ini. 

Tabel 6.4 Kriteria Penamaan 

Cakupan Kriteria 

Semantik 

Object Class Merepresentasikan suatu aktivitas dan 

objek pada suatu konteks. Dapat 

menjadi salah satu bagian dari ERD 

yang berupa entitas  

Property Istilah property mewakili karakteristik 

dari object class. Digunakan untuk 

mendeskripsikan objek 

Qualifier Qualifier diturunkan sebagai 

determinasi oleh subyek dan akan 

ditambahkan jika dibutuhkan agar nama 

pada konteks menjadi unik dan spesifik.  

Representation Perwakilan kumpulan nilai sah/benar 

dari sebuah data elemen atau nilai 

domain dijelaskan dengan istilah 

perwakilan. Bentuk satuan nilai yang 

valid untuk elemen data 
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Cakupan Kriteria 

Sintaksis 

Object Class Istilah object class harus menempati 

posisi pertama dalam nama 

Property Istilah property harus menempati posisi 

selanjutnya 

Qualifier Istilah qualifier harus mendahului 

bagian yang memenuhi syarat. Urutan 

dari qualifier tidak harus digunakan 

untuk membedakan nama 

Representa-si Istilah representation harus menempati 

posisi terakhir. Jika ada kata pada istilah 

represetasi yang berlebihan dengan kata 

di istilah property, salah satu harus 

dihapus. 

Leksikal Kata benda hanya digunakan dalam 

bentukan tunggal. Kata kerja (jika ada) 

berada dalam bentuk kini (present). 

Bagian nama dan kata di dalam istilah 

dipisahkan dengan ruang/spasi. Tidak 

ada karakter khusus yang diperbolehkan 

Semua kata pada penamaan merupakan 

mixed case 

Singkatan, akronim, inisialisasi 

diperbolehkan 

Keunikan Semua penamaan pada setiap Bahasa 

harus unik pada konteksnya 

 

Berikut merupakan salah satu verifikasi penamaan pada 

elemen data mata kuliah pada Tabel 6.5. Sedangkan untuk 

elemen data lainnya terdapat pada LAMPIRAN C 
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Tabel 6.5 Verifikasi Penamaan 

 Verifikasi Penamaan 

Nama Entitas  Mata Kuliah 

Nama 

Elemen 

Data 

 Nama Aturan  
Semantik Sintaksis Leksikal Keunikan 

Object 

Class 

Property Kuali-

fikasi 

Repre-

sentasi 

Object 

Class 

Property Kuali-

fikasi 

Repre-

sentasi 

1 2 3 4 

Id mata 

kuliah 
√ √   √ √   √ √ √ √ √ 

Nama mata 

kuliah 
√ √   √ √   √ √ √ √ √ 

Kode mata 

kuliah 
√ √   √ √   √ √ √ √ √ 

Tahun 

kurikulum 

mata kuliah 

√ √ √  √ √ √  √ √ √ √ √ 

Jumlah sks 

mata kuliah 
√ √  √ √ √  √ √ √ √ √ √ 
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Setelah dilakukan disusun penamaan semantik, sintaksis, 

leksikal dan keunikan, ditemukan perbedaan aturan untuk 

sintaksis. Aturan sintaksis disesuaikan dengan tata Bahasa yang 

berlaku untuk elemen data yang digunakan. ISO/ IEC 

memberikan panduan hanya untuk Bahasa Inggris, Mandarin, 

Jepang dan Korea. Sedangkan elemen data yang digunakan 

pada penelitian ini Bahasa Indonesia maka aturan sintaksis 

mengikuti tata Bahasa Indonesia.  

Pada tata Bahasa Inggris kata sifat selalu mendahului kata 

benda, atau MD (menerangkan diterangkan) dalam istilah 

Bahasa Indonesia. Namun jika Bahasa Inggris diterjemahkan 

menjadi Bahasa Indonesia, posisi tersebut akan dibalik, kata 

benda yang selalu mendahului kata sifat. Misalnya pada dalam 

Bahasa Inggris “Red Car”, ketika diterjemahkan satu per satu 

menjadi “Merah – Mobil” [35].  

  

Terdapat aturan pada Bahasa Indonesia yang menjelaskan 

urutan kata dalam frasa. Frasa Indonesia digambarkan oleh 

Alisyahbana dengan hukum DM (diterangkan menerangkan) 

yaitu yang menerangkan selalu terletak di belakang yang 

diterangkan. Kemudian pendapat tersebut diperkuat Bertsch 

dan Vennermann dengan prinsip pengurutan wajar. Prinsip ini 

mengemukakan bahwa urutan kata yang dimodifikasikan sama 

dengan urutan verba dan objek [36]. Misalnya pada kata 

“Rumah mewah”, “rumah” merupakan objek yang diterangkan 

sedangkan “mewah” menjadi kata yang menerangkan rumah.  
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Setelah dilakukan verifikasi penamaan berdasarkan ISO/IEC 

11179 dan aturan tata Bahasa Indonesia pada penamaan elemen 

data, dihasilkan bahwa seluruh elemen data telah sesuai. 

Sehingga hasil penamaan dapat digunakan sebagai nama data 

elemen pada kamus data.  

b. Verifikasi terhadap Definisi 

Verifikasi ini dilakukan terhadap definisi elemen data yang 

diperoleh dari poin 6.2.1. Kemudian definisi tersebut 

diverifikasi dengan ISO/IEC 11179 bagian 4 yang mencakup 

persyaratan dan rekomendasi. Berikut merupakan kriteria 

persyaratan dan rekomendasi yang tercantum dalam  
Tabel 6.6 Ketentuan Pendefinisian 

Ketentuan/ 

Rekomendasi 
No Kriteria 

Ketentuan 

Bentuk Tunggal 1 Konsep dalam pendefinisian data 

dinyatakan dalam bentuk tunggal 

(singular) 

Berisi Mengenai 

Konsep 

2 Ketika menbangun definisi, 

konsep data tersebut harus 

dijelaskan secara tepat. 

Bersifat Deskriptif 

dan Dinyatakan 

dalam Suatu 

Kalimat 

3 Penggunaan sinonim kurang 

cukup dalam mendefinisikan. 

Sederhananya ulangi kata-kata 

dalam urutan yang berbeda dan 

gunakan kalimat yang tepat. 

Hanya Berisi 

Singkatan yang 

Umum Dipahami 

4 Pada kondisi yang berbeda, bisa 

saja ditemukan singkatan yang 

sama. Sehingga dapat 

menimbulkan ambiguitas. maka 

gunakan kata - kata definisi 

bukan singkatan. 

Dinyatakan Tanpa 

Memasukkan 

Definisi Data Lain 

5 Pendefinisian tidak dapat 

menggunakan definis dari data 

lain yang terkait, jika hal ini 
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Ketentuan/ 

Rekomendasi 
No Kriteria 

diperlukan maka dapat 

dilampirkan pada catatan akhir 

atau sebagai entri terpisah pada 

kamus. 

Rekomendasi 

Menyatakan 

esensi arti dalam 

konsep tersebut. 

1 Semua karakteristik konsep 

utama harus muncul pada definisi 

dengan memeprtimbangkan 

spesifisitas dan relevansi. 

Tingkat kedetailan bergantung 

pada kebutuhan sistem dan 

lingkungan. 

Tepat dan tidak 

ambigu. 

2 Definisi harus cukup jelas untuk 

satu kemungkinan interpretasi, 

dan hal tersebut harus tampak 

pada definisi 

Ringkas 3 Definisi harus singkat dan 

komprehensif. Istilah istilah yang 

harus dijelaskan lebih panjang 

harus dihindari. 

Independen 4 Arti konsep harus tampak dari 

definisi. Penjelasan atau referensi 

tambahan seharusnya tidak 

diperlukan untuk memahami 

makna definisi 

Dinyatakan tanpa 

memberikan 

alasan 

penggunaan 

secara fungsional 

maupun 

prosedural 

5 Pernyataan seperti itu tidak 

termasuk dalam definisi yang 

tepat karena mengandung 

informasi yang tidak sesuai 

dengan defnisi. Beberapa hal 

yang tidak perlu dimasukkan 

sebagai bagain definisi:  

• Alasan definis tertentu 
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Ketentuan/ 

Rekomendasi 
No Kriteria 

• Penggunaan fungsional 

"elemen data ini tidak 

boleh digunakan..." 

Keterangan tentang aspek 

prosedur "elemen data digunakan 

bersamaan dengan elemen xxx" 

Hindari penalaran 

yang berputar 

putar 

6 Dua definisi tidak boleh 

didefinisikan satu sama lain. 

Definisi tidak boleh 

menggunakan definisi konsep 

lain sebagai definisinya. Hal ini 

menghasilkan situasi di mana 

konsep didefinisikan dengan 

bantuan konsep lain. 

Konsisten dalam 

menggunakan 

terminologi dan 

struktur yang logis 

7 Terminologi umum dan sintaksis 

harus digunakan untuk definisi 

yang serupa atau yang terkait. 

Sesuai untuk jenis 

item metadata 

yang 

didefinisikan. 

8 Jenis item metadata dalam 

metadata registry (konsep elemen 

data, elemen data, domain 

konseptual, domain nilai) harus 

tercermin dalam definisi 

 

Berikut merupakan salah satu verifikasi pendefinisian pada 

elemen data mata kuliah padaTabel 6.7 Sedangkan untuk 

elemen data lainnya terdapat pada LAMPIRAN E. 
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Tabel 6.7 Verifikasi Pendefinisian 

Verifikasi Pendefinisian 

Nama Entitas Mata Kuliah 

Nama 

Elemen Data Definisi 
Persyaratan Rekomendasi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 

Id mata 

kuliah 

nomor identifikasi pada mata 

kuliah 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Nama mata 

kuliah 

nama satuan pelajaran yang 

diajarkan di ITS 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Kode mata 

kuliah 

kode dari satuan pelajaran mata 

kuliah yang diajarkan di ITS  
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Tahun 

kurikulum 

mata kuliah 

tahun kurikulum yang 

digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan pembelajaran 

di ITS 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Jumlah sks 

mata kuliah 

jumlah satuan kredit semester 

(SKS) yang menyatakan 

besarnya beban studi pada 

suatu mata kuliah dalam satu 

semester 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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Berdasarkan hasil verifikasi definisi pada Tabel 6.7 dan 

LAMPIRAN E didapatkan bahwa definisi telah sesuai dengan 

persyaratan dan rekomendasi ISO/IEC 11179. Selanjutnya 

definisi yang telah tervalidasi ini akan digunakan dalam 

masukan pada penyusunan kamus data.    

 Menyusun Kamus Data 

Penyusunan kamus data dilakukan berdasarkan entitas dan 

elemen data yang telah terverifikasi penamaannya. Kamus data 

yang dibuat dibentuk dalam suatu dokumen terpisah yang berisi 

mengenai kamus entitas dan elemen data. Dalam memudahkan 

pengguna kamus untuk melakukan pencarian informasi terkait 

entitas maupun elemen data, disediakan id pada keduanya. Id 

pada entitas merujuk pada entitas itu sendiri sedangkan id 

elemen data merujuk pada elemen data dan entitasnya.  

Untuk menggambarkan visualisasi hubungan antar data pada 

kamus data, ERD yang sebelumnya dimodifikasi dengan 

diagram ERD yang penamaannya telah disesuaikan dengan 

entitas dan elemen data yang terkandung pada kamus data. 

Diagram ini juga dapat memberikan informasi terkait data yang 

telah dan belum dielektronikkan. Data yang belum 

dielektronikkan ditandai dengan warna merah. Pembeda 

tersebut dapat mempermudah pengembang aplikasi untuk 

mengecek kebutuhan data yang diperlukan, namuan belum ada 

dalam sistem. Visualisasi ini dapat dilihat pada Gambar 6.3. 

Dalam menyusun konten kamus data entitas dan elemen data, 

dalam penelitian ini menggunakan template METEoR dengan 

modifikasi pada bahasa yang digunakan yaitu bahasa Indonesia. 

Selain itu, untuk memudahkan penyampaian informasi kamus 

data tersampaikan pada pembaca, dokumen kamus memberikan 

panduan dalam memahami konten kamus data. Panduan dan 

penjelasan konten kamus data dapat dilihat pada Tabel 6.8 dan 

Tabel 6.9
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Gambar 6.3 Entity Diagram Relationship Kamus Data 
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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Tabel 6.8 Panduan Kamus Data Entitas 

• Entitas 

Nama Entitas : 

Nama entitas pada diagram Entity 

Relationship Diagram. Nama 

kelompok pada atribut/ elemen data.  

Id : 
Nomor identifikasi yang merujuk 

pada suatu entitas 

Definisi : Definisi pada entitas 

Riwayat 

Perubahan 
 

Tanggal Keterangan 

Perubahan 

Tanggal 

perubahan 

dilakukan 

Keterangan 

perubahan yang 

terjadi 
 

Jenis Tabel : 
Penggunaan tabel sebagai tabel 

transaksional/ tabel master 

Relasi : 

Relasi yang terbentuk antara entitas 

ini dengan entitas yang lain (dapat 

dilihat berdasarkan gambar ERD 

atau FK pada setiap entitas)  

 

Tabel 6.9 Petunjuk Kamus Data Elemen Data 

Elemen data  

Nama Entitas : Nama entitas pada elemen data 

Nama Atribut : 
Nama atribut yang digunakan 

dalam penamaan pada basis data 

Nama Alias : 

Nama lain yang sering igunakan 

dalam kondisi tertentu dengan 

maksud dan definisi yang sama 
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Id : 

Identifier yang merepresentasikan 

suatu atribut dan asal entitasnya 

[entitas]-[atribut] 

Definisi : 
Definisi nama data elemen yang 

telah diverifikasi 

Riwayat 

Perubahan 
 

Tanggal Keterangan 

Perubahan 

Tanggal 

ketika 

perubahan 

dilakukan 

Keterangan 

perubahan yang 

terjadi 

 

Tipe Data : 

Tipe data yang digunakan pada 

basis data.  Misalnya varchar untuk 

format alfanumerik.  Beberapa tipe 

data yang digunakan dalam kamus 

ini antara lain: varchar, integer dan 

double 

Maksimal 

Jumlah Karakter 
: 

Jumlah panjang karakter yang 

diijinkan 

Nilai yang 

diijinkan 
: 

Nilai Arti 

Nilai yang 

diijinkan 

untuk 

mengisi 

elemen 

data 

Maksud dari nilai 

yang diijinkan.  

 

Nilai default : 
Nilai yang ditetapkan apabila 

elemen data dalam kondisi kosong 

Petunjuk 

Penggunaan  
: 

Panduan dalam menggunakan 

elemen data. Panduan ini dapat 

bersumber dari peraturan maupun 

dari proses yang berlangsung. 
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Relasi : 

Hubungan didasarkan pada relasi 

yang terdapat pada ERD dan 

hubungan yang dibentuk akibat 

perhitungan. Misalnya lama studi 

berhubungan dengan tanggal 

masuk, semester dan tahun riwayat 

cuti. Penulisan dalam hubungan 

atribut dinyatakan dalam  

[entitas] - [atribut] 

Keterangan : 

Keterangan merujuk pada elemen 

data yang sudah elektronik atau 

belum 

 

Tabel 6.10 menunjukkan salah satu contoh kamus data untuk 

nama elemen data kode status registrasi pada entitas status 

registrasi. sedangkan kamus data untuk seluruh elemen data 

dapat dilihat pada Buku Produk TA. 

 

 
Tabel 6.10 Hasil Kamus Data 
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 Validasi Kamus Data 

Validasi kamus data dilakukan dengan tujuan mengkonfirmasi 

kamus data yang dibuat telah sesuai dengan kebutuhan. Validasi 

ini dilakukan pada 28 Juni 2018 dengan validator kepala 

subbagian pemantauan dan evaluasi pembelajaran, Bapak 

Mudji Sukur. Berikut merupakan bukti validasi yang 

ditunjukkan pada Gambar 6.4 dan Gambar 6.5 
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Gambar 6.4 Bukti Validasi Kamus Data 

 
Gambar 6.5 Formulir Validasi Kamus Data 

Komponen kamus data yang divalidasi antara lain nama data 

elemen, nama alias, definisi, format, maksimal jumlah karakter, 

nilai yang diijinkan, nilai default dan petunjuk penggunaan. 

Berikut merupakan hasil validasi yang terdapat pada Tabel 

6.11. 
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Tabel 6.11 Hasil Validasi Kamus Data 

Entitas Elemen Data 
Validasi 

(X/V) 

Mahasiswa Id Mahasiswa 

NRP 

Nama 

Nomor HP Mahasiswa 

Kodepos Alamat Tinggal 

Kelurahan/ Desa Alamat 

Tinggal 

Jalan Alamat Tinggal 

Kecamatan Alamat Tinggal 

Nama Ayah 

Nama Ibu 

Kodepos Alamat Orangtua 

Kelurahan/Desa Alamat 

Orangtua 

Jalan Alamat Orangtua 

RT/RW Alamat Orangtua 

Kecamatan Alamat Orangtua 

Tanggal Masuk 

Semester Masuk 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

Provinsi Id Provinsi 

Nama Provinsi 

Kode Provinsi 

√ 

√ 

√ 

Kota Id Kota 

Nama Kota 

Kode Kota 

√ 

√ 

√ 

Status 

Registrasi 

Id Status Registrasi 

Kode Status Registrasi 

Nama Status Registrasi 

Keterangan Status Registrasi 

√ 

√ 

√ 

√ 

Program 

Studi 

Id Prodi 

Nama Prodi 

Jenjang 

√ 

√ 

√ 

Departemen Id Departemen √ 



135 

 

 

 

Entitas Elemen Data 
Validasi 

(X/V) 

Nama Departemen 

Kode Departemen 

√ 

√ 

Fakultas Id Fakultas 

Kode Fakultas 

Nama Fakultas 

Singkatan Fakultas 

√ 

√ 

√ 

√ 

Mata Kuliah Id Mata Kuliah 

Nama Mata Kuliah 

Kode Mata Kuliah 

Tahun Kurikulum Mata Kuliah 

Jumlah SKS Mata Kuliah 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

Tugas Akhir Tanggal Seminar Proposal 

Tugas Akhir 

Judul Proposal Tugas Akhir 

Evaluator 1 Tugas Akhir 

Evalluator 2 Tugas Akhir 

Pembimbing 1 Tugas Akhir 

Pembimbing 2 Tugas Akhir 

Nama Laboratorium 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

Riwayat Jumlah SKS Tempuh 

Jumlah SKS Lulus 

Nomor Surat Status 

Tanggal Surat Status 

Alasan Status 

Tahun Status 

Lama Studi 

IPK 

IPS 

Keterangan Pembayaran SPP 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

Kuliah Jumlah Kehadiran  

Tahun Akademik Perkuliahan 

Id Kuliah 

Nilai Angka 

Nilai Huruf 

Nilai Bobot 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 
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Entitas Elemen Data 
Validasi 

(X/V) 

Semester 

Tahap  

√ 

√ 

Dosen Id Dosen 

Nama Dosen 

Jabatan Dosen 

√ 

√ 

√ 

Pengajuan 

Cuti 

id pengajuan cuti 

Tanggal Acc Dekan Pengajuan 

Cuti 

Nomor Agenda Fakultas 

Pengajuan Cuti 

Tanggal Acc Kaprodi 

Pengajuan Cuti 

Tanggal Acc Doswal 

Pengajuan Cuti 

Tanggal Submit Pengajuan 

Cuti 

√ 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

Pada saat validasi ditemukan bahwa definisi pada istilah yang 

terdapat pada data ITS sudah konsisten antar pihak satu dengan 

yang lain. Misalnya istilah “Mahasiswa ITS” berdasarkan 

peraturan akademik merupakan peserta didik yang terdatar dan 

belajar di ITS, definisi tersebut juga digunakan oleh seluruh 

pihak untuk menyatakan mahasiswa ITS. Namun yang menjadi 

perbedaan yaitu ketika mahasiswa tersebut memiliki atribut 

nama. Definisinya sedikit berubah menjadi nama peserta didik 

yang terdaftar dan belajar di ITS, yang menjadi perbedaan 

adalah kemungkinan kesalahan pendefinisian ketika 

menggunakan elemen data "nama mahasiswa". Penyebutan 

"nama" kurang jelas dalam penggunaannya sehingga dijelaskan 

lebih lanjut pada panduan penggunaan bahwa "nama 

mahasiswa" merupakan nama lengkap yang tercantum pada 

akta kelahiran/ ijazah terakhi/ keterangan pengadilan.  

Berdasarkan hasil validasi tersebut, semua elemen data 

dinyatakan telah sesuai dengan fakta di lapangan.   
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 BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pembuatan metamodel registri terhadap proses cuti dan evaluasi 

masa studi di ITS dapat ditarik kesimpulan berdasarkan tujuan 

awal penulisan tugas akhir sebagai berikut:  

Perancangan metamodel dilakukan berdasarkan hasil 

identifikasi elemen dokumen masing – masing aktivitas dan 

output pada proses cuti dan evaluasi masa studi. Beberapa 

elemen dokumen yang tidak perlu digunakan dalam 

perancangan metamodel antara lain data yang tidak tercatat 

dalam proses cuti dan evaluasi studi, data yang bersifat 

kebijakan sehingga rentan terhadap perubahan dan subjektifitas 

serta data yang tidak berhubungan langsung dengan proses. 

Misalnya dokumen bukti alasan cuti.  

Elemen dokumen yang sama atau digunakan berulang-

ulang, dilebur dalam satu elemen untuk menghindari redudansi 

data contohnya nama mahasiswa. Hasil leburan data, kemudian 

dieliminasi untuk kebutuhan atribut ERD. Salah satu alasan 

eliminasi atribut dapat direpresentasikan dengan elemen 

dokumen lain. Pada perancangan ini dihasilkan 13 entitas dan 

78 atribut. 

Penamaan yang terbentuk pada setiap elemen data 

dirancang menggunakan ISO/IEC 11179 berdasarkan aturan 

semantik, sintaksis, leksikal dan keunikan. Pada aturan 

semantik, elemen data diidentifikasi berdasarkan object class, 

property, qualifier dan representation. Aturan sintaksis 

disesuaikan dengan tata Bahasa Indonesia yaitu aturan 

diterangkan menerangkan (DM). Aturan leksikal dan keunikan 

didasarkan pada ISO/IEC 11179. Pada perancangan metamodel 

registri menghasilkan 41 dari 78 elemen data yang mengalami 
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perubahan penamaan. Sedangkan definisi didasarkan pada 

ketentuan dan rekomendasi ISO.  

Definisi yang dihasilkan pada data ITS telah konsisten 

antar pihak satu dengan yang lain. Namun, perbedaan 

ditemukan pada kebutuhan penggunaan data yang berbeda 

sehingga menimbulkan pemahaman yang berbeda. Sehingga 

pada kamus data, peggunaan masing – masing elemen diatur 

secara terpisah agar definisi tetap konsisten. 

Kamus data yang terbentuk terdiri atas entitas dan atribut 

yang telah dirancang pada Entity Relationship Diagram (ERD). 

Data pada kamus berisi seluruh data yang terdapat pada proses 

cuti dan evaluasi masa studi termasuk data yang telah elektronik 

dan belum. Bentuk kamus data yang didasarkan pada METEoR, 

membantu dalam memahami berbagai jenis data, definisi dan 

penggunaannya serta dapat digunakan sebagai acuan dalam 

pembuatan aplikasi maupun implementasi elemen data yang 

belum elektronik. 

Kamus data entitas digunakan dalam memahami tabel 

pengelompokan berbagai atribut yang ada didalamnya dengan 

memberikan nama entitas, id, definisi, riwayat perubahan, jenis 

tabel termasuk jenisnya, transaksional dan master dan relasinya.  

Kamus elemen data atau atribut digunakan dalam 

memahami kolom/atribut/elemen dalam suatu tabel/ entitas 

dengan menyertakan nama entitas, atribut serta menyatakan 

nama alias, id, definisi, riwayat perubahan, tipe data, maksimal 

jumlah karakter, nilai yang diijinkan, nilai default, petunjuk 

penggunaan, relasi dan keterangan yang merujuk data yang 

telah elektronik dan belum.  

Pada kamus entitas dan atribut memiliki Id yang dapat 

memudahkan pengguna dalam pencarian entitas atau data 

elemen. Id pada kamus entitas merujuk langsung pada entitas, 

sedangkan id pada elemen data merujuk pada entitas dan 

elemen data.   
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 Saran 

Saran yang dapat diberikan penulis terhadap penelitian 

selanjutnya antara lain:  

1. Pada penelitian ini menggunakan proses evaluasi masa 

studi dan cuti merupakan salah satu proses akademik. Pada 

penelitian selanjutnya dapat dilakukan perancangan 

metamodel pada proses yang berbeda. 

2. Pada penelitian ini menggunakan ERD (Entity Relational 

Diagram) sebagai cara untuk mengetahui hubungan antar 

data. Pada penelitian selanjutnya dapat digunakan cara lain 

seperti DFD (Data Flow Diagram) untuk mendapatkan 

aktivitas yang berhubungan dengan data tersebut.  
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LAMPIRAN A 

HASIL STUDI DOKUMEN 
Lampiran A berisi mengenai hasil studi dokumen yang 

dilakukan pada saat penggalian data. Berikut merupakan 

dokumen yang telah didapatkan berdasarkan hasil studi 

dokumen. Dokumen ini akan dijakadikan sebagai pendukung 

dalam identifikasi data elemen 

 
Tabel A.1 Daftar Elemen Dokumen 

Proses Dokumen 

Kode 

Elemen 

Dokumen 

Elemen 

Dokumen 

Elektronik 

Ya Tidak 

Cuti Formulir 

Permohonan 

Berhenti 

Studi 

Sementara 

DOK01-01 
Nama 

mahasiswa 

V  

DOK01-02 NRP V  

DOK01-03 Nama fakultas V  

DOK01-04 
Nama 

departemen 

V  

DOK01-05 Nama tahap V  

DOK01-06 
alamat 

mahasiswa jalan 

V  

DOK01-06 

alamat 

mahasiswa 

kelurahan  

 V 

DOK01-06 

alamat 

mahasiswa 

kecamatan 

 V 

DOK01-06 
alamat 

mahasiswa kota  

V  

DOK01-06 

alamat 

mahasiswa 

provinsi 

 V 

DOK01-06 

alamat 

mahasiswa kode 

pos 

V  

DOK01-07 
nomor HP 

mahasiswa 

V  

DOK01-08 
alamat orangtua 

jalan 

V  
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Proses Dokumen 

Kode 

Elemen 

Dokumen 

Elemen 

Dokumen 

Elektronik 

Ya Tidak 

DOK01-08 
alamat orangtua 

rt 

 V 

DOK01-08 
alamat orangtua 

rw 

 V 

DOK01-08 
alamat orangtua 

kelurahan 

 V 

DOK01-08 
alamat orangtua 

kecamatan 

 V 

DOK01-08 
alamat orangtua 

kota 

V  

DOK01-08 
alamat orang tua 

provinsi 

 V 

DOK01-08 
alamat orangtua 

kode pos 

V  

DOK01-10 
Periode semester 

pengajuan cuti 

 V 

DOK01-09 
tahun akademik 

pengajuan 

V  

DOK01-11 alasan cuti V  

DOK01-12 sisa waktu studi  V  

DOK01-13 beban studi V  

 Riwayat status  V  

DOK01-14 Periode semester V  

DOK01-15 Tahun akademik V  

DOK01-16 

tanggal 

pengambilan 

form 

 V 

DOK01-17 

tanggal 

pengembalian 

form 

 V 

DOK01-18 
nomor agenda 

fakultas 

 V 

DOK01-19 
tanggal agenda 

fakultas 

 V 

bukti 

pembayaran 

DOK02-01 nama mahasiswa V  

DOK02-02 nrp V  

DOK02-03 
nama 

departemen 

V  

DOK02-04 
nama program 

studi 

V  
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Proses Dokumen 

Kode 

Elemen 

Dokumen 

Elemen 

Dokumen 

Elektronik 

Ya Tidak 

DOK02-05 nama fakultas V  

DOK02-06 tanggal bayar V  

DOK02-07 Periode Semester V  

bukti alasan DOK03-01 nama mahasiswa V  

DOK03-02 alasan cuti V  

Surat izin 

berhenti 

studi 

sementara 

DOK04-01 nama mahasiswa V  

DOK04-02 NRP V  

DOK04-03 Alamat orang tua V  

DOK04-04 Periode semester V  

DOK04-05 Nama tahap V  

DOK04-06 tahun akademik V  

DOK04-07 alasan cuti V  

surat 

penolakan 

cuti 

(berhenti 

studi 

sementara) 

DOK05-01 
Nama 

mahasiswa 

V  

DOK05-02 Nrp V  

DOK05-03 Alamat orangtua V  

DOK05-04 
Periode semester 

pengajuan cuti 

V  

DOK05-05 
tahun akademik 

pengajuan 

V  

DOK05-06 alasan penolakan V  

Evalu

asi 

Masa 

Studi 

Laporan 

Evaluasi 

Masa Studi 

DOK06-01 Nama Fakultas V  

DOK06-02 
Nama 

Departemen 

V  

DOK06-20 Program Studi V  

DOK06-09 Jenis Evaluasi V  

DOK06-03 NRP V  

DOK06-04 
Nama 

Mahasiswa 

V  

DOK06-05 Lama Studi V  

DOK06-06 SKS Lulus  V  

DOK06-07 
SKS Lulus 

Evaluasi 

V  

DOK06-08 

IPK Evaluasi 

(selain D*kec 

tahap persiapan 

dan E)  

V  

DOK06-10 Status V  

DOK06-11 Periode semester V  

DOK06-12 Tahun akademik V  
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Proses Dokumen 

Kode 

Elemen 

Dokumen 

Elemen 

Dokumen 

Elektronik 

Ya Tidak 

DOK06-13 
Jumlah SKS 

Kurang 

V  

DOK06-14 
Kode Mata 

Kuliah  

V  

DOK06-15 
Nilai Mata 

Kuliah 

V  

DOK06-16 
SKS Mata 

Kuliah  

V  

Surat 

Kemajuan 

Studi 

(Peringatan 

Dini) 

DOK07-01 
Nama 

Mahasiswa 

V  

DOK07-02 NRP V  

DOK07-03 Nama ayah V  

DOK07-04 Nama ibu V  

DOK07-05 
Alamat Orang 

tua 

V  

DOK07-06 
SKS lulus 

Evaluasi  

V  

DOK07-07 SKS Tahap  V  

DOK07-07 IPK Evaluasi V  

SK 

Dispensasi 

Perpanjanga

n Masa 

Studi, 

Dinyatakan 

Mengundur

kan Diri,  

Tidak 

Diperkenan

kan 

Melanjutkan 

Studi 

DOK08-01 
Nama 

Mahasiswa 

V  

DOK08-02 NRP V  

DOK08-03 
Nama 

departemen 

V  

DOK08-04 Nama fakultas V  

DOK08-05 
Nama program 

studi 

V  

DOK08-06 Periode semester V  

DOK08-07 Nama status V  

DOK08-08 Tahun akademik 
V  

Berita Acara 

Seminar 

Proposal 

DOK09-01 

Tanggal Seminar 

Proposal 

 V 

DOK09-02 

Nama 

Mahasiswa 

V  

DOK09-03 NRP V  

DOK09-04 

Judul Proposal 

Tugas Akhir 

 V 

DOK09-05 

Dosen Evaluator 

1 

 V 
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Proses Dokumen 

Kode 

Elemen 

Dokumen 

Elemen 

Dokumen 

Elektronik 

Ya Tidak 

DOK09-06 

Dosen Evaluator 

2 

 V 

DOK09-07 

Dosen 

Pembimbing 1 

 V 

DOK09-08 

Dosen 

Pembimbing 2 

 V 

DOK09-09 Nama Lab  V 

laporan 

absensi 

perkuliahan 

mahasiswa 

DOK10-01 NRP V  

DOK10-02 Nama 

Mahasiswa 

V  

DOK10-03 Nama mata 

kuliah 

V  

DOK10-04 Nama kelas V  

DOK10-05 Jumlah absensi 

alpha 

 V 

DOK10-06 Jumlah Batas 

absen 

 V 

DOK10-07 keterangan  V 

Flag SIM 

Akademik 
DOK11-01 

Nama 

Mahasiswa 

V  

DOK11-02 NRP V  

DOK11-03 
Nama 

departemen 

V  

DOK11-04 Nama fakultas V  

DOK11-05 
Nama program 

studi 

V  

DOK11-06 Periode semester V  

DOK11-07 Nama status v  
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Berikut merupakan beberapa dokumen yang didapatkan dari 

hasil studi pustaka.  

 

 

 

 

 

  

      

 
Gambar A.1 Surat Peringatan Dini dan Laporan Evaluasi Masa Studi 

 

Gambar A.2 Formulir dan Surat Keterangan Ijin Berhenti Studi 

Sementara/ Cuti 
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Gambar A.3 Laporan Absensi Mata Kuliah 
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LAMPIRAN B 

PROTOKOL WAWANCARA 

Perancangan protokol wawancara yang menjadi acuan dalam 

melakukan wawancara dilakukan untuk memperoleh data 

terkait kondisi kekinian dan data yang dibutuhkan terhadap 

proses cuti dan evaluasi masa studi. Protokol wawancara ini 

terdiri dari pertanyaan umum dan pertanyaan terkait proses 

berhenti studi sementara/ cuti.  

Tabel B.1 Protokol Wawancara 1 

PROTOKOL WAWANCARA 1 

1. Rincian Pelaksanaan Wawancara 

Topik   : Tentang administrasi akademik ITS 

Tujuan   : 
Mengetahui secara umum tentang 

proses administrasi akademik ITS 

Data   : 

1. Tugas pokok dan fungsi sub bagian 

registrasi dan data BAPKM 

2. Kondisi terkini dalam layanan 

berhenti studi sementara 

3. Pihak yang terlibat dalam proses 

cuti dan evaluasi masa studi. 

Narasumber : Bapak Nur Sukohadi S.Sos 

Jabatan  : Kasubbag Registrasi dan Data BAPKM 

Hari, Tanggal  : Jumat, 24 April 2018 

Tempat  : BAPKM 

2. Rincian Pelaksanaan Wawancara 

Kata 

Kunci 
No. Uraian 

Tugas 

pokok dan 

fungsi 

1. 

Pertanyaan: 

 Apa saja tugas pokok dan fungsi 

BAPKM terkait dengan layanan 

registrasi dan data? 

Jawaban: 
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Ada di Peraturan Rektor No 10 tahun 

2016 dan rintu ITS 

2. 

Pertanyaan: 

Layanan apa saja yang ditangani oleh 

bagian registrasi dan data?  

Jawaban: 

Melayani administrasi mengenai cuti, 

mengundurkan diri, pengolahan data 

registrasi, pembuatan surat keterangan 

aktif,   

Kondisi 

terkini tools 

yang 

digunakan 

dalam 

proses 

3. 

Pertanyaan: 

Adakah tools/ sistem yang terlibat 

dalam proses pengolahan proses 

berhenti studi sementara? Apa saja? 

Jawaban: 

SIM Akademik 

Microsoft Word 

E-surat 

4. 

Pertanyaan: 

 Siapa saja pengguna (user) sistem 

informasi tersebut? 

Jawaban: 

Semua SDM Registrasi dan Data  

Kondisi 

terkini 

SDM 

digunakan 

dalam 

proses 

5. 

Pertanyaan: 

 Bagaimana struktur organisasi pada 

bagian registrasi dan data di BAPKM  

Jawaban: 

Struktur organisasi juga terdapat pada 

Peraturan Rektor no 10 tahun 2016 

6 

Pertanyaan: 

Berapa jumlah SDM pada bagian 

registrasi dan data BAPKM? 

Bagaimana pembagian kerja atau 

tupoksi masing – masing personel? 

Jawaban: 
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Terdapat 9 orang SDM pada bagian 

registrasi dan data, termasuk kepala sub 

bagian registrasi dan data. 

Pembagian kerja dan tupoksi didasarkan 

pada rincian tugas per staff.  

semua staff memiliki bagian masing-

masing dalam menangani layanan ini. 

Pembagain tugas ini dibagi berdasarkan 

prodi. 

Misalnya mas jay menangani layanan 

pengelolaan data pendidikan untuk prosi 

program lintas jalur semua jurusan S1, 

D4 dan D3 FTI untuk semua jurusan 

dengan jumlah beban mahasiswa 2929, 

mbak rinna, bu ida.  

Kondisi 

terkini 

proses cuti 

7 

Pertanyaan:  

Apa saja aktivitas yang dilakukan 

bagian registrasi dan data terhadap 

proses berhenti studi sementara/ cuti? 

Jawaban: 

Terdapat pada SOP Layanan Izin 

Berhenti Studi Sementara (Cuti Studi) 

8 

Pertanyaan:  

Kondisi seperti apa yang diharapkan 

oleh bagian registrasi dan data terkait 

proses izin berhenti studi sementara/ 

cuti? 

Jawaban: 

Kami berharap layanan ini dapat 

dilaksanakan secara online, jadi ketika 

dosen wali, kaprodi, dan dekan 

melakukan persetujuan dapat dilakukan 

dengan secara online. 

9 

Pertanyaan: 

 Dokumen apa saja yang terkait dengan 

proses ini? Dan apa peran dokumen 
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tersebut terhadap proses berhenti studi 

sementara/ cuti? 

Jawaban: 

•  Peraturan Akademik ITS : sebagai 

landasan aturan dalam proses layanan 

cuti. 

• Kalender Akademik ITS: 

menentukan batas waktu dalam cuti, 

menentukan biaya pendidikan yang 

harus dibayar oleh mahasiswa. 

• Peraturan ITS tentang Biaya 

Pendidikan: menentukan besaran 

jumlah biaya pendidikan yang harus 

dibayar oleh mahasiswa 

• Dokumen pendukung yang terkait 

dengan alasan Cuti : memberikan 

bukti dalam alasan pengambilan cuti 

(contoh: alasan cuti sakit, maka harus 

melampirkan surat sakit yang 

menerangkan bahwa mahasiswa 

tersebut tidak dapat mengikuti kuliah 

• Bukti Pembayaran apabila sudah 

memasuki waktu perkuliahan 

10 

Pertanyaan: 

Bagaimana proses pada layanan 

berhenti studi sementara? 

Jawaban: 

Dapat dilihat pada SOP berhenti studi 

sementara/ cuti 

11 

Pertanyaan: 

Apa keluaran dari masing – masing 

aktivitas dalam proses tersebut 

Jawaban: 
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• Menyiapkan formulir dan petunjuk 

permohonan cuti : formulir dan 

prosedur 

• Menyerahkan form dan petunjuk 

permohonan cuti ke mahasiswa : 

formulir dan prosedur 

• Menerima dan memeriksa formulir 

permohonan cuti sesuai dengan 

petunjuk: formulir yang telah terisi, 

lampiran alasan dan bukti 

pembayaran apabila sudah lewat 

waktu pembayaran UKT 

• Membuat surat izin cuti: surat izin 

berhenti studi sementara 

• Mengajukan surat izin cuti kepada 

Kasubag Registrasi dan Data, Kabag 

Akademik, dan Kepala BAKP untuk 

diparaf: surat izin berhenti studi 

sementara yang telah diparaf 

• Mengirim surat izin cuti kepada 

Wakil Rektor I untuk 

ditandatangani: surat izin berhenti 

studi yang telah ditandatangani 

• Mengirim surat izin cuti ke 

mahasiswa: surat izin berhenti studi 

sementara yang telah 

ditandatangani. 

12 

Pertanyaan: 

Siapa saja yang bertanggung jawab 

untuk masing masing aktivitasnya?  
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Jawaban: 

• Menyiapkan formulir dan petunjuk 

permohonan cuti : penjaga loket 

• Menyerahkan form dan petunjuk 

permohonan cuti ke mahasiswa : 

penjaga loket 

• Menerima dan memeriksa formulir 

permohonan cuti sesuai dengan 

petunjuk: petugas loket 

• Membuat surat izin cuti: PIC masing 

masing prodi 

• Mengajukan surat izin cuti kepada 

Kasubag Registrasi dan Data, Kabag 

Akademik, dan Kepala BAKP untuk 

diparaf: PIC masing – masing prodi 

• Mengirim surat izin cuti kepada Wakil 

Rektor I untuk ditandatangani: Caraka 

(Pak Wardi) 

• Mengirim surat izin cuti ke mahasiswa: 

Caraka (Pak Wardi) 

 

 
Tabel B.2 Protokol Wawancara 2 

INTERVIEW PROTOKOL 2 

3. Rincian Pelaksanaan Wawancara 

Topik   : Tentang administrasi akademik ITS 

Tujuan   : 
Mengetahui secara umum tentang 

proses administrasi akademik ITS 

Data   : 

1. Tugas pokok dan fungsi sub bagian 

registrasi dan data BAPKM 

2. Kondisi terkini dalam proses cuti 

3. Pihak yang terlibat dalam proses 

cuti. 
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4. data yang dibutuhkan pada proses 

cuti 

Narasumber : Ibu Idayati 

Jabatan  : Staf Registrasi dan Data BAPKM 

Hari, Tanggal  : Jumat, 24 April 2018 

Tempat  : BAPKM 

Proses 

1. 

Pertayaan: 

Siapa saja yang bertanggung jawab? 

Bagaimana rincian prosedurnya? 

Jawaban: 

- Pembuatan surat keterangan: saya 

- Update status:  

➢ S1: Mas Tio 

➢ D3 dan Lintas Jalur: Mas Yusron 

➢ S2 FTK dan FTIK: Mbak Riena 

➢ S2 selain FTK dan FTIK serta 

S3: Mas Tartib 

2. 

Pertanyaan:  

Bagaimana proses dalam membuat 

surat keterangan? 

Jawaban: 

Formulir yang telah diisi oleh 

mahasiswa dicek dulu kolom yang 

harus diisi oleh petugas loket, 

selanjutnya diserahkan pada saya 

untuk membuat surat keterangannya. 

Saya tinggal masuk ke aplikasi 

pembuatan surat keterangan, 

masukkan nrp mahasiswa yang baru, 

periode semester, tanggal surat, 

tembusan, tahap studi dan alasan cuti. 

Setelah itu dicetak dan diparaf oleh 

kasubbag serta kepala BAPKM lalu 

diserahkan pada WR 1 untuk 

mendapatkan tanda tangan 
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persetujuan. Setelah ditandatangani 

akan diberi nomor surat, lalu surat itu 

dikirim ke alamat mahasiswa. 

Sebelum dikirim, petugas update 

status akan mengganti flag status 

menjadi cuti.  

Data 

3. 

Pertanyaan:  

Data apa saja yang dibutuhkan dalam 

proses ini? 

Jawaban: 

Untuk Cuti:  

• Formulir: tanggal, nama, nrp, 

fakultas, jurusan, tahap, alamat 

mahasiswa, nomor hp mahasiswa, 

alamat orang tua, semester, tahun 

akademik, alasan, sisa waktu studi 

pada tahap (smt), beban studi pada 

tahap tersebut, nama dosen wali, 

nama kadep/kaprodi, nama dekan. 

Tanggal pengambilan form, tanggal 

pengembalian form, nomor agenda 

fakultas, tanggal agenda fakultas.  

• Surat jawaban: tanggal surat, nama, 

nrp, alamat orang tua, tahap, jurusan, 

alasan cuti, tembusan 

Untuk mengundurkan diri: 

Nama, NRP, Fakultas, Departemen, 

Program Studi, Tahap, Tempat 

tanggal lahir, Telepon, Alamat asal, 

alas an, semester mengundurkan diri, 

tahun akademik, tanggal.  

4. 

Pertanyaan: 

Darimana sumber dari setiap data 

yang dibutuhkan? 

Jawaban: 

SIM Akademik dan Formulir  
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5. 

Pertanyaan:  

Kenapa data tersebut dibutuhkan? 

Jawaban: 

 

6. 

Pertanyaan: 

Berdasarkan data sekarang, apakah 

sudah mencukupi kebutuhan? 

Jawaban: 

Sudah.  

7. 

Pertanyaan: 

Jika ada perubahan, bentuk data 

seperti apa yang dibutuhkan? 

 

 
Tabel B.3 Protokol Wawancara 3 

PROTOKOL WAWANCARA 

1. Rincian Pelaksanaan Wawancara 

Topik  : 

Proses bisnis cuti, drop out, dispensasi, 

mengundurkan diri, dianggap 

mengundurkan diri.  

Tujuan  : 

Mengetahui secara umum tentang proses 

cuti, drop out, dispensasi, mengundurkan 

diri, dianggap mengundurkan diri di 

departemen 

Narasumber : Rio Tria Hardhitya 

Hari, 

Tanggal  
: Jumat, 18 Mei 2018 

Tempat : Departemen Sistem Informasi 

2. Rincian Pelaksanaan Wawancara 

Kata 

Kunci 
No. Uraian 

Proses 1. 

Pertanyaan 

Apakah pada tingkat departemen 

melakukan proses terkait mahasiswa 

cuti, drop out, mengundurkan diri, 
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dianggap mengundurkan diri dan 

dispensasi? 

Jawaban 

Iya. Untuk cuti, departemen hanya 

mendapatkan surat jawaban cuti dari 

BAPKM.  Namun untuk proses lain, 

departemen ikut terlibat.  

2. 

Pertanyaan 

Bagaimana proses – proses tersebut 

dilakukan di departemen? 

Jawaban 

Untuk drop out, mengundurkan diri, 

dianggap mengundurkan diri dan 

dispensasi, departemen terlebih dahulu 

akan mendapatkan laporan evaluasi 

batas studi dari BAPKM. Jadi setiap 

akhir semester, BAPKM akan 

mengirimkan draft terkait mahasiswa 

DO, dianggap mengundurkan diri dan 

sebagainya. Draft tersebut akan 

dirapatkan oleh departemen.    Jadi di 

integra, setelah nilai keluar, akan. ada 

mahasiswa yang masuk dalam early 

warning. Hasil draft akan dirapatkan 

oleh manajemen program studi dan 

manajemen departemen. Setelah itu 

diinputkan hasil rapatnya pada kolom 

yang telah diberikan. Status tersebut 

bisa jadi DO, DM (dianggap mundur), 

MD (mengundurkan diri) dan Dispen. 

Hasil kajian departemen juga akan 

diberikan ke fakultas untuk dikaji lebih 

lanjut. Hasil yang didapatkan di tingkat 

fakultas belum tentu sama dengan hasil 

pada di tingkat departemen.  

3. Pertanyaan 
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Apakah semua departemen 

mendapatkan laporan seperti ini? 

Jawaban 

Ya, semua departemen mendapatkan 

laporan ini, namun kita dapatnya satu 

fakultas, jadi ada informatika S1, pasca, 

dan sistem informasi S1, pasca.  

4. 

Pertanyaan 

Bagaimana seorang mahasiswa 

mendapatkan status dispensasi? 

Jawaban  

Biasanya dispensasi ini untuk 

mahasiswa yang tinggal tugas akhir 

(untuk di SI) jadi mereka sudah selesai 

proposal, dan progress TA sudah 

tinggal 30%, sehingga mereka bisa 

mendapatkan dispensasi. Namun itu 

sangat jarang sekali. Dilihat dulu track 

recordnya. Tidak semua mahasiswa 

bisa mendapatkan dispensasi.  

5. 

Pertanyaan: 

Track record tersebut bisa dilihat dari 

apa saja? 

Jawaban:  

- Nilai per semester 

- Aktif kuliah 

- Pernah bermasalah atau tidak 

- Pada saat pengerjaan TA, apakah 

masih berhubungan dengan dosen 

pembimbing atau tidak. 

6. 

Pertanyaan: 

Siapa saja yang berperan dalam 

pertimbangan tersebut? 

Jawaban:  

- Kaprodi 
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- Dosen wali 

- Pembimbing TA 

7. 

Pertanyaan: 

Data apa saja yang dibutuhkan dalam 

proses ini? 

Jawaban:  

- Data progress TA (seminar, 

progres, sidang) 

- Absensi mahasiswa pada mata 

kuliah yang diikuti 

- Data evaluasi hasil studi 

8. 

Pertanyaan: 

Apa saja yang dipertimbangkan dalam 

pengambilan keputusan untuk 

penyetujuan/ penolakan izin berhenti 

studi sementara? 

Jawaban:  

- Riwayat cuti mahasiswa 

- Alasasn cuti 

9. 

Pertanyaan: 

Apakah status mahasiswa sebelumnya 

mempengaruhi keputusan? 

Jawaban:  

Ya 

10. 

Pertanyaan: 

Darimana sumber data dari setiap data 

yang digunakan? 

Jawaban:  

Kaprodi bisa lihat langsung dari sistem.  

Misalnya untuk progress TA, kaprodi 

bisa melihat dari SIM TA 

Untuk nilai, kaprodi bisa melihat dari 

SIM Akademik  
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Keterangan dari dosen wali biasanya 

berdiskusi langsung antara kedua belah 

pihak.  

Kalua absen, ada laporan setiap 

semester yang disampaikan pada 

kaprodi 

Msalah dengan dosen, misalnya ada 

laporan titip absen.  

 

 
Tabel B.4 Protokol Wawancara 4 

PROTOKOL WAWANCARA 4 

3. Rincian Pelaksanaan Wawancara 

Topik  : Tentang Proses Evaluasi Masa Studi  

Data  : 

1. Tugas pokok dan fungsi sub bagian 

registrasi dan data BAPKM 

2. Kondisi terkini dalam proses cuti 

3. Pihak yang terlibat dalam proses 

cuti. 

4. data yang dibutuhkan pada proses 

cuti 

Tujuan  : 
Mengetahui secara umum tentang 

proses evaluasi masa studi di ITS 

Narasumber : Mudji Sukur, S.Kom 

Jabatan : 
Kasubbag Pemantauan dan Evaluasi 

Pembelajaran 

Hari, Tanggal  : Senin, 22 Mei 2018 

Tempat : BAPKM 

4. Rincian Pelaksanaan Wawancara 

Kata 

Kunci 
No. Uraian 

Gambaran 

umum 

registrasi 

1. 

Pertanyaan: 

 Apa saja tugas pokok dan fungsi 

BAPKM terkait dengan layanan 

evaluasi pembelajaran? 



B-14 

 

 

dan data 

BAPKM  

Jawaban: 

• Peraturan Rektor ITS No 10 Tahun 

2016 tentang SOTK ITS 

Menyiapkan penyusunan bahan 

dukungan pemantauan, evaluasi 

kegiatan layanan Pendidikan, 

pembelajaran dan evaluasi 

pelaksanaan Pendidikan. 

• Rincian Tugas BAPKM 

2. 

Pertanyaan: 

Berapa jumlah SDM pada sub bagian 

pemantauan dan evaluasi pembelajaran 

BAPKM? Bagaimana pembagian kerja 

atau tupoksi masing – masing personel? 

Jawaban: 

Terdapat 7 staff yang membantu dalam 

pelayanan. Pembagian kerja masing 

masing personel didasarkan pada 

jumlah mahasiswa.  

Operasional 

layanan 

berhenti 

studi 

sementara/ 

cuti  

3. 

Pertanyaan:  

Apa saja layanan/ proses yang 

dilakukan oleh sub bagian pemantauan 

dan evaluasi pembelajaran? 

Jawaban: 

Layanan yang berhubungan dengan 

wisuda seperti cetak ijazah, transkrip, 

SKPI, translate ijazah, translate alumni, 

ijazah hilang, cetak KRSM, evaluasi 

pembelajaran.  

Proses 

Evaluasi 

Masa Studi 

4. 

Pertanyaan: 

Proses Evaluasi Masa studi mencakup 

apa saja? 

Jawaban: 

Early Warning dan Perhitungan batas 

waktu studi.  

5. Pertanyaan: 
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Bagaimana proses evaluasi masa studi 

berlangsung? Siapa saja yang terlibat? 

Jawaban: 

SOP Warning dan SOP Perhitungan 

masa studi.  

Seperti yang terdapat dalam peraturan 

akademik. Kami mengevaluasi 

mahasiswa tersebut berdasarkan lama 

studi, keaktifan dan nilai. Lama studi 

dilihat berdasarkan peraturan 

akademik, dan histori cuti. Keaktifan 

yang dilihat yaitu mahasiswa yang 

bayar (registrasi). Sebelum mahasiswa 

di evaluasi, kita memberi warning pada 

orang – orang yang berpotensi terkena 

evaluasi yang Namanya early warning 

system (EWS). EWS ini berupa 

informasi. Informasi ini akan diberikan 

pada mahasiswa, dosen wali dan orang 

tua.  

6. 

Pertanyaan: 

Media apa saja yang digunakan dalam 

layanan ini? 

Jawaban: 

SIM Akademik 

7. 

Pertanyaan: 

 Dokumen apa saja yang terkait dengan 

proses ini? Dan apa peran dokumen 

tersebut terhadap proses ini? 

Jawaban: 

• Peraturan Akademik ITS:  

• Kalender Akademik ITS: 

8. 

Pertanyaan:  

Data apa saja yang dibutuhkan dalam 

proses ini? 

Jawaban:  
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Data Evaluasi yang terdapat pada SIM 

Akademik 

9. 

Pertanyaan: 

Darimana sumber dari setiap data yang 

dibutuhkan? 

Jawaban: 

SIM Akademik 

10. 

Pertanyaan:  

Kenapa data tersebut dibutuhkan? 

Jawaban: 

Untuk menentukan usulan BAPKM 

terhadap mahasiswa  

18. 

Pertanyaan: 

Berdasarkan data sekarang, apakah 

sudah mencukupi kebutuhan? 

Jawaban:  

Sudah, karena BAPKM hanya 

membuat usulan tersebut berdasarkan 

data yang ada pada SIM akademik dan 

berdasarkan ketentuan pada Peraturan 

Akademik dan Kebijakna 
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LAMPIRAN C 

IDENTIFIKASI DATA 

 
Lampiran C berisi mengenai hasil identifikasi data dari proses berhenti studi sementara/ cuti dan evaluasi 

masa studi.  

• Proses: Berhenti Studi Sementara/ cuti 

Tabel C.8.1 Identifikasi Data Pada Proses Cuti 

Aktor Aktivitas Sub Aktivitas Output Elemen  

BAPKM Menyiapkan formulir 

dan petunjuk 

permohonan studi 

Menyiapkan formulir Formulir izin 

berhneti studi 

sementara 

Formulir 

kota surat 

tanggal surat 

bulan surat 

tahun surat 

nama 

NRP 

fakultas 

jurusan 

tahap 

Menyiapkan petunjuk 

permohonan berhenti 

studi sementara 

Petunjuk 

permohonan 

berhenti studi 

sementara 

BAPKM Menyerahkan 

formulir dan petunjuk 

Menyerahkan 

formulir dan petunjuk 

Formulir izin 

berhneti studi 

sementara 
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Aktor Aktivitas Sub Aktivitas Output Elemen  

permohonan cuti 

mahasiswa 

permohonan cuti 

mahasiswa 

Petunjuk 

permohonan 

berhenti studi 

sementara 

alamat mahasiswa/i 

nomor HP 

mahasiswa/i 

alamat orang tua 

jenis semester 

tahun akademik 

alasan cuti 

sisa waktu studi 

sampai tahap studi 

beban studi yang 

telah ditempuh 

minimal C 

history ijin cuti 

jenis 

semester_history 

cuti 

tahun 

akademik_history 

cuti 

Mahasiswa Mahasiswa 

mengajukan formulir 

cuti kepada Dosen 

Wali, Kadep, dan 

Dekan Fakultas untuk 

disetujui 

Mahasiswa 

mengajukan formulir 

cuti kepada dosen 

wali 

Formulir izin 

berhneti studi 

sementara 

Mahasiswa 

mengajukan formulir 

cuti kepada kadep 

Bukti 

pembayaran 

SPP 

Mahasiswa 

mengajukan formulir 

cuti kepada dekan 

fakultas 

Bukti 

pendukung 

cuti 

BAPKM Menerima dan 

memeriksa formulir 

Memeriksa isian 

formulir 

Formulir izin 

berhenti studi 

sementara 
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Aktor Aktivitas Sub Aktivitas Output Elemen  

permohonan cuti 

sesuai petunjuk 

tanggal 

pengambilan form 

tanggal 

pengembalian form 

nomor agenda 

fakultas 

tanggal agenda 

fakultas 

Memeriksa bukti 

pembayaran (jika 

melebihi waktu 

pembayaran) 

Bukti 

pembayaran 

SPP 

Nama mahasiswa 

Nrp 

Periode semester 

tahun akademik 

Flag 

Amount 

Tanggal bayar 

Memeriksa bukti 

pendukung cuti 

Bukti 

pendukung 

cuti 

Nama mahasiswa 

Alasan cuti 

BAPKM Membuat surat izin 

cuti/ penolakan 

Membuat surat izin/ 

jawaban cuti 

Surat izin/ 

penolakan cuti 

nama mahasiswa 

NRP 
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Aktor Aktivitas Sub Aktivitas Output Elemen  

BAPKM Mengajukan surat izin 

cuti kepada Kasubbag 

Registrasi dan Data, 

Kabag Akademik dan 

Kepala BAPKM 

untuk diparaf 

Mengajukan surat 

izin cuti kepada 

Kasubbag Registrasi 

dan Data 

Alamat orang tua 

Periode semester 

Nama tahap 

tahun akademik 

alasan cuti Mengajukan surat 

izin cuti kepada 

Kabag Akademik 

Mengajukan surat 

izin cuti kepada 

Kepala BAPKM 

BAPKM Mengirim surat izin 

cuti kepada Wakil 

Rektor I untuk 

ditandatangani 

Mengirim surat izin 

cuti kepada Wakil 

Rektor I untuk 

ditandatangani 

Nama mahasiswa 

Nrp 

Alamat orangtua 

Periode semester 

pengajuan cuti 

tahun akademik 

pengajuan 

alasan penolakan 

WRI Menandatangani surat 

izin/ penolakan cuti 

Mengirim surat izin 

cuti kepada Wakil 

rector I untuk 

ditandatangani 

BAPKM Mengirim surat izin 

cuti ke mahasiswa 

Mengirim surat izin 

cuti ke mahasiswa 
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• Early Warning/ Peringatan Dini 

Tabel C.2 Identifikasi Data Pada Proses Peringatan Dini 

Aktor Aktivitas Sub Aktivitas Output Elemen Data 

BAPKM Menentukan 

mahasiswa yang 

diperkirakan terkena 

batas waktu 

Menentukan 

mahasiswa yang 

terkena batas waktu 

lama studi 

Rekap 

mahasiswa 

yang terkena 

batas waktu 

Nama Fakultas 

Nama Departemen 

Program Studi 

Jenis Evaluasi 

NRP 

Nama Mahasiswa 

Lama Studi 

SKS Lulus  

SKS Lulus 

Evaluasi 

IPK Evaluasi 

(selain D*kec tahap 

persiapan dan E)  

Status 

Periode semester 

Tahun akademik 

Menentukan 

mahasiswa yang 

tidak aktif 

Menentukan 

mahasiswa yang 

nilainya kurang dari 

batas 
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Aktor Aktivitas Sub Aktivitas Output Elemen Data 

Jumlah SKS 

Kurang 

Kode Mata Kuliah  

Nilai Mata Kuliah 

SKS Mata Kuliah 

Menampilkan 

warning pada SIM 

Akademik Mahasiswa 

dan dosen wali yang 

bersangkutan 

 Pemberitahuan 

early warning 

 

Membuat surat Early 

Warning 

 Surat early 

warning 

Nama Mahasiswa 

NRP 

Nama ayah 

Nama ibu 

Alamat Orang tua 

SKS lulus Evaluasi  

SKS Tahap  

IPK Evaluasi 

Penggandaan 

Dokumen 

 

Pengiriman kepada 

yang bersangkutan 
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• Perhitungan Batas Waktu Studi 

Tabel C.3 Identifikasi Data Pada Proses Perhitungan Batas Waktu 

Aktor Aktivitas Sub Aktivitas Output Elemen Data 

BAPKM Menghimpun data 

dispensasi dan yang 

terkena batas waktu 

Menghimpun SK 

dispensasi 

Daftar ajuan 

bidang I 

Nama Fakultas 

Nama Departemen 

Program Studi 

Jenis Evaluasi 

NRP 

Nama Mahasiswa 

Lama Studi 

SKS Lulus  

SKS Lulus 

Evaluasi 

IPK Evaluasi 

(selain D*kec tahap 

persiapan dan E)  

Status 

Periode semester 

Tahun akademik 

  Menghimpun data 

mahasiswa yang 

terkena batas waktu 
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Aktor Aktivitas Sub Aktivitas Output Elemen Data 

Jumlah SKS 

Kurang 

Kode Mata Kuliah  

Nilai Mata Kuliah 

SKS Mata Kuliah 

 Pembahasan KPJ dan 

KPF 

Menghimpun data 

mahasiswa TA 

Draft usulan 

departemen 

Nama mahasiswa 

Nrp 

Laboratorium 

Nama dosen 

pembimbing 1 

Nama dosen 

pembimbing 2 

Judul 

Tanggal seminar 

proposal 

  Menghimpun data 

rekapitulasi absensi 

mahasiswa 

 Nama mahasiswa 

Nrp 

Nama mata kuliah 

Kelas 

Jumlah absen 
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Aktor Aktivitas Sub Aktivitas Output Elemen Data 

Maksimal absen 

 Pembahasan rapat 

Bidang I 

 Draft SK Batas 

Waktu 

Nama mahasiswa 

Nrp 

Nama fakultas 

Nama program 

studi 

Nama departemen/ 

jurusan 

Status  

 Menyusun SK batas 

waktu 

 SK Batas 

Waktu 

 

• Pemutakhiran Status Mahasiswa 

Tabel C.4 Identifikasi Data Pada Proses Pemutakhiran Status Mahasiswa 

Aktor Aktivitas Sub Aktivitas Output Elemen Data 

BAPKM Menghinpun data 

hasil proses daftar 

ulang 

  nama mahasiswa 

nrp 

 Menghimpun data SK 

rektor terkait status & 

mutasi mahasiswa 

 SK Rektor 

tentang Status 

Mahasiswa 

Nama mahasiswa 

Nrp 

Nama fakultas 
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Aktor Aktivitas Sub Aktivitas Output Elemen Data 

Nama program 

studi 

Nama departemen/ 

jurusan 

Status  

 Menghimpun data 

mahasiswa cuti & MD 

 Surat 

Keterangan 

Ijin Cuti 

nama mahasiswa 

NRP 

Alamat orang tua 

Periode semester 

Nama tahap 

tahun akademik 

alasan cuti 

 Memberi flag SIM 

akademik & buku 

induk mahasiswa 

  Nama status  
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Berikut merupakan hasil validasi data elemen yang telah 

dilakukan pada pemilik data yaitu BAPKM 

1. Data pada Proses Perhitungan Batas Waktu 

 
Gambar C.1 Data Proses Perhitungan Batas Waktu 
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2. Data pada Proses Early Warning 

 
Gambar C.2 Data Proses Early Warning 
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LAMPIRAN D 

METAMODEL REGISTRI 
 

Berikut merupakan hasil metamodel registri yang telah dilakukan dengan berdasarkan data elemen pada 

diagram ERD sebelumnya. Data elemen ini akan dibagi berdasarkan entitasnya.  

Table D.1 Metamodel Registri 

Entitas Atribut Data Elemen 

Sebelum 

Diperbarui 

Setelah 

Diperbarui 

Object Class Property Qualifier Repre-

sentation 

Definisi 

Entitas 

Mahasiswa Id Mahasiswa Id Mahasiswa Mahasiswa id   Nomor 

identifikasi 

pada mahasiswa 

NRP NRP NRP    Nomor 

registrasi pokok 

mahasiswa ITS 

yang unik dan 

diberikan ITS 

untuk 

mahasiswa 

Nama Nama 

Mahasiswa 

Mahasiswa nama   Nama lengkap 

peserta didik 

yang terdaftar 
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Entitas Atribut Data Elemen 

Sebelum 

Diperbarui 

Setelah 

Diperbarui 

Object Class Property Qualifier Repre-

sentation 

Definisi 

Entitas 

dan belajar di 

ITS 

Nomor HP Nomor HP 

Mahasiswa 

Mahasiswa nomor hp   nomor ponsel 

mahasiswa 

yang bisa 

dihubungi 

Kodepos Kodepos 

Alamat 

Tinggal 

Mahasiswa 

Mahasiswa Kodepos Alamat 

Tinggal 

 Kode yang 

dikeluarkan pos 

untuk 

mempermudah 

proses 

pengiriman 

surat pada 

alamat tinggal/ 

kos mahasiswa 

selama belajar 

di ITS 

Kelurahan/ 

Desa 

Kelurahan/ 

Desa Alamat 

Tinggal 

Mahasiswa kelurahan/ 

desa 

Alamat 

Tinggal 

 Nama 

kelurahan/ desa 

tempat alamat 

tinggal/ kos 

mahasiswa 
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Entitas Atribut Data Elemen 

Sebelum 

Diperbarui 

Setelah 

Diperbarui 

Object Class Property Qualifier Repre-

sentation 

Definisi 

Entitas 

selama belajar 

di ITS 

Jalan Jalan Alamat 

Tinggal 

Mahasiswa jalan Alamat 

Tinggal 

 Nama jalan 

tempat alamat 

tinggal/ kos 

mahasiswa 

selama belajar 

di ITS 

Kecamatan Kecamatan 

Alamat 

Tinggal 

Mahasiswa kecamatan Alamat 

Tinggal 

 Nama 

kecamatan 

tempat alamat 

tinggal/kos 

mahasiswa 

selama belajar 

di ITS 

Nama Ayah Nama Ayah ayah nama   Nama ayah/wali 

peserta didik 

yang terdaftar 

dan belajar di 

ITS 
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Entitas Atribut Data Elemen 

Sebelum 

Diperbarui 

Setelah 

Diperbarui 

Object Class Property Qualifier Repre-

sentation 

Definisi 

Entitas 

Nama Ibu Nama Ibu ibu nama   Nama ibu/wali 

peserta didik 

yang terdaftar 

dan belajar di 

ITS 

Kodepos Kodepos 

Alamat 

Orangtua 

alamat 

orangtua 

kodepos   Kode yang 

dikeluarkan pos 

untuk 

mempermudah 

proses 

pengiriman 

surat pada 

alamat 

orangtua/ wali 

mahasiswa 

Kelurahan/Des

a 

Kelurahan/Des

a Alamat 

Orangtua 

alamat 

orangtua 

kelurahan/des

a 

  Nama 

kelurahan/ desa 

tempat alamat 

orangtua/wali 

mahasiswa 

Jalan Jalan Alamat 

Orangtua 

alamat 

orangtua 

jalan   Nama jalan 

tempat alamat 
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Entitas Atribut Data Elemen 

Sebelum 

Diperbarui 

Setelah 

Diperbarui 

Object Class Property Qualifier Repre-

sentation 

Definisi 

Entitas 

orangtua/wali 

mahasiswa 

RT/RW RT/RW 

Alamat 

Orangtua 

alamat 

orangtua 

rt/rw   Nama RT/RW 

tempat alamat 

orangtua/wali 

mahasiswa 

Kecamatan Kecamatan 

Alamat 

Orangtua 

alamat 

orangtua 

kecamatan   Nama 

kecamatan 

tempat alamat 

orangtua/wali 

mahasiswa 

Tanggal 

Masuk 

Tanggal 

Masuk 

masuk tanggal   Tanggal 

mahasiswa 

dinyatakan 

secara resmi 

menjadi 

mahasiswa ITS 

Semester 

Masuk 

Semester 

Masuk 

masuk semester   Kurun waktu 

dimana 

mahasiswa 

dinyatakan 

secara resmi 



D
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Entitas Atribut Data Elemen 

Sebelum 

Diperbarui 

Setelah 

Diperbarui 

Object Class Property Qualifier Repre-

sentation 

Definisi 

Entitas 

menjadi 

mahasiswa ITS 

Provinsi Id Provinsi Id Provinsi provinsi id   Nomor 

identifikasi 

pada wilayah 

provinsi 

Nama Provinsi Nama Provinsi provinsi nama   Nama wilayah 

administrasi 

provinsi 

Kode Provinsi Kode Provinsi provinsi kode   Kode wilayah 

administrasi 

provinsi 

Kota Id Kota Id Kota kota id   Nomor 

identifikasi 

pada wilayah 

kota 

Nama Kota Nama Kota kota nama   Nama wilayah 

administrasi 

kota/ kabupaten 



D
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Entitas Atribut Data Elemen 

Sebelum 

Diperbarui 

Setelah 

Diperbarui 

Object Class Property Qualifier Repre-

sentation 

Definisi 

Entitas 

Kode Kota Kode Kota kota kode   Kode wilayah 

administrasi 

kota/ kabupaten 

Status 

Registrasi 

Id Status Id Status status id   Nomor 

identifikasi 

status registrasi 

mahasiswa 

Kode Status Kode Status 

Registrasi 

Status 

Registrasi 

kode   Kode kondisi 

yang 

menyatakan 

status registrasi 

seorang 

mahasiswa ITS 

Nama Status Nama Status 

Registrasi 

Status 

Registrasi 

Nama   Nama kondisi 

yang 

menyatakan 

status registrasi 

seorang 

mahasiswa ITS 

Keterangan Keterangan 

Status 

Registrasi 

Status 

Registrasi 

Keterangan   bantuan definisi 

pada status lain 

lain  



D
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Entitas Atribut Data Elemen 

Sebelum 

Diperbarui 

Setelah 

Diperbarui 

Object Class Property Qualifier Repre-

sentation 

Definisi 

Entitas 

Program 

studi 

Id Prodi Id Program 

Studi 

Program 

Studi 

id   Nomor 

identifikasi 

pada program 

studi 

Kode Prodi Kode Program 

Studi 

Program 

Studi 

Kode   Kode yang 

ditetapkan 

untuk Program 

Studi 

Nama Prodi Nama Program 

Studi 

Program 

Studi 

Nama   nama dari 

program studi  

Jenjang Jenjang Jenjang    tingkat 

pendidikan 

yang 

diselengarakan 

di ITS 

Depar-

temen 

Id Departemen Id Departemen Departemen id   nomor 

identifikasi 

pada 

departemen 

Nama 

Departemen 

Nama 

Departemen 

Departemen nama   nama dari 

departemen/ 
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Entitas Atribut Data Elemen 

Sebelum 

Diperbarui 

Setelah 

Diperbarui 

Object Class Property Qualifier Repre-

sentation 

Definisi 

Entitas 

jurusan yang 

ada pada ITS 

Kode 

Departemen 

Kode 

Departemen 

Departemen kode   kode yang 

ditetapkan ITS 

untuk 

departemen/ 

jurusan 

Fakultas Id Fakultas Id Fakultas fakultas id   nomor 

identifikasi 

pada fakultas 

Kode Fakultas Kode Fakultas fakultas kode   kode  yang 

ditetapkan ITS 

untuk fakultas 

Nama Fakultas Nama Fakultas fakultas nama   nama dari 

fakultas yang 

ada pada ITS 

Singkatan 

Fakultas 

Singkatan 

Fakultas 

fakultas singkatan   singkatan dari 

nama fakultas 

yang ada pada 

ITS 



D
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Entitas Atribut Data Elemen 

Sebelum 

Diperbarui 

Setelah 

Diperbarui 

Object Class Property Qualifier Repre-

sentation 

Definisi 

Entitas 

Mata kuliah Id MK Id Mata Kuliah mata kuliah id   nomor 

identifikasi 

pada mata 

kuliah 

Nama MK Nama Mata 

Kuliah 

mata kuliah nama   nama satuan 

pelajaran yang 

diajarkan di ITS 

Kode MK Kode Mata 

Kuliah 

mata kuliah kode   kode dari 

satuan pelajaran 

mata kuliah 

yang diajarkan 

di ITS  

Kurikulum Tahun 

Kurikulum 

Mata Kuliah 

mata kuliah tahun kurikulum  seperangkat 

rencana dan 

pengaturan 

mengenai 

capaian 

pembelajaran 

lulusan, bahan 

kajian, proses, 

dan penilaian 

yang digunakan 

sebagai 



D
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Entitas Atribut Data Elemen 

Sebelum 

Diperbarui 

Setelah 

Diperbarui 

Object Class Property Qualifier Repre-

sentation 

Definisi 

Entitas 

pedoman 

penyelenggaraa

n program studi 

(Sumber : 

Standar Isi 

Pembelajaran) 

 

tahun 

kurikulum yang 

digunakan 

sebagai 

pedoman 

penyelenggaraa

n pembelajaran 

di ITS 

SKS  Jumlah SKS 

Mata Kuliah 

mata kuliah sks  jumlah jumlah satuan 

kredit semester 

(SKS) yang 

menyatakan 

besarnya beban 

studi pada suatu 

mata kuliah 
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Entitas Atribut Data Elemen 

Sebelum 

Diperbarui 

Setelah 

Diperbarui 

Object Class Property Qualifier Repre-

sentation 

Definisi 

Entitas 

dalam satu 

semester 

Tugas 

Akhir 

Tanggal 

Seminar 

Proposal 

Tanggal 

Seminar 

Proposal Tugas 

Akhir 

seminar 

proposal 

tugas akhir 

tanggal   Tanggal 

seminar 

proposal tugas 

akhir 

dilaksanakan 

Judul Proposal 

Tugas Akhir 

Judul Proposal 

Tugas Akhir 

tugas akhir judul   Judul Tugas 

akhir yang 

diajukan oleh 

mahasiswa dan 

telah di setujui 

ketika seminar 

proposal 

Evaluator 1 Evaluator 1 

Tugas Akhir 

tugas akhir evaluator 1  Nama evaluator 

1 pada tugas 

akhir 

mahasiswa 

Evaluator 2 Evalluator 2 

Tugas Akhir 

tugas akhir evaluator 2  Nama evaluator 

2 pada tugas 



D
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Entitas Atribut Data Elemen 

Sebelum 

Diperbarui 

Setelah 

Diperbarui 

Object Class Property Qualifier Repre-

sentation 

Definisi 

Entitas 

akhir 

mahasiswa 

Pembimbing 1 Pembimbing 1 

Tugas Akhir 

tugas akhir pembimbing 1  Nama dosen 

pembimbing 1 

pada tugas 

akhir 

mahasiswa 

Pembimbing 2 Pembimbing 2 

Tugas Akhir 

tugas akhir pembimbing 2  Nama  

pembimbing 2 

pada tugas 

akhir 

mahasiswa 

Nama Lab Nama 

Laboratorium 

Laboratorium nama   Nama 

laboratorium 

tugas akhir 

yang diambil 

oleh mahasiswa 

dalam tugas 

akhir 

Riwayat SKS Tempuh Jumlah SKS 

Tempuh 

sks tempuh  jumlah jumlah sks lulus 

ditambah 

dengan jumlah 
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Entitas Atribut Data Elemen 

Sebelum 

Diperbarui 

Setelah 

Diperbarui 

Object Class Property Qualifier Repre-

sentation 

Definisi 

Entitas 

sks yang sedang 

diambil 

SKS Lulus Jumlah SKS 

Lulus 

sks lulus  jumlah total sks untuk 

seluruh mata 

kuliah yang 

dinyatakan 

lulus 

Nomor Surat Nomor Surat 

Status 

status surat nomor  kombinasi 

angka dan huruf 

yang 

dicantumkan 

pada surat 

keterangan dan 

surat keputusan  

dikeluarkan 

oleh ITS yang 

menyatakan 

status seorang 

mahasiswa 

Tanggal Surat Tanggal Surat 

Status 

status surat tanggal  tanggal  surat 

keterangan atau 

surat keputusan 

yang 
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Entitas Atribut Data Elemen 

Sebelum 

Diperbarui 

Setelah 

Diperbarui 

Object Class Property Qualifier Repre-

sentation 

Definisi 

Entitas 

menyatakan 

status seorang 

mahasiswa 

dikelurarkan  

Alasan Alasan Status status alasan   alasan 

mahasiswa 

mendapatkan 

suatu status 

yang tertulis 

pada surat 

keterangan 

yang dieluarkan 

oleh ITS 

Tahun Tahun Status 

Berlaku 

status berlaku tahun   tahun awal 

berlangsungnya 

kegiatan 

perkuliahan 

Semester  Semester 

Status  Berlaku  

status berlaku semester   Kurun waktu 

semester pada 

status 

berlangsung 
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Entitas Atribut Data Elemen 

Sebelum 

Diperbarui 

Setelah 

Diperbarui 

Object Class Property Qualifier Repre-

sentation 

Definisi 

Entitas 

Lama Studi Lama Studi studi lama   rentang waktu 

yang ditempuh 

mahasiswa 

dalam 

menyelesaikan 

studi dalam 

satuan semester 

IPK IPK ipk    indeks prestasi 

kumulatif (IPK) 

merupakan 

angka yang 

menunjukkan 

prestasi atau 

kemajuan 

belajar 

mahasiswa 

secara 

kumulatif dari 

semester 

pertama sampai 

semester paling 

akhir yang 

ditempuh 
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Entitas Atribut Data Elemen 

Sebelum 

Diperbarui 

Setelah 

Diperbarui 

Object Class Property Qualifier Repre-

sentation 

Definisi 

Entitas 

IPS IPS ips    indeks prestasi 

sementara (IPS) 

merupakan 

angka yang 

menunjukkan 

prestasi atau 

kemajuan 

belajar 

mahasiswa 

dalam satu 

semester 

SPP Bayar Keterangan 

Pembayaran 

SPP 

Pembayaran 

SPP 

Keterangan   keterangan 

pembayaran spp 

mahasiswa 

Usulan Status Usulan Status Status Usulan   Usulan status 

yang diberikan 

BAPKM 

kepada 

mahasiswa 

yang terkena 

evaluasi 
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Entitas Atribut Data Elemen 

Sebelum 

Diperbarui 

Setelah 

Diperbarui 

Object Class Property Qualifier Repre-

sentation 

Definisi 

Entitas 

Kuliah jumlah 

kehadiran  

Jumlah 

kehadiran 

kehadiran jumlah   jumlah 

kehadiran 

mahasiswa 

dalam satu mata 

kuliah dalam 

satu semester 

tahun Tahun 

Akademik 

Perkuliahan 

Tahun 

Akademik 

Perkuliahan   tahun akademik 

kuliah 

berlangsung 

kuliah id Id kuliah kuliah id   nomor 

identifikasi 

kuliah 

nilai angka  Nilai angka nilai angka   nilai akhir mata 

kuliah yang 

dinyatakan 

dalam huruf 

nilai huruf Nilai huruf nilai huruf   nilai akhir mata 

kuliah yang 

dinyatakan 

dalam huruf 
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Entitas Atribut Data Elemen 

Sebelum 

Diperbarui 

Setelah 

Diperbarui 

Object Class Property Qualifier Repre-

sentation 

Definisi 

Entitas 

bobot Nilai Bobot nilai bobot   jumlah sks yang 

disesuaikan 

dengan jumlah 

sks pada mata 

kuliah 

semester Semester 

kuliah 

Kuliah Semester   satuan waktu 

yang digunakan 

dalam 

menyatakan 

durasi proses 

kegiatan belajar 

mengajar. 

Tahap Tahap Kuliah Kuliah Tahap   Masa 

perkuliahan 

dimana 

mahasiswa 

menginjak 

semester 

tertentu 

Dosen Id Dosen Id Dosen Dosen Id   Nomor 

identifikasi 

pada dosen 
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Entitas Atribut Data Elemen 

Sebelum 

Diperbarui 

Setelah 

Diperbarui 

Object Class Property Qualifier Repre-

sentation 

Definisi 

Entitas 

Nama Dosen  Nama Dosen Dosen Nama   Nama yang 

dmiliki dosen 

Jabatan Jabatan Dosen Dosen Jabatan   Nama Jabatan 

yang diduduki 

dosen 

Pengajuan 

Cuti 

Id pengajuan 

cuti 

id pengajuan 

cuti 

pengajuan 

cuti 

Id   Nomor 

identifikasi 

pada pengajuan 

cuti 

Tanggal acc 

dekan 

Tanggal Acc 

Dekan 

Pengajuan Cuti 

pengajuan 

cuti 

Acc Dekan Tanggal   Tanggal 

persetujuan 

Dekan terhadap 

pengajuan cuti 

mahasiswa 

Nomor Agenda 

Fakultas 

Nomor Agenda 

Fakultas 

Pengajuan Cuti 

pengajuan 

cuti 

Agenda 

Fakultas 

Nomor   Kombinasi 

angka dan huruf 

yang 

dicantumkan 

pada agenda 

fakultas yang 

menyatakan 

persetujuan cuti 

mahasiswa 
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Entitas Atribut Data Elemen 

Sebelum 

Diperbarui 

Setelah 

Diperbarui 

Object Class Property Qualifier Repre-

sentation 

Definisi 

Entitas 

Tanggal acc 

Kaprodi 

Tanggal Acc 

Kaprodi 

Pengajuan Cuti 

pengajuan 

cuti 

Acc Kaprodi Tanggal  tanggal 

persetujuan 

Kaprodi 

terhadap 

pengajuan cuti 

mahasiswa 

Tanggal Acc 

Doswal 

Tanggal Acc 

Doswal 

Pengajuan Cuti 

pengajuan 

cuti 

Acc Doswal Tanggal  tanggal 

persetujuan 

Doswal 

terhadap 

pengajuan cuti 

mahasiswa 

Tanggal 

Submit 

Tanggal 

Submit 

Pengajuan Cuti 

pengajuan 

cuti 

Submit Tanggal  Tanggal submit 

formulir 

pengajuan cuti 
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E-1 

 

LAMPIRAN E 

VERIFIKASI PENAMAAN METAMODEL REGISTRI 

Lampiran E berisi mengenai hasil verifikasi penamaan metamodel registri yang dilakukan berdasarkan aturan 

pada standar ISO/IEC 11179 bagian 5. Aturan ini mencakup semantik, sintaksis, leksikal dan keunikan.  

Tabel E.1 Hasil Verifikasi Penamaan 

Verifikasi Penamaan 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Nama Aturan 

Semantik Sintaksis Leksikal 
Ke-

unik

-an 

Object 

Class 

Pro-

perty 

Qua-

lifier 

Repre-

senta-

tion 

Object 

Class 

Pro-

perty 

Qua-

lifier 

Repre-

senta-

tion 

1 2 3 4 

Mahasiswa Id 

Mahasiswa 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

NRP √    √    √ √ √ √ √ 

Nama 

Mahasiswa 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

Nomor HP 

Mahasiswa 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

Kodepos 

Alamat 

Tinggal 

Mahasiswa 

√ √ √  √ √ √  √ √ √ √ 

√ 
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Verifikasi Penamaan 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Nama Aturan 

Semantik Sintaksis Leksikal 
Ke-

unik

-an 

Object 

Class 

Pro-

perty 

Qua-

lifier 

Repre-

senta-

tion 

Object 

Class 

Pro-

perty 

Qua-

lifier 

Repre-

senta-

tion 

1 2 3 4 

Kelurahan/ 

Desa 

Alamat 

Tinggal 

√ √ √  √ √ √  √ √ √ √ 

√ 

Jalan 

Alamat 

Tinggal 

√ √ √  √ √ √  √ √ √ √ 

√ 

Kecamatan 

Alamat 

Tinggal 

√ √ √  √ √ √  √ √ √ √ 

√ 

Nama Ayah √ √   √ √   √ √ √ √ √ 

Nama Ibu √ √   √ √   √ √ √ √ √ 

Kodepos 

Alamat 

Orangtua 

√ √   √ √   √ √ √ √ 

√ 

Kelurahan/

Desa 

Alamat 

Orangtua 

√ √   √ √   √ √ √ √ 

√ 
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Verifikasi Penamaan 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Nama Aturan 

Semantik Sintaksis Leksikal 
Ke-

unik

-an 

Object 

Class 

Pro-

perty 

Qua-

lifier 

Repre-

senta-

tion 

Object 

Class 

Pro-

perty 

Qua-

lifier 

Repre-

senta-

tion 

1 2 3 4 

Jalan 

Alamat 

Orangtua 

√ √   √ √   √ √ √ √ 

√ 

RT/RW 

Alamat 

Orangtua 

√ √   √ √   √ √ √ √ 

√ 

Kecamatan 

Alamat 

Orangtua 

√ √   √ √   √ √ √ √ 

√ 

Tanggal 

Masuk 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

Semester 

Masuk 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

Provinsi Id Provinsi √ √   √ √   √ √ √ √ √ 

Nama 

Provinsi 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

Kode 

Provinsi 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

Kota Id Kota √ √   √ √   √ √ √ √ √ 
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Verifikasi Penamaan 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Nama Aturan 

Semantik Sintaksis Leksikal 
Ke-

unik

-an 

Object 

Class 

Pro-

perty 

Qua-

lifier 

Repre-

senta-

tion 

Object 

Class 

Pro-

perty 

Qua-

lifier 

Repre-

senta-

tion 

1 2 3 4 

Nama Kota √ √   √ √   √ √ √ √ √ 

Kode Kota √ √   √ √   √ √ √ √ √ 

Status 

Registrasi 

Id Status √ √   √ √   √ √ √ √ √ 

Kode Status 

Registrasi 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

Nama Status 

Registrasi 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

Keterangan 

Status 

Registrasi 

√ √   √ √   √ √ √ √ 

√ 

Program 

Studi 

Id Program 

Studi 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

Kode 

Program 

Studi 

√ √   √ √   √ √ √ √ 

√ 

Nama 

Program 

Studi 

√ √   √ √   √ √ √ √ 

√ 

Jenjang √ √   √ √   √ √ √ √ √ 
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Verifikasi Penamaan 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Nama Aturan 

Semantik Sintaksis Leksikal 
Ke-

unik

-an 

Object 

Class 

Pro-

perty 

Qua-

lifier 

Repre-

senta-

tion 

Object 

Class 

Pro-

perty 

Qua-

lifier 

Repre-

senta-

tion 

1 2 3 4 

Departemen Id 

Departemen 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

Nama 

Departemen 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

Kode 

Departemen 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

Fakultas Id Fakultas √ √   √ √   √ √ √ √ √ 

Kode 

Fakultas 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

Nama 

Fakultas 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

Singkatan 

Fakultas 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

Mata Kuliah Id Mata 

Kuliah 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

Nama Mata 

Kuliah 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

Kode Mata 

Kuliah 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 
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Verifikasi Penamaan 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Nama Aturan 

Semantik Sintaksis Leksikal 
Ke-

unik

-an 

Object 

Class 

Pro-

perty 

Qua-

lifier 

Repre-

senta-

tion 

Object 

Class 

Pro-

perty 

Qua-

lifier 

Repre-

senta-

tion 

1 2 3 4 

Tahun 

Kurikulum 

Mata Kuliah 

√ √ √  √ √ √  √ √ √ √ 

√ 

 Jumlah 

SKS Mata 

Kuliah 

√ √  √ √ √  √ √ √ √ √ 

√ 

Tugas Akhir Tanggal 

Seminar 

Proposal 

Tugas Akhir 

√ √   √ √   √ √ √ √ 

√ 

Judul 

Proposal 

Tugas Akhir 

√ √   √ √   √ √ √ √ 

√ 

Evaluator 1 

Tugas Akhir 

√ √ √  √ √ √  √ √ √ √ 
√ 

Evalluator 2 

Tugas Akhir 

√ √ √  √ √ √  √ √ √ √ 
√ 
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Verifikasi Penamaan 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Nama Aturan 

Semantik Sintaksis Leksikal 
Ke-

unik

-an 

Object 

Class 

Pro-

perty 

Qua-

lifier 

Repre-

senta-

tion 

Object 

Class 

Pro-

perty 

Qua-

lifier 

Repre-

senta-

tion 

1 2 3 4 

Pembimbin

g 1 Tugas 

Akhir 

√ √ √  √ √ √  √ √ √ √ 

√ 

Pembimbin

g 2 Tugas 

Akhir 

√ √ √  √ √ √  √ √ √ √ 

√ 

Nama 

Laboratoriu

m 

√ √   √ √   √ √ √ √ 

√ 

Riwayat 

Status 

Jumlah SKS 

Tempuh 

√ √  √ √ √  √ √ √ √ √ 
√ 

Jumlah SKS 

Lulus 

√ √  √ √ √  √ √ √ √ √ 
√ 

Nomor 

Surat Status 

√ √ √  √ √ √  √ √ √ √ 
√ 

Tanggal 

Surat Status 

√ √ √  √ √ √  √ √ √ √ 
√ 

Alasan 

Status 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 
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Verifikasi Penamaan 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Nama Aturan 

Semantik Sintaksis Leksikal 
Ke-

unik

-an 

Object 

Class 

Pro-

perty 

Qua-

lifier 

Repre-

senta-

tion 

Object 

Class 

Pro-

perty 

Qua-

lifier 

Repre-

senta-

tion 

1 2 3 4 

Tahun 

Status 

Berlaku 

√ √   √ √   √ √ √ √ 

√ 

Semester 

Status 

Berlaku  

√ √   √ √   √ √ √ √ 

√ 

Lama Studi √ √   √ √   √ √ √ √ √ 

IPK √    √    √ √ √ √ √ 

IPS √    √    √ √ √ √ √ 

Keterangan 

Pembayaran 

SPP 

√ √   √ √   √ √ √ √ 

√ 

Usulan 

Status 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

Kuliah Jumlah 

kehadiran 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

Tahun 

Akademik 

Perkuliahan 

√ √   √ √   √ √ √ √ 

√ 
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Verifikasi Penamaan 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Nama Aturan 

Semantik Sintaksis Leksikal 
Ke-

unik

-an 

Object 

Class 

Pro-

perty 

Qua-

lifier 

Repre-

senta-

tion 

Object 

Class 

Pro-

perty 

Qua-

lifier 

Repre-

senta-

tion 

1 2 3 4 

Id kuliah √ √   √ √   √ √ √ √ √ 

Nilai angka √ √   √ √   √ √ √ √ √ 

Nilai huruf √ √   √ √   √ √ √ √ √ 

Nilai Bobot √ √   √ √   √ √ √ √ √ 

Semester 

kuliah 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

Tahap 

Kuliah 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

Dosen Id Dosen √ √   √ √   √ √ √ √ √ 

Nama 

Dosen 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

Jabatan 

Dosen 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

Pengajuan 

Cuti 

id pengajuan 

cuti 

√ √   √ √   √ √ √ √ 
√ 

Tanggal Acc 

Dekan 

Pengajuan 

Cuti 

√ √ √  √ √ √  √ √ √ √ 

√ 



E
-1

0
 

 

 

 

Verifikasi Penamaan 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Nama Aturan 

Semantik Sintaksis Leksikal 
Ke-

unik

-an 

Object 

Class 

Pro-

perty 

Qua-

lifier 

Repre-

senta-

tion 

Object 

Class 

Pro-

perty 

Qua-

lifier 

Repre-

senta-

tion 

1 2 3 4 

Nomor 

Agenda 

Fakultas 

Pengajuan 

Cuti 

√ √ √  √ √ √  √ √ √ √ 

√ 

Tanggal Acc 

Kaprodi 

Pengajuan 

Cuti 

√ √ √  √ √ √  √ √ √ √ 

√ 

Tanggal Acc 

Doswal 

Pengajuan 

Cuti 

√ √ √  √ √ √  √ √ √ √ 

√ 

Tanggal 

Submit 

Pengajuan 

Cuti 

√ √ √  √ √ √  √ √ √ √ 

√ 
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LAMPIRAN F 

VERIFIKASI PENDEFINISIAN METAMODEL REGISTRI 

Lampiran F berisi mengenai verifikasi pendefinsiian metamodel registri berdasarkan aturan ISO/IEC 11179 

bagian 4. Aturan ini mencakup lima persnyaratan dan delapan rekomendasi yang digunakan dalam menentukan 

definisi yang tepat pada elemen data.  

Tabel F.1 Hasil Verifikasi Pendefinisian 

Verifikasi Pendefinisian 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Definisi 
Persyaratan Rekomendasi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 
Mahasiswa Id Mahasiswa Nomor 

identifikasi pada 

mahasiswa 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

NRP Nomor registrasi 

pokok mahasiswa 

ITS yang unik dan 

diberikan ITS 

untuk mahasiswa 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Nama 

Mahasiswa 

Nama lengkap 

peserta didik yang 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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Verifikasi Pendefinisian 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Definisi 
Persyaratan Rekomendasi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 

terdaftar dan 

belajar di ITS 

Nomor HP 

Mahasiswa 

nomor ponsel 

mahasiswa yang 

bisa dihubungi 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Kodepos 

Alamat 

Tinggal 

Mahasiswa 

Kode yang 

dikeluarkan pos 

untuk 

mempermudah 

proses pengiriman 

surat pada alamat 

tinggal/ kos 

mahasiswa selama 

belajar di ITS 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Kelurahan/ 

Desa Alamat 

Tinggal 

Nama kelurahan/ 

desa tempat 

alamat tinggal/ kos 

mahasiswa selama 

belajar di ITS 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Jalan Alamat 

Tinggal 

Nama jalan tempat 

alamat tinggal/ kos 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 



F
-3

 
 

 

 

Verifikasi Pendefinisian 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Definisi 
Persyaratan Rekomendasi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 

mahasiswa selama 

belajar di ITS 

Kecamatan 

Alamat 

Tinggal 

Nama kecamatan 

tempat alamat 

tinggal/kos 

mahasiswa selama 

belajar di ITS 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Nama Ayah Nama ayah/wali 

peserta didik yang 

terdaftar dan 

belajar di ITS 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Nama Ibu Nama ibu/wali 

peserta didik yang 

terdaftar dan 

belajar di ITS 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Kodepos 

Alamat 

Orangtua 

Kode yang 

dikeluarkan pos 

untuk 

mempermudah 

proses pengiriman 

surat pada alamat 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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Verifikasi Pendefinisian 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Definisi 
Persyaratan Rekomendasi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 

orangtua/ wali 

mahasiswa 

Kelurahan/ 

Desa Alamat 

Orangtua 

Nama kelurahan/ 

desa tempat 

alamat 

orangtua/wali 

mahasiswa 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Jalan Alamat 

Orangtua 

Nama jalan tempat 

alamat 

orangtua/wali 

mahasiswa 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

RT/RW 

Alamat 

Orangtua 

Nama RT/RW 

tempat alamat 

orangtua/wali 

mahasiswa 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Kecamatan 

Alamat 

Orangtua 

Nama kecamatan 

tempat alamat 

orangtua/wali 

mahasiswa 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Tanggal 

Masuk 

Tanggal 

mahasiswa 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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Verifikasi Pendefinisian 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Definisi 
Persyaratan Rekomendasi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 

dinyatakan secara 

resmi menjadi 

mahasiswa ITS 

Semester 

Masuk 

Kurun waktu 

dimana 

mahasiswa 

dinyatakan secara 

resmi menjadi 

mahasiswa ITS 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Provinsi Id Provinsi Nomor 

identifikasi pada 

wilayah provinsi 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Nama 

Provinsi 

Nama wilayah 

administrasi 

provinsi 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Kode Provinsi Kode wilayah 

administrasi 

provinsi 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Kota Id Kota Nomor 

identifikasi pada 

wilayah kota 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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Verifikasi Pendefinisian 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Definisi 
Persyaratan Rekomendasi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 

Nama Kota Nama wilayah 

administrasi kota/ 

kabupaten 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Kode Kota Kode wilayah 

administrasi kota/ 

kabupaten 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Status 

Registrasi 

Id Status Nomor 

identifikasi status 

registrasi 

mahasiswa 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Kode Status 

Registrasi 

Kode kondisi yang 

menyatakan status 

registrasi seorang 

mahasiswa ITS 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Nama Status 

Registrasi 

Nama kondisi 

yang menyatakan 

status registrasi 

seorang 

mahasiswa ITS 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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Verifikasi Pendefinisian 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Definisi 
Persyaratan Rekomendasi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 

Keterangan 

Status 

Registrasi 

bantuan definisi 

pada status lain 

lain  
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Program Studi Id Program 

Studi 

Nomor 

identifikasi pada 

program studi 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Kode Program 

Studi 

Kode yang 

ditetapkan untuk 

Program Studi 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Nama 

Program Studi 

nama dari program 

studi  
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Jenjang tingkat pendidikan 

yang 

diselengarakan di 

ITS 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Departemen Id 

Departemen 

nomor identifikasi 

pada departemen 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Nama 

Departemen 

nama dari 

departemen/ 

jurusan yang ada 

pada ITS 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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Verifikasi Pendefinisian 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Definisi 
Persyaratan Rekomendasi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 

Kode 

Departemen 

kode yang 

ditetapkan ITS 

untuk departemen/ 

jurusan 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Fakultas Id Fakultas nomor identifikasi 

pada fakultas 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Kode Fakultas kode  yang 

ditetapkan ITS 

untuk fakultas 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Nama 

Fakultas 

nama dari fakultas 

yang ada pada ITS 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Singkatan 

Fakultas 

singkatan dari 

nama fakultas 

yang ada pada ITS 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Mata Kuliah Id Mata 

Kuliah 

nomor identifikasi 

pada mata kuliah 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Nama Mata 

Kuliah 

nama satuan 

pelajaran yang 

diajarkan di ITS 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Kode Mata 

Kuliah 

kode dari satuan 

pelajaran mata 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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Verifikasi Pendefinisian 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Definisi 
Persyaratan Rekomendasi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 

kuliah yang 

diajarkan di ITS  

Tahun 

Kurikulum 

Mata Kuliah 

Tahun kurikulum 

yang digunakan 

sebagai pedoman 

penyelenggaraan 

pembelajaran di 

ITS 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

 Jumlah SKS 

Mata Kuliah 

jumlah satuan 

kredit semester 

(SKS) yang 

menyatakan 

besarnya beban 

studi pada suatu 

mata kuliah dalam 

satu semester 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Tugas Akhir Tanggal 

Seminar 

Proposal 

Tugas Akhir 

Tanggal seminar 

proposal tugas 

akhir dilaksanakan 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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Verifikasi Pendefinisian 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Definisi 
Persyaratan Rekomendasi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 

Judul Proposal 

Tugas Akhir 

Judul Tugas akhir 

yang diajukan oleh 

mahasiswa dan 

telah di setujui 

ketika seminar 

proposal 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Evaluator 1 

Tugas Akhir 

Nama evaluator 1 

pada tugas akhir 

mahasiswa 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Evalluator 2 

Tugas Akhir 

Nama evaluator 2 

pada tugas akhir 

mahasiswa 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Pembimbing 1 

Tugas Akhir 

Nama dosen 

pembimbing 1 

pada tugas akhir 

mahasiswa 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Pembimbing 2 

Tugas Akhir 

Nama  

pembimbing 2 

pada tugas akhir 

mahasiswa 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 



F
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Verifikasi Pendefinisian 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Definisi 
Persyaratan Rekomendasi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 

Nama 

Laboratorium 

Nama 

laboratorium tugas 

akhir yang diambil 

oleh mahasiswa 

dalam tugas akhir 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Riwayat 

Status 

Jumlah SKS 

Tempuh 

jumlah sks lulus 

ditambah dengan 

jumlah sks yang 

sedang diambil 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Jumlah SKS 

Lulus 

total sks untuk 

seluruh mata 

kuliah yang 

dinyatakan lulus 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Nomor Surat 

Status 

kombinasi angka 

dan huruf yang 

dicantumkan pada 

surat keterangan 

dan surat 

keputusan  

dikeluarkan oleh 

ITS yang 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 



F
-1
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Verifikasi Pendefinisian 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Definisi 
Persyaratan Rekomendasi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 

menyatakan status 

seorang 

mahasiswa 

Tanggal Surat 

Status 

tanggal  surat 

keterangan atau 

surat keputusan 

yang menyatakan 

status seorang 

mahasiswa 

dikelurarkan  

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Alasan Status alasan mahasiswa 

mendapatkan 

suatu status yang 

tertulis pada surat 

keterangan yang 

dieluarkan oleh 

ITS 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Tahun Status 

Berlaku 

tahun awal 

berlangsungnya 

kegiatan 

perkuliahan 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 



F
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Verifikasi Pendefinisian 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Definisi 
Persyaratan Rekomendasi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 

Semester 

Status Berlaku  

Kurun waktu 

semester pada 

status berlangsung 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Lama Studi rentang waktu 

yang ditempuh 

mahasiswa dalam 

menyelesaikan 

studi dalam satuan 

semester 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

IPK indeks prestasi 

kumulatif (IPK) 

merupakan angka 

yang 

menunjukkan 

prestasi atau 

kemajuan belajar 

mahasiswa secara 

kumulatif dari 

semester pertama 

sampai semester 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 



F
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4
 

 

 

 

Verifikasi Pendefinisian 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Definisi 
Persyaratan Rekomendasi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 

paling akhir yang 

ditempuh 

IPS indeks prestasi 

sementara (IPS) 

merupakan angka 

yang 

menunjukkan 

prestasi atau 

kemajuan belajar 

mahasiswa dalam 

satu semester 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Keterangan 

Pembayaran 

SPP 

keterangan 

pembayaran spp 

mahasiswa 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Usulan Status Usulan status yang 

diberikan 

BAPKM kepada 

mahasiswa yang 

terkena evaluasi 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Kuliah Jumlah 

kehadiran 

jumlah kehadiran 

mahasiswa dalam 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 



F
-1

5
 

 

 

 

Verifikasi Pendefinisian 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Definisi 
Persyaratan Rekomendasi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 

satu mata kuliah 

dalam satu 

semester 

Tahun 

Akademik 

Perkuliahan 

tahun akademik 

kuliah 

berlangsung 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Id kuliah nomor identifikasi 

kuliah 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Nilai angka nilai akhir mata 

kuliah yang 

dinyatakan dalam 

huruf 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Nilai huruf nilai akhir mata 

kuliah yang 

dinyatakan dalam 

huruf 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Nilai Bobot jumlah sks yang 

disesuaikan 

dengan jumlah sks 

pada mata kuliah 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 



F
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Verifikasi Pendefinisian 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Definisi 
Persyaratan Rekomendasi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 

Semester 

kuliah 

satuan waktu yang 

digunakan dalam 

menyatakan durasi 

proses kegiatan 

belajar mengajar. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Tahap Kuliah Masa perkuliahan 

dimana 

mahasiswa 

menginjak 

semester tertentu 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Dosen Id Dosen Nomor 

identifikasi pada 

dosen 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Nama Dosen Nama yang 

dmiliki dosen 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Jabatan Dosen Nama Jabatan 

yang diduduki 

dosen 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Pengajuan 

Cuti 

id pengajuan 

cuti 

Nomor 

identifikasi pada 

pengajuan cuti 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 



F
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Verifikasi Pendefinisian 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Definisi 
Persyaratan Rekomendasi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 

Tanggal Acc 

Dekan 

Pengajuan 

Cuti 

Tanggal 

persetujuan Dekan 

terhadap 

pengajuan cuti 

mahasiswa 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Nomor 

Agenda 

Fakultas 

Pengajuan 

Cuti 

Kombinasi angka 

dan huruf yang 

dicantumkan pada 

agenda fakultas 

yang menyatakan 

persetujuan cuti 

mahasiswa 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Tanggal Acc 

Kaprodi 

Pengajuan 

Cuti 

tanggal 

persetujuan 

Kaprodi terhadap 

pengajuan cuti 

mahasiswa 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Tanggal Acc 

Doswal 

Pengajuan 

Cuti 

tanggal 

persetujuan 

Doswal terhadap 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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Verifikasi Pendefinisian 

Nama 

Entitas 

Nama 

Elemen 

Data 

Definisi 
Persyaratan Rekomendasi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 

pengajuan cuti 

mahasiswa 

Tanggal 

Submit 

Pengajuan 

Cuti 

Tanggal submit 

formulir 

pengajuan cuti 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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LAMPIRAN G 

DOKUMENTASI 

 

Lampiran G merupakan foto dokumentasi bersama narasumber 

yaitu bapak Mudji Sukur dan Ibu Idayati   

 

Gambar G.1 Validasi Kepada Bapak Mudji Sukur 

 

Gambar G.2 Wawancara keada Ibu Idayati (Staf Registrasi dan Data 

BAPKM) 


